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ABSTRAK

Nama : Andini Setyawati
Program Studi : Magister Manajemen
Judul . Analisis Pesisi dan Persaingan Bank Bukopin

Berdasarkan Arsitektur Perbankan Indonesia (API)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis posisi bank Bukopin dalam
industri perbankan di Indonesia. Menurut Bank Indonesia dan  Arsitekiur
Perbankan Indonesia, Bank Bukopin masuk kategori bank umum swasta nasional
devisa serta bank fokus, karenz itu analisis posisi bank Buokopin akan
dibandingkan dengan bank-bank yang mempunya: kategori sejenis. Adapun fools
yang digunakan untuk melakukan analisis andara lain sdalah analisis posist kinerja
keuangarn, analisis Liam Fahey dan anslisis SWOT. Hasil dari anslisis-analisis
yang dilakukan menyimpulkan bahwa bank Bukopin sangat kuat pada segmen
UMEKM dan mempunyai kelemahan pada segmen kredit konsumer dan komersial.

Kata kunei
Bank, analisis SWOT, sirategi bersaing,

ABSTRACT

Title - Analysis of Bank Bukopin's Position and Rivality due
to Indonesia Banking Aschiteclre

The objective of this thesis is 1o analyze the position of Bagk Bukepin in
Indonesian banking industry. According o Bank indonesia and Indonesia
Banking Architecture, Bank Bukopin is categorized under the Bank Umum
Swasta Nasional Devisa and Bank Fokus, s¢ the analysis of Bank Bukopin's
position will be compared with banks under the same categories. Tools that will
be used are financial performance analysis, Liam Fahey analysis and SWOT
analysis. The rasult of these analysis suggest that Bank Bukopin 1s very strong in
UMKM segment and quite weak in consumer and commercial segment

Keywordsg
Bark, SWOT analysis, compelitive strategy.
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BABI
PENDAHULUAN

LI LATAR BELAKANG MASALAH

Krigis ckonomi yang teradi di Indonesia pada tghun 1997 menyebabkan
banyak perusahaan khususnva di bidang perbankan mengalami restrukturisasi
keuangan secara keseluruhan, Bank Indonesia (BI) selaku bank sentral membuat
kebijakan bagi bank-bank di Indonesia yang tidak lain ditujukan untuk membantu
kegiatan bisnisnya agar dapat tetap bertahan dalam persaingan industri.

Deéngan dicanangkannya Arsitektur Perbanken Indonesia (APT) oleh BI
sejak talwn 2004, bank-bank di Indonesia secara bertahap mengimplementasikan
enam pilar dari APl yang merupakan kerangka dasar sistem perbankan nasional.
API bersifat menyelurah dan memberikan arah, bentuk, dan tatanan pada industn
perbankan Indonesia ke depan. Enam pilar tersett adalah strukiue perbankan
yzuig sehat, sistim pengaturan vang ofektif, sistim pengawasan yang independen
dan efekiif, industri perbankan yang kuat, infrastruktur pendukung yang
mencukupi, dan perlindungan konsumen,

Bank Bukopin merupakan salah satu bank vang emampo univk swrvive
melewati masa krisis ekonomi. Hingga kini kinerja perusghaannya (Infobank, Juni
2008), yang dicerminkan melalwi Non Perfoming Loan (NPL) scbesar 3,57%
rasih berada dalam batas maksimal 5% menurut BI, dan walaupun Net Inierest
Margin {NIM) masih di bawah batas minimat 5% {4.27%), Bank Bukopin tetap
termasuk bank yang sehat, marnpu bertahan, dan selalu dalam kondisi vang
dinamis Ji antara industi perbankan nas;i'onai, sebagaimana terihat dari
penyusunan sirategl jangka pendek dan menengah vang mendukung tercapainya
visi dan misi perusahazn, Salah satu tolak ukur sebagal upaya sirategl perusahaan
untuk dapal menerapkan API adalah menjaga batas minimal rasio kecukupan
maodal atan Capital Adegquacy Ratic (CAR) schesar 12% sesuai dengan Basel
Acgord I, adapun CAR Bank Bukopin berada di atesnya yaite 12.91%.
Pelaksanaan ketentuan fersebut yakni dengan selalu mempertimbangkan ekspansi
kredit yang tidak lepas dart prinsip kehati-batian, pengupayaan penyaluran kredit
kepada lembapa atau perusahaan yang memiliki Aktiva Tertimbang Menurut

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
I Universitas Indonesia



Restko (ATMR} rendah, memasarkan produk dan layanan Bukopin Cash
Management kepada perusahazn-perusahizan besar dan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), seria meningkaikan fee based income dengan melakukan
kerjasama terhadap perusahaan layanan publik untuk pembayaran pajak, listrik,
air dan telepon, perusahaan swasta selaku agen penjual produk Reksadana dan
{ndovision, Koperasi Pasar (Koppas) dalam rangka kerjasaima Swamitra, serta
keryasama sindikasi dengan bank lain,

Keberadaan pilar AP kbususnya ke-1 dan ke-4 menuntut kinerja dan
kemampuan yang dimiliki Bank Bukopin dalam mempersiapkan strategi ontuk
berperan aktil melakukan pesatsan, penyusunan, dan penyesuaian kembali
strategi bisnis jangka panjang perusahsan. Terkait dengan penelitian vang telah
" dilakukan sebelumnya mengenai kesesuaian sirategi bersaing untuk meningkatkan
kinexja perbankan titel menunjukkan bahwa mayoritas bank di Indonesie
cenderung memilih strategi defender dengan miche market-nya sendiri-sendin
{desertasi Si C. Fadirijeh, 2008), Bank Bukopin adalah salah satunya dan
berdasarkan kasifikasi permodalan APY, menduduki posisi narker Zeader di bisnis
yang difokuskannya yaita UMKM. Namun mengingat bahwa pemetintah sangat
mendukung bisnis UMKM, Bank Bukopin perlu mengetahui bahwa bank-bank
pesaing talah mulat bergerak memasuki bisnis yang potensial ini.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Agar mampu bertaban sejak terjadinva krisis ekonomii di Indonesia, Bank
Bukopin perlz merencangkan suatu perumusan strategi bisnis dalam menghadapi
perubahan dan persaingan di masa mendatang. API dalam hal il menjadi bagian
dalam rekomendasi kebijakan serta meniadi pedoman dalam penyusunan lzhapan
jangkah impicmentasi jangks menengsh dan jangka penjang schagaimana
tercantun dalarn visinya yakni sisters perbenkan vang sehat, kuat, dan efisien
guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dan mendorong pertumbuhan
ckonomi nasional yang berkesinambungan (Bank Indonesia, Booklet Perbankan
Indonesia 2007).

Berdasarkan klasifikasi perbankan atas permodalan dalam APL, Bank
Bukopin termasuk dalam kategori bank fokus dongan jumlah modad antara Rpl00
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milyar—Rp10 trityun, Persaingan ketat dengan bank-bank di Indonesia dan bank-
bank asing vang masuk ke Indonesia menjadi suatu tantangan yang haras dihadapi
Bank Bukopin scbagal upayva memperkuat posisi bersaing. Dalam visi dan
misinya, Bank Bukopin menekankan spesialisasi pada bidang koperasi dan usaha
menengah, kecil, dan mikro (UMKM]. Hal it meniadi suatu nilal tambah untuk
memenuhi salah satu program AP] atas fokus dard organisasi pada segmen usaha
tertentu yakni penguatan struktur perbankan nasional. Namun demikian, dari
sekian banyak bank vang ada pada kategori tersebut, sektor UMKM ternmasuk
vang cukup menguntungkan dan turut difolaskan.

Melihat upaya untuk mencapai visi dan misi fersebut, Bank Bukopin periu
memperielas peta persaingan pada sektor UMKM. Namun peru diketahui iebih
lanjut juga merujuk penelitian bank-bank di Indomesia menunjukkan bahwa
dinamika kondisi lingkungan dan strategi bersaing tidak berpemgaruh secara
signifikan ferhadap kinerja, maka peta persaingan bisnis Bank Bukopin pera
memperhatiken kondisi portofolio bisnis lainnys. Hal ini karena keberadasn
poriofelio bisnis selsin UMKM merupakan pendukung Bank Bukopin secara
integritas dalam menampilkan performa aklivitasnya sebagal bank yang twnut
mengimplementasikan kebijakan APL

1.3 LINGKUP PEMBAHASAN

Konteks  pembahasan khusus membahas pilar APL ke-1  {struktur
perbankan yang sechat) dan ke-4 (industri perbankan yang kuat) vang terkait
dengan visi API untuk memiliki bank tingkat nusional. Masalah pokok yang
dihadapi Bank Bukopin untuk dapat mengimplementasinya adalab visi APL
tentang struktur permodalan perusahasn. Kondisi Bank Bukopin saat ini telsh
memenuhi pilar-1 dan pilar-4 (moda! di atas Rp 100 milyar dan telab go public).
Vist ke depan APl menjadikan Bank Bukopin sebagai bank masional dengan
modal <i atas Rp 10 trilyun. Saat ini modal Bank Bukopin mencapal Rp 1,9
trilyun {per Desember 2007) schingga diperhukan steategl yang tepat untuk dapat
bertahan di bank fokus atau memenuhi visi AP terscbut.

Penelitian meliputi analisis posisi Bank Bukopin dalam poriofolio

Strategic Business Unit (SBU) dan peta persampgan perbankan di Indonesia. Para
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pesaing dibatasi dalam fingkup kelompok bank umum swasia nasional devisa dan
menuret standar APL yakni bank fokus dengan batas modal Rp 1 thlyun—Rpl0
trilyun. Ruang lingkupnya mencakup analisis rivalitas, analisis pasar, dan analisis
posisi bersaing, serta strategi Bank Bukopin untuk dapat menjadi perusahaan
profesional pada bidang koperasi dan UMKM.

Periode penelitian dibatasi shun 20062007, Analisis kinerja kevangan
Baok Bukopin yang dilihat dari laporan keuangan publikasi tahun 2006—2007
turut menjadi basis untuk prediksi analisis posisi beberapa tahun ke depan (sd.
20310} khususnya faktor-faktor internal dan eksternal dalam SWOT perusahaan,

Dalam hal ini, peneliti menganalisis Bank Bukopin sebagai salah satu bank
yang fhwrt berkiprab dalam persaingan industri perbankan 4 Indonesia. Analisis
rivalitas dilthat melahul perbandingan kinerja keuangan dan metode Liam Eahey
pada para pesaing. Khusas analisis posisi bersaing, analisis SWOT diterapkan
untuk kemudian difakukan analisis pasar dengan menggunskan resls Boston
Consulting Group Matrix (Matriks BCG) dalam menentukan posisi poriofolic
SBU Bank Bukopin, dilanjuti pengukuran dengan metode dnglysical Hievarchy
Process melalui software Expert Choice 2000 untuk pembobotan faternal Factor
Evaluation Matrix (Malriks IFE} dan External Facrer Evaluation Matrix {(Mairiks
EFE). Berikutnya analisis dari Strength-Weakness-Opportunity-Threat Matrix
(Matriks SWOT), fiternal-External Matrix (Mairiks IE), Strategic Position and
Action Evaluation Mairix (Matriks SPACE), dan Grand Strategy Malrix,

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penclitian ini adalah:
1. Menganalisis rivalitas Bank Bukopin berdasarkan analisis kuantitatf dan
kualitatif penelitian.
2. Menganalisis posisi bersaing Bank Bukopin di industri perbankan.
3. Merumuskan strategi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan posisi
bersaing Bank Bukoepin.
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1.5 METODE PENELITIAN
Metodolog! penelitian yang digunakan dalam pembahasan masalah, baik
untuk analisis yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, disusun berdasarkan

data primer dan sekonder. Metode ini dimaksudkan untuk mencapal suats twjuan
dalam menemukan masalabh untuk  kemudian diidentifikasi dan  dicari
pemecahannya. Terkait dengan ini, pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:
1} Data Sekunder
Penelitian kepustakaan bereferensi pada buku teori, laporan
tahunan bank vang dipublikasi, sites bank dan Bl kliping koran dari
perpustakaan B, serfa majalah Infobank. Studi literahwr ini untuk

mendapatkan data mengensi Jandasan teor: yang relevan dengan topik

penulisan,

industri perbankan, serta gambaran makro dan  kondisi

perekenomian di Indonesia secara wmum, Hal ini membantu mengetahui
gambaran kritis selunih fakta vang dapat menjadi dasar dalam bertindak

uptuk saat ini dan ke depan, terutama menyangkat iklim persaingan.

2} Data Primer

Penelitian lupangan dilakukan melalui;

2. Observasi atau pengamatan secard langsung

aj

0)

Pendekatan exploratory untuk mendapatkan faktor-fakior vang
mermpengaruhi kegiatan usaha SBU Bank Bukopin dilihkat dari
analisis data sekunder dan focus growp disseussion (FGD)
untuk mendapatkan kesesuaian persepsi manajemen atas data
vang dipercleh tersebut.

Pendekatan gescripiive research dilakukan melalui metode
syrvey untuk mendapatkan informast mengenai rating dan
hobot tfertimbang. Sampel adalah bank-bank devisa dengan
kategori bank fokus. Pengisian kuesioner gilakukan saat FGD.
Desain kuesioner dimulai dengan pre-fest dan dilanjotkan ke
penyempurnaan, Format perlanyaan menggunakan scalled
response question dengan skala interval. Tes statistik yang

digunakan adalah mean.
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b. Wawancara (FGD)

Wawancara untuk mendapatkan informasi wawasan tenfang
kegiatan perbankan dilakukan pada Direktorat Pengawasan
Bapk dan API &i Bl. Kemudian wawancara mendalam (FGD)
untuk eritical success factors, rating dan bobot dilakukan
dengan Hga orang perwakilan penyusun business plan Bank
Bukopin yang bertempat di kantor pusat, Wawaneara dilakukan
untuk  mengetahul  strategi  dan  kebiyjakan bank dalam
menghadapi persaingan yang semakin dinamis saat ini.
Wawancara pada corporate secretary bank-bank pesaing tunut
dilakukan untuk penentuan rating.

L6 SISTEMATIKA PENULISAN

Bab I adalah pendahuivan. Bab ini membahas latar belakang permasalahan
secara wmum, dilengkapi dengan perumusan idestifikasi masalah, lingkup
pembahasan, tyjuan penclitian, metode penclitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 adalahb tinjauan pustaka Bab ini menjelaskan pengertian AP dan
pemetean industri perbankan Indonesia ke depan menunut konsep APL diserta
teori terkait dalam menganalisis masalah, antara lain rivalitas dan posisi bersaing,

Bab I adalah profii perusahaan. Bab ini menggambarkan latar belakang
pendirian Bank Bukopin secara singkat melipwti perkembangan perusahaan,
struktur organisasi, jaringan cabang, serta produk dan layanan perbanian.

Bab IV adalah analisis masalah. Bab ini didahului dengan paparan sumber
data yanpg digunakan, gambaran penclitian, sampel penelitian, model masukan
pengumpiian data, tahapan menganalisis, den metodolog pengolahan data untuk
dianalisis sesuai dengan cakupan masalah dari obyek penelitian. Aualisis yang
dilakukan meliputi analisis rivalitas dan posisi bersamng Bank Bukopin,

BAR V adalgh kesimpulan dan saran. Bab int merupakan penutup yang
akan rmemberi kesimpulan dari hasil penelitian, disertal rekomendasi atau saran
dari penulis vang diharapkan dapat memberi maniaat bag: kalangan perbankan
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan,
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ARSITEKTUR PERBANKAN INDONESIA

Pembentukan Arsitektur Perbankan Indonesia (APT} dilatarbelakangi ofeh
krists rroneter tahun 1997 yang mepimbutkan dampak negatif bagi industri
perbankan nasional, Industri perbankan pasional sast ity rentan terhadap gejolak
internal maupun cksternal. Hal ini ditandai dengan terkikisnya permodalan bank,
meningkamya non performing feans (NPL), dan penstupan beberapa bank. Untuk
menychatkan kembali industri perbankan nasional dan melanjutkan program
restrukturisast perbankan yang dicanangkan sciak tahun 1998, diperiukan
kebijakan untuk nienciptakaﬁ sistern perbankan yvang sehat, kuat, dan efisien vang
berguna dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Tantangan in
Jjustru tidak hanya muncul dan industri perbankan sendini tetapi juga dari Bank
Indonesia (BI) sebagai oforitas pengawas bank (Eazzk Indonesia, Bookef
Perbankan Indonesia 2007}

Terkait dengan tantanpan tersebut, maka dilakukan penyusunan API
scbagal suatu bagian yang tidak terpisahkan dari program restrokturisasi
perhankan dan swhile paper penyehatan perbankan pasea program Kerjasama
International Monetary Fund (IMF). APl menjadi kerangka dasar sistem
perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan arah, bentuk, dan
tatanan industri perbankan untuk rentang waktv iima hingga sepuluh tahun ke
depan. Pencapaian hasi! ini direncanakan sampai tahun 2010, terhitung dari tahun
dikelvarkannya API pada 2004. Arah kebijakan pengembangan industri perbankan
di masa depan, schagaimang dirumuskan datam APL dilandasi oleh visi mencapat
suatu sistern perbankan yang schat, kuat, dan efisien guna menciptakan kestabilan

sistem kevangan di samping torut mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

2.1.1 Sasaran APl
Adapun sasaran dari implementast AP antara lain (Bank Indonesia,
Bookler Perbankan Indonesia 2007),
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1} Menciptakan struktur perbankan domestik yang sehat yang mampu
memenuht  kebutuhan masvarakat dan mendorong pembangunan
ekonomi nasional yang berkesinambungan.

2) Menciptakan sistem pengaturan dan pengawasan bank vang efektif dan
mengacu pada standar internasional.

3) Menciptakan industri perbankan yang kuat dan memiliki daya saing
tinggi seria memiliki ketahanan datam menghadapi nsiko.

4y Menciptakan goed corporate governonce dalam rangka memperkuat
kondisi internai perbankan nasional.

5} Mewyjudkan infrastouktur vang lengkap untuk mendukung terciptanya
industri perbankan vang sehat.

6) Mewnjudkan pemberdayaan dan  perlindungan  konsomen  jasa
perbankan.

2.1.2 Kondisi Perbankan di Indonesia berdasarkan Sudut Pandang APl

Sisteém perbankahvyang'sebat, kuat, dan
efisien guna mencipta “sistem keusngan

angka memban!

Pertidunpan
Masabah

Pifar ¥

Gambar 2.1, Enam Pilar AP}
Simsber; Bank Imdonesia, Bookier Perbankan Indobesia 2047
APl membenahi kapasitas perivmbuhan keedit yang masih rendah karena
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggt dalam waktu lima tshun
ke depan, diperlukan pertumbuhan kredit perbankan yang cukup besar.
Sedangkan, kemampuan permodalan perbankan saat ini belum dapat mendukung
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pertumbuhan  kredit vang dipersyaratkan diatas. Selain itu, kemampuan
mangjemen risiko dan core banking skills yang masih lemah menjadi kendala dan
menjadi salah satu penyebab keengganan sebagian bank menyvalurkan kredit.

APT merupakan suata alat untuk membenall strukiur perbankan yaog
belum optirmal. Walaupun sebagian besar aset perbankan dikuasai oleh hanya
sebelas bank, cakupan kegiatan bank-bank di Ipar itu tidak berbeda dengan
sebalas bank tersebut. Namun demikian, kesenjangan kemampuan operasional,
manaiemen risiko dan corporate governance antara bank-bank besar, bank kecil,
dan mencngah menychabkan bank-bank kecil dan menengah kurang mampu
bersaing dengan bank-bank besar.

Dibandingkan negara-negara Asia [ainnya, kepemilikan saham bank olch
pemerintah Indonesia adalah yang fertinpggt dan hal ini merupakan persoalan
tersendiri dalam struldur perbankan karena dapat memmbulkan  konflik
kepentingan vang berpotensi mengganggu efisiensi pasar,

Pemenuban kebuiuhan masvarakat terhadap pelayanan perbankan yang
dinilai masih kurang, keterbatasan akses kredit, keluban terhadap suku bunga
yang tinggi, dan perkembangan penyedia jasa keuangan informal merupakan
beberapa indikator penetrasi kredit yang masih lemah, walaupun kredit kotporas)
dan usaha menengah, kesil, dan mikre {UMKM) mulai tumbuh.

Selain itu, kompleksitas jasg dan pfociak keuangan scbagai akibat
globalisasi sektor kevangan juga memerlukan respons yang memadai dari pihak-
pilak yang berkepentingan karena tuntutan yang makin tinggi darl konsumen
pengguna jasa perbankan terhadap kualitas pelayanan dan akses perbankan.

Agar implementasi APl dapat begdalan dengan lancar, pengawasan bank
masih perlu ditingkatkan. Secarz keseluruhan upaya peningkatan kapabilitas
pengawasan akan dilakukan antara jain dengan penerapan 25 Basel Core
Principles for FEffective Banking Supervision, termasuk peningkatan sarana
eknologi pengawasan.

Kapabilitas perbankan vang masth lemah juga turut dibepahi. Secara
umum kapabiiitas pezbaﬁkaﬁ terhadap corporate governance dan core banking
skilis masih berada dibawah Imternafiona! best practices. Demikian pula

kemampuan baak dalam menanggapi meningkatnya risiko operasional masih
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perlu diperbaiki, terutama yang berkaitan dengan internal kontrol dan kepatvhan
terhadap prinsip-prinsip prudensial.

Profitshilitas dan efisiensi operasional perbankan yang masih lemzh tumt
diperhatikan, Struktur akiiva produktil yang lemah menyebabkan margin vang
diperoleh bank-~bank semakin mengecil karena kecenderungan tingkat suku bunga
vang menumn. Selain itv, pendapatan dari aktivitas frading yang sangat
berfluktuatif serta fingginya biaya operasional karena rendateiya rasio aset per
nasabah  juga turut memberikan kootribusi pada  tdak  swsfainable-nya
profitabilitas dan efisiensi perbankan Indonesia.

Selain itn, perlindungan nasabah juga perlu ditingkatkan, yakni dard sisi
mekanisme pengaduan pasabah, transparansi informasi produk perbankan, dan
edukasi. Sedangkan dani perkembangan teknologi informasi menyassr pada
perkembangan jenis dan kompleksitas produk dan jasa bank serta persainpgan
global.

2.1.3 Pilar APE

Tabal 2.1, Program ?engnatan Struktur Perbankan Nasional

I | Memperkuat permedaian Bsmk

4. Meningkatkan persyaratan modal minimum
bagi bank umum {termasak BPL) menjadi
Rp 100 milyar.

b, Memperishankan persyaratan modal Rp 3
trilyun untuk pendirian bank baru sampa
dengan | Januari 2011,

2 | Memperkaat days saiag BPR

a. Meningkatkan linkege program antara bank
umum dengan Bank Perkreditan Rakyat

{(BPR}.
b. Mempermudah pembukaan kantor cabang
BPR.
¢. Memfasilitasi pembentukan fasilitas jasa
bersama untuk BPR.
3 | Meningkatkan akses kredit
a. Memfasilitasi pembentukan skim

penfaminan kredit.
b. Mendorong penyaluran kredit untuk seklor

usaha lertentu.
Sumben Bank Indonesta, Hookéet Perhankan indonesia 2047
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Pilar pertama adalah program penguatan struktur perbankan nasional. Pilar
ini bertujuan memperkuat pennodalan bank umum secara bertahap dalant rangka
meningkatkan kemampuan bank untuk mengelola usaha maupun risiko,
mengembangkan teknologt informasi, dan meningkatkan skala usaha guma
mendukung peningkatan kapasitas pertumbuhan kredit perbankan. Program ini
dalam kuran waktu sepuluh hingga lima belas tahun ke depan diharapkan dapat
mengcipiakan struktur perbankan dengan ketentuan sbb:

Rp triliun -
50
Parmodalan
{tier 1 + tier 2} oo
g1 -

Gambar 2.2, Visi Perbankan ke Depan
Swmber: Bank Indonesia, Bookisg? Perbankan Indonesta 2007
1) Bank internasicnal dengan jumilah modal di atas Rp 30 irilyon.
2} Bank nasional dengan jumiah modal antara Rpl0-Rp 50 frilyun.
3) Bank yang kegiatan usahanya terfokus pada segmen usaha tortentu dan
merilik: fjamlah modal antara Rpl 00 milyar — Rpl0 trilyun.
4} Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan bank dengar kepiatan usaha
terbatas (BKT) vang memiliki modal dibawah Rp10 milyar.
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Tabel 2.2, i’mgram Pemngi{atan Kualitas ngstumn Perbankan

1 Memformalkan proses smd'kas: dalam
membuat kebijakan perbankan
a. Melibatkan pihak ketiga dalam setiap
pembustan kebijakan perbankan.
b. Membentuk panel ahli perbankan.
¢. Memfasilitasi pembentukan Jembags fset
perbankan di daerah maupun pusat,
2 | Implementasi secara bertahap 25 Basel Core
Principles for Effective Banking Supervision
Sumber: Bank Indonesta, Hookier Ferbankan Indonegia 2007

Pilar kedua adalah program peningkatan kualitas pengaturan perbankan.
Pilar ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengaturan perbankan,
Program ini dalam Hhima tahun ke depan menargetkan Bl dapat sejsjur secara
internasional dalam penerapan 25 Basel Core Principles for Effective Banking
Supervision, Sedangkan dari sist proses penyustman kebijakan perbankan,
dibarapkan dalam dua tahun ke depan Bl ielah memiliki sistern penyusunan
kebijakan yang efektif dan melibatkan pthak-pibak terkait dalam penyusunannya.

Tabel 2.3. ?r&gmm Peningkatan F ungsx ?ﬁz;gawasan

i "%‘!enmgkztkan l{oonimasz antar lﬁmbaga
pengawas
Melakukan koordinasi dan kerjasama secara
reguler,
2 | Melskukan konselidasi sektor perbaskan di
Bank Indoncsia
a. Mengkonsclidasi fungsi pengawasan dan
pemeriksaan.
b. Mereorganisasi sektor perbankan di Bank
Indonesia.

¢. Membentuk tim enforcement.
d. Membentuk tim khusus pemeriksa spesialis.
3 | Meningkatkan kompetensi pemeriksa bank
a. Melakukan sertifikasi pemeriksa bank.
b. Melakukan a@ifachment pemeriksa  di
lembaga pengawas internasional.
4 ( Mengembangkan sistem pengawesan berbasis
risiko
Mendisain risk-based model untuk pengawasan.
§ | Meningkatkan efektivitas enforcemeni
a. Menyempurnakan proses  investigasi
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Tabel 2.3. (Sambungan)

kejahatan perbankan.

b. Meningkatkan transparansi pengawasan dan
enforcement.

¢ Membentwk iwternal ombudsman  untuk
permasalahan pengawasan,

d. Meningkatkan perlindungan hukum bagi

nengawas bank.

Swmber: Bank Indonesia, Donkfer Perbankan Indonesia 2007

i3

Pilar ketiga adalah program peningkatan fungsi pengawasan. Program-

prograra dari pilar fersebut dalam kurun wakiu dua tahun ke depan diharapkan

bahwa fungsi pengawasan BI lebih efektif dan sejajar dengan pengawasan

perbankan di negara lain. Pilar ini berfujuan unfuk meningkatkan independenst

dan efekiivitas pengawasan perbankan yang dilakukan Bl melatui:

1} Peningkatan koordinasi antar lembaga pengawas,
2} Pembentukan konsolidasi sekior perbankan di Bi;
3} Peningkatan kompetenst pemeriksa bank;

4) Pengembangan sistem pengawasan berbasis risiko;
5} Peningkatan efektivitas enforcement,

Tabel 2.4, Program Peningkatan Kualitas Manajemen dan Operasional

Perbankan
PR ST T

- ;N
:

%cmngkatka:z Gaod‘ C’mpamfe {;m;émarzce'

(GCG)
a. Menetapkan misimum standar untuk GCG,
b. Mendorong hank-bank untuk go public.

Meningkatkan  kualifas  manajemen  risike
perbankan
Mempersyaratkan sertifikasi manajer risiko.

Meringkatkan kemampuan operasional bank
a. Mendorong  bank-bank untuk  sharing
pengpunaan  fasilitas  operasional  gune
menekan biava,
b. Memiasilitasi kebutuhan pesdidikan dalam
rangka peningkatan operasional bank.

Sumber: Bank Indonesia, Bovkler Perbankan Indonesia 2007
Pilar keempat adalah program peningkatan kualitas manajemen dan

operasional perbankan. Pllar ind bertujuan untuk meningkatkan geod cerporate

governance {GCG), muta manajemen risiko, dan kemampuan operasional bank.
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Program ini dalam kuran waktu dua hingga lma tahun ke depan diharapkan
kondisi internal perbankan menjadi sermakin kuat.

Tabel 2.5. P‘rogram Peagembaagan Infrastrukiur Ferbankan

SRR ‘ =3 ., ‘.’ {'" e 4'&?@% -!v—ﬁ?«”?ﬁ“‘, 5 -wwz -E.‘;:
Mengembaugkau Credit Burean
Melakukan inisiatif pembentukean credit bureau.
2 | Mengoptimalkan penggunaan credi! rafing
agencies
Mempersyaratkan rating bagi obligasi yang
diterbitkan oleb bank.
Sumber: Bank Indonesia, Booklet Perbankan Indonesia 2067

Pilar kelima adatah program pengembangan infrastrakiur perbankan. Pilar
ini berfujuan untuk mengembangkan sarana pendukung operasional perbankan

yang efektif seperti pengembangan credit bureau, mengoptimalkan lembags
pemeringkat kredit domestik, serta skim penjaminan kredit. Program ini dalam
kurune waktu figa tahun ke depan diharapkan telah menyediakan infrastruktur
pendukung perbankan yang cukup,

Tabel 2.6. Program Penmgkatan Perimdungan Nasabah

?ﬁ"ﬁ

M&nyusun sfanﬂar meicamsme pengadaan
nasabsh
Menetapkan persyaratan minimum mekanisme
pengaduan konsumen.

2 | Membentuk lembags mediasi independen
Memfasiliiasi pendirian  lembaga  mediasi

_perbankan.

3 | Menyusun transparansi informasi produk

Memfasifitasi penyusunan standzr minimum

transparansi informasi produk bank.

4 | Mempromesikan edukasi untuk konsumen

Mendorong  bank-bank  untuk  melakukan

gdukasi kepada konsumen mengenal produk-

produk finansial,

Surnber: Bank indonesia, Bookfet Perbankan Indonesia 2007

Pilar keenam adalah program peningkatan perlindungan nasabah.

Program-program dari pilar tersebut selama lurun waktu dua hingga hma tahun
ke depan diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan nasabah pada sistem

perbankan. Pilar ini bertujuan vntuk memberdayakan nasabah melalut;

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
Universitas indonesia



i5

1} Penyusunan standar mekanisme pengaduan nasabah;

2} Pembangunan lembaga mediasi independen;

3) Peningkatan transparanst infonmnasi produk perbankan; dan
4) Pengedukasian nasabah mengenai produk-produk finansial.

2.2 STRATEGI POSISI PERUSAHAAN

Dalam pengembangan vsaha perbankan, diperlukan seperangkat strategi
yang disusun berdasarkan landasan feori manajemen strategis, Secara umum,
manajemen strategis didefinisikan sebagai kombinasi antara ilmu dan seni dalam
memformulasikan, mengimpiementasikan, dan mengevaluasi berbagail keputusan
fintas fungsi yang mendukung organisasi dalam mencapai tujuamnya, Sirategi
merupakan rencana inisiatif tindakan strategis yang menguraikan argh dan pola
keputusan yanpg diambil tentang bagaimana perusabaan akan mewujudkan mist
dan visinya dengan alokasi stumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin (Fred
R. David, 2007). Hal ini ditvjukan untuk dapat meningkatkan kualitas pengelolaan
dan pengembangan usaha yvang mengarsh pada penciptaan kapabilitas daya saing

pasar jangka panjang (sustainable competitive advantage).

- F 3
L Peedback J
h 4
Penpembs w Maenclapkan bl Pemmosan, P Manelapkan o Alckasi o Pangukuran
=rigyars B Tubuan evarati, dan tujsan dan Bumiet gan Evaiuasi
Hisnis Jangks penilikan kabijakan {iaya . Kinerip
Fy Faniang siraiei tahunan :
Formulasi Strategi Implementasi Strategi  Evaluagi Strategy
» , * * . ® »

Gambar 1.3, Model Manajemen Strategis

Sumber: David, Fred R, Strategic Management: Concepls and Cases. §thy ed, New Jersey: Prentice
Haii, Inc., 2081, hal 55,
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Strategi memberikan pedoman umum mengenal langkah intsialif strategis
apa yang harus dilakukan perusahaan untuk bertahan, tumbub, dan berkembang
sclaras dengan visi, mist, dan sasarannya. Secara urnum, strategi terdiri atas tiga

tahapan yaitu formulasi strategi, implementasi strategl, dan evaluasi strategi.

2.2.1  Analisis Rivalitas (Compatifive Rivairy)

Dalam upaya untuk mengetahui posisi dan strategi  pengembangan
perusahaan, kekuatan yang mempengaruhi keunggulan bersaing suatu perusahaan
datang dari lingkungan internal dan eksternal, Menurut Liam Fahey {Georpge M.
Bollenbacher, 1995), persaingan dalam industri perbankan dapat dianalisis dengan
memperhatikan hal berikut;

Struktur Organisasi,
Personalia, Badaya
Pesaing
¥
Sumber Daya S : Pesal - Metode
dan Kemampugn tra;g;t é?mg Operastonsl
Pesaiag g -> Akan Datsng Y Pesaing

i

Mind.set Pesaing

Gambar 2.4. Analisis Pesaing Liam Fahey

Sumber: George d. Bollenbacher, The New Business of Banking, Brorr Ridge, frwin Abankline
Publication, 1923, hal, 22

a. Sumber daya dan kemampuan pesaing, kategori sumber daya yang
terdafiar dalam insttusi keuangan adalah berpikir secara keuangan yang
mencakup modal, likuiditas, dan cash flow. Dari ketiga macam unsur tadi
yang terpeniing adalah modal. S¢lain itu terdapat juga unsur-unsur penting
vang harus diperhatikan mencakup sumnber dava yaitu:

{a) Sumber daya fisik (physical), kemampuan terhadap keberadaan
sumber daya Ini seperti kepemilikan bangonan gedung perusahaan
apakah berpengaruh terhadap aktifitas perusahaan,

{b) Sumber daya tidak berwujud, kemampuan terhadap keberadaan
sumber daya ini dapat berupa pengelolaan kewangan perusahaan
seperti perkembangan simpanan dana, kredit, fee based income dan
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faktor-faktor lain yang dapat memberi gambaran kinerja perusahaan
sehingga dapat dilihat posist dan kondist persaingan usaha dalam suatu
sektor industri, Gambaran persaingan usaha ini dapat mencerminkan
reputasi pesaing dalam persaingan industri,

(¢} Sumber daya manusia, kemampuan terhadap keberadaan sumber daya
manusia adalah hal ferpenting di antara sumber daya lainnya. Sumber
daya ini merupaksn penggerak dari sumber daya lain yang dapat
meningkatkan hasil vang maksimal apabila terpenuhi dengan baik.

. Metode operasional pesaing, metode ini melibat bagaimana posaing

melakukan vsahanya. Ini merupakan bentuk usaha pesaing yang berlainan

dan masing-masing perusshaan memiliki metede yang khss dalam
pelaksanaannya, seperti segmen pasar apa yang diberikan, produk apa
vang terdapat di passr, dan bagaimana cara menarik kongumen.

. Mind-set pesaing, untuk mengetahui dan memahami metode Ini dapat

dilaksanakan dengan memberikan asumsi terhadap strategi pesaing,

asumsi institesi ind dapat diketahui dart opini publikasi perusahaan dari
eksekutif seperti annual report yang dapat memberikan gambaran
institution’s action. Dart hal tersebut dapat diperkirakan pelaksanaan yang
akan dilakukan pada masa yang skan datang, tetapi jugs mereka akan

mengikuti dan mengenali perusahaan lain yang lebih baik. Asumst i

terdiri dari duz bagian vaitu sksternal dan internal, kegiatan eksternal

melipwti perkiraan kondisi dan pertumbuban dalam sebuah industr,
peraturan konsumen dan keadasn ckonomi global. Sedangkan kegiatan
internal meliputi organisasi kepegawaian, kemaméauan, dan pasar,

Struktur organisasi, personalia, budaya pesaing vang meliputi analisis

struktur  organisasi pesaing untuk mengetshui kemampuan pesaing

beradaptasi, analisis mengenal kemampuan, keahlian dan karakier
manajernen bank pesaing, serta analisis mengenal budaya bank pesaing
untuk mengelahui dan memperkirakan cara pesaing bertindak dalam

menghadapi persaingan.
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Analisic keempat faktor tersebut bermanfaat untuk mengetahui strategi
yang dileksanakan pesaing saat inl dan perkiraan strategi yang akan dilaksanakan
pada masa yang akan datang.

2.2.2 Matriks BCG

Keberadaan pasar industri adalah di mana konsumen dan produk berada,
D31 mana konsumen dapat memilih antara kita dan pesaing kita dalam sebuali pasar
industri. Dalam pasar konsumen bebas untuk bertindak dan memilih sesuai
dengan segmen dan pilihannya dengan demikian kondisi dan kenngguian yang
dirniliki oleh masing-masing perosahaan akan diminati dan dipilih oleh konsumen
secara bebas. Keberadaan dan penguasaan pasar tergantung pada kemampuan
perusahasn unfuk menguasai dan memahami seberapa besar pelvang dan
kemampuan perusahaan untuk dapat menyerap pasar yang ada dengan beberapa
perugahaan pesaing dalam industr] yang sama.

Kapasitas dari pangsa pasar perbankan adalah jelas dan terbuka datam
masyarakat. Kemampuan perusahaan untuk dapat menjual produk-produkuya
merupakan bagian dari penempatan pasar dalam sebuah industri, sehingga dengan
pangsa dan segmen pasar yang ada masing-rmasing perusahaan dapat bersaing
untuk memenuhi keinginan nasabah dan dapat memahami keinginan pasar indusir
perbankan, Dalam analisis pasar ada dua tujvan wtama: {8) menetapkan tingkat
ketertarikan dari sebuah pasar, (b} memazhami dinamika pasar sehingga peluang
dan ancaman dapat diketshut {ebih dini sehingga dapat menetapkan strategi yang
cepat dan tepat sesuai dengan kekuatan bisnis yang dimiliki.

Untuk mengetahud posisi kompetisi dari masing-masing portofelio produk
telah dikembangkan banyak teknik untuk menggambarkan operasi perusahaan
vang terdiversifikast scbapar portofolio bisnis. Teknik yang paling banyak
digunakan adalah matriks pertumbuban/segmen pasar dari matriks BCG.

Malriks BCG, diperkenalkan olich Boston Consylting Group {BCG) yang
merupakan mefode untuk mengadakan perbandingan i anfara porofoiio unit
bisnis dalam svatu perusahaan, Sebagai tolak ukur digunakan tingkat volume
penjualan {ekspanst pertumbuhan kredit) dari masing-masing portofolio unit

bisnis, yang digambarkan melalut sumbu vertikal. Sedangkan sumba borizontal
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menggambarkan dimenst market share dibandingkan dengan kompetitornya.
Letak dart unit bisnis menggambarkan posisi relatifnya di masa yang akan datang.

Setiap unit bisnis digambarkan dalam bentuk lingkaran dengan wkuran
diameter vang menunjukkan pencapatan relatif market share. Matriks BCG inf
akan membantu dalam pengambilan keputusan oleh perusahaan terhadap masing-
masing area bisnisnya. Secara lebih jelas dapat dilihat dalam gambar 2.5. sebagai
berikut;

Market share as function of leading competitor

{pangsa pesar relatif)
Tingg Rendah
Bintang, Tanda Tanya
Tinggi
P
Growth ]
Yolume 4 T /
{pertutububan ' Sapi Persh v Anjing
pasar} v
Rendah
Gambar 2,8, Matriks BCG

Samber: David, Fred R. Strategic Management: Concepis and Cases. 8th ed. New Jersey: Preatice
Hali, Inc,, 2001, hal. 213,

Pripsip dasar dari matriks BCG adalah membagi scbuab daerah dengan
dua garis vaitu gars vertikal dan horizontsl menjsdi empat daerah kuadran. Garis
horizontal menggambarkan posisi relatif dari pangsa pasar yang dikuasai
perusahaan, sedangkan garis vertikal menggamibarkan tingkat pertumbuhan
pangsa pasar. Unit-unit usaha yang terletak pada satah sato dari keempat kuadran
memiliki pesisi arus kas yang berbeda dan perlu dikelola secara berbedz pula.
Keempat kuadran tersebut dapat diperinci sebagai berikut;

Kuadran I (Juestion Marks (tanda tanya). Usahs-usaha dengan bagian
pasar relatif rendah ‘dalam pasar vang pertumbubannya pesat. Ussha ind
memeriukan arus kas masuk yang besar untuk membiayai pertumbuhannya serta
merupakan penghasil dana yang lemah karena posisi bersaingaya rendah, Unit
bignis yang berada pada tingkat pertumbuhan tinpgl menguasai pangsa pasar yang
rendah. Akibatnya, tingkat keuntungan rendah dan membutuhkan dana investasi
yang besar jika perusahaan ingin tumnbuh berkembang. Karena pertumbuhan pasar
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yang masih tinggi mercka dapat memilih menanarakan dana besar dengan tujuan
meningkatkan pangsa pasar sehingga posisi dapat bembah menjadi bintang.

Kuadran II: Stars (bintang). Usaha-usaha dengan bagian pasar relatif vang
tinggi serta pertumbuhannya pesat, biasanya memeriukan dana yang besar guna
menuniang pertmniﬁ.ihmmya tetapi mempunyai posisi pasar yang kuat dan
menghasilkan laba tinggi. Usaha-usaha ini berada pada posisi arus kas yang baik,
yang dapat dimanfaatkan untuk membiayai bisnis lain vang sedang berkembang.
Suatu portofolio unit bisnis yang berada pada tingkat pertumbuhan pangsa pasar
yang tinggl dan menguasal pangsa pasar yang relatif besar. Bisnis yang berada
pada posisi ini membutubkan dana investasi yang sangat besar, jika fidak dapat
membiayai pertumbuhannya dari keuntungan, untuk menjega posisinya dari
ancaman pesaing dan dapat memakai strategi ekspansi untuk memperbesar usaha.
Jika tingkat pertumbuban mulai turen, maka ueit bisnls ind dapat menjadi cash
cows dan sumber dang vang kuat.

Kuadran i Cask Cows (sapi perah). Usaha-usaha dengan bagian pasar
relatif yang tinggi dalam pasar yeng pertumbubannya rendah. Usaha ini akan
menghasilkan arus kas yang baik vang dapat dimanfaatkan untok membiayai
bisnis lain yang sedang berkembang. Portofolio untt bisnis dengap tingkat
pertumbuhan pasar yang rendah dan menguasai pangsa pasar vang relatif tinggi.
Posisi inl merupakan posisi menguntungkan dan menghasitkan cash cows yang
digunakan untuk membiayai unit bisnis lain yang sedang tambuh,

Kuadran 1V: Dogs {anjing}. Usaha-usaha dengan bagian pasar refatif yang
rendah di pasar yang pertumbubannys juga remdah. Usaha ini merupakan
perangkap dana {cash frap) karena posisi bersaingnya juga lemah (Michael E.
Porter, 1980}, Unit bisnis vang berada pada tingkat pertumbuhan pasar vang
rendah dan relatif pangsa pasar yang kecil. Karena penjoalannya yang dibasilkan
sangat rendah, akibatnya hanya menghasitkan cash flow yang rendah. Tidak ada
kemungkinan bahwa posis! ini akan menjadi cash cow karena unit bisnis pada
posisi dogs biasanya akan dilikuidasi.

Menurut matriks BCG ini, usaha sapi perah merupakan sumber dana bagi
usaha-usaha perusahaan lainnya. Idealnya, untuk mengangkat bisnis tanda tanya
menjadi bintang. Setelah menjadi bintang, bisnis ini akan menjadi sapi perah bila

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
Universitas Indoneasia



21

pertumbuhannya menurun. Bisnis tanda tanya yang tidak terpilih aken dikelola
untik menghasilkan vang kas ataupun dibilangkan dari porfofolio. Dengan

pemikiran

inl perusshaan hams mengelolas portofolionya agar posisi yang

menguntungkan perusahaan tercapai dan agar portofolio tersebut selalu berada

dalam keseimbangan kas.

2.2,3 Matriks External Factor Evaluation (EFE)
Fvaluasi terhadap faktor-faktor ekonond, sosial, budaya, demografi,

ckologi, politik, pemerintah, hukum, teknologi, dan pesaing diterapkan melalui
langkah sbb;

1)

2)

3)

4}

3)
Tabel 2.7,

Identiftkasi faktor-faktor eksternal {7—10 butir peluang dan ancaman
penting) yang mempengaruhi perusahaan

Weight (bobot) terhadap faktor yang mempengaruhi keberhasilan
perusshaan, dari faktor vang tidek penting (0.0} sd. yang paling
penting (1.0). Pernmusannya dapat berdasarkan konsensus grup, atan
perbandingan terhadap perusghaan yang sukses dan vang gagal, aian
bahkan berdasatkan posisi sirategik perusshaan saat ini. Semakin
tinggi bobotnya, maka semakin penting faktor tersebut bagi kesuksesan
perusahaan saat ini maupun di mmasa datang. Keseluruhan total il
dari bobot barus sama dengan 1.0 tanpa mempedulikan jumlah faktor
yang ada. Bobot merupakan industry-based,

Peringkat/rating pada tiap fekior menunfukkan cfekiifitas strategi
perusahaan itersebut. Rating didasarkan respon perpsahaan saat in
terhadap faktor tersebut; 4= respon superior, 3= respon diatas rata-rata,
2= regpon rala-rata, > respon mingm. Rating adalah company-based.
Bobot dikalikan dengan rating untuk mendapat skor tertimbang,

Skor tertimbang kemudian dijurnlahkan.

Matriks EFE

MNo.

Skor Tertimbang

Faktor Eksternal | Bobot {W) | Rating () (W x R

i

Peluan&

2

Ancaman

Total 1,00

Sumber: Eravid, Fred R. Strategic Management: Concepts and Cases. 8th ed, New Jersey: Prastice
Hall, Ing., 2007, hat. 114,
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2.2.4 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
Untuk mengevaluasi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan perusahaan,
prosedurnys sama dengan matriks EFE.

2.25 Matriks TOWS

Strength, Weakness, Opportunity, dan Threot (SWOT), atau dengan istilah
lain disebwt TOWS, diterapkan untuk menganalisis kondisi internal yang
mencakup kekuatan (S) dan kelemaban (W) perasahaan, Sedangkan kondisi
cksternal meliputi peluang (O) dan ancaman (¥} perusahaan. TOWS adalah suaty
tools yang umum digunakan dalam ientifikasi secara sistematis terbadap
kekuatan dan kelemaban internal serta peluang dan apcarman di lingkungan
eksternal yang akan digunakan dalam memformulasikan strategl yang sesuai. Ini
didasarkan pada aswnsi bahwa strategl efektif adalah strategi vang manpu
memaksimatkan kekuatan dan peluang, meminimalkan kelemahban dan ancaman.

Analisis ini sangat populer dan secara luas diterapkan oleh institusi bisnis
karena cara penyusunannya cukup sederbana, penyajian hasil analisisnya cukup
informatif dan member inspirasi kondisi relalif untl organisasi di dalam peta
Hngkungan eksternal dan internal.

TOWS dianalisis dengan menggabungkan elernen TOWS menjadi suatu
matriks kemudian diidentifikasi semmua aspek dalam TOWS. Dari kuadean tempat
bertemunya TOWS tersebut dapat dibuat strategi yang sesnai dengan aspek-aspek
TOWS. Gambar 2.6., matriks TOWS ferdini dari empat tipe strategi, yaitu;

1) Strategi SO menggunaken kekuatan internal untuk memanfaatian

peluang,

2) Strategi WO vyang memperbaiki  kelemahan internal  dengan

memanfaatkan peluang eksternal. Misainya permintaan prodok banyak
{peluang), namun teknologi produksi hanya mampu menghasilkan
sedikit atau bahan bakn yang tersedia tidak baik (ancaman). Sirategi
WO mencari teknologi dengan cara usaba patungan (foins venfure)

terhadap perusahaan lain yang memiliki kompetensi.
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3} Strategi ST memanfaatkan kekuatan internal untuk menekan ancaman
cksternal, Misalnya memanfaatkan ahli hukem (kekuatan) untuk
menghadapi pembajakan (ancaman).

4) Strategi WT adalah taktik bertahay dengan meminimalkan kelemahan
wsternal untuk mengatasi ancaman cksternal. Strategi pilthan adalsh
dimerger, bangkrut, atau dilikuidasi.

Palam merumuskan strategi  alternatif, tidak seluruh  strategi

dikembangkan dalam matriks TOWS melainkan dipilih untuk yang akan
diterapkan saja.

interaal Strengths(S) Henknesses (W)
Ydentifikast Tderntifikasi
Eksternal kukuatzn kelemahan
1dentifilasi (cekiatan-pel ) {kelemahan-peluang)
RKestmpatan peluang P 5
Iiﬁ;ﬁ‘;gé;g Strategi ST Steatepi WT
I (kekuamn-ancaman) | (kelemahan-ancaman)

Gambar 2.6. Analists Matriks SWOT

Sumaber: David, Fred R, Strategic Maaagement: Conczpte and Cases. 8th e, New Fersey: Prentice
Hall, Inc,, 2001, hal. 206,
2.2.6 Mbatriks SPACE

Hasil identifikasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan apcaman
selaniutnya dianalisis lebih mendalam dan dinilat setiap faktornya sehingga dapat
dipetakan ke matriks SWOT. Matriks yang hampir sama dengan SWOT adalah
Strategic Position and Action Evaluation Matrix {(Matriks SPACE). Setelah
menganalisis SWOT perusahaan, mafriks SPACE dapat disusun, Matxiks im
menunjukkan kondisi dua dimensi internal perusshaan yaitu Financial Strengih
(FR) dan Comperitive Advantage (CA) serta dua dimensi ekstemal perusahaan
yaitu Exvironmental Stability {ES} dan Indusiry Strength {18). Letak
persamaannya pada matriks SPACE bahwa kompanen S diwakili FS, komponen
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W diganttkan oleh CA, komponen O oleh 18, dan komponen T oleh ES. Tabe] 2.8.
adalah contoh vang memperlihatkan faktor penyusun matriks SPACE.,

Tabel 2.8. Matriks SPACE

Internal Strategic Position External Strategic Positien

- Kekuatan Fingnsial (FS) - Siabiiztas ngkung,an {ES}
s ROI ' ™ . ?mbahan 1eknelegz
»  Leverage s+ Tingkat inflasi
s Liguidity » Hambatan masuk ke pasar
. Hfaréing Capital s  Elastisilas herga perminiaan

-+ Keunpgilan Kompeltit (CA) s | cvs,. - . Kekuatan Indostr (19)

. F'angsa pasar * “ ?ﬂtarssl pemmbzzhan
o Kualitas produk *  Polensimeraih labg
s Lovyalitas pelanggan s  Produldtivilas

Sumber: David, Fred R. Strategic Management: Concepts and Cases, 8th ed. New Jersey: Prentice
Hall, Tnc., 2001, hat. 209. '
Matriks SPACE memiliki empat kvadran sifat strategi yang terdirl dard
agresif, konserva&if, defensif, dan kompetif (gambar 2.7.).

QOpportunilies
{0y FS

A

“Cell-3: WO Strategles:.”

- teking advantatie'of
' Wﬂiiﬂa

‘integratian $imte§¥as

" ©egrcomiy wezgkiiesses hy

- {Conservative} .

Weaknesses

Strength

f

(W) -» CA

> (5318

2 Colka W Sifatogies ..
w“ Minim&avﬁm d.; k,

: =~ St:aiag:es
4 b {{Izzmaetﬂtve)
: 4
Threats
M>E8
Gambar 2.7. Matriks SPACE

Sumber: Zavid, Fred R. Stratepic Management: Concepts and Cases. £th ed. New Jersey: Prentice
Hall, Inc, 2001, hal. 208,
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Perusahaan di posisi aggresil adalah posisi sempurna untuk menggunakan
kekuatan tnternal dalam memanfaatkan keunggulan psluang eksternal, mengatasi
kelemahan internal, menghadapi ancaman eksternal. Strateginya adalah penctrasi
pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, integrasi ke belekang,
integrasi ke depan, integrasi horizondal, diversifikasi konglomerat, diversifikasi
konsenirik, diversifikasi horizontal, atau kombinasi di atas,

Pada posist konservatif, menunjukkan perusahaan mendekati kompetens:
dasarnya dan tidek mengambil risike. Strateginya adalah penetrasi pasar,
pengembangan pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi konsentrik.

Di posisi kompetitif, menunjukkan strategl persaingan yaog ferdiri dan
penetrasi  pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, inteprasi ke
belakang, integrasi ke depan, inteprast horizontal, dan usaha patungan.

Perusahaan di posisi defensif sebaiknya fokus memperbaiki kelemahan
internal dan menghadapl ancaman eksternal. Strategi piliban adalah penciutan
(retrenchment), penciutan bisnis (divestiturey, likuidasi, diversifikasi konsentrik.

Tahapan matriks SPACE sbb;

1) Memilih beberapa variabel untuk identifikasi FS, CA, ES, dan IS,

2} Memasukkan angka vang berjarak antars +1 (terburuk) hingga +6
(terbaik) untuk tiap variabel yang mewakili FS dan IS. Kemudian,
angka yang berjarak antara -6 {terburmik) hingga -1 {yang terbaik)
dimasukkan untuk tiap variabel yang mewakili ES dan CA.

3) Menghifung mean tiap FS, CA, IS, ES dengan menjumlahkan nilai
yang ielah diberikan pada fizp variabel di tiap dimensi lalo dibag
dengan jumlah variabel yang rasuk di tiap dimensi.

4} Memasukkan nilai raie-rata yang (elah dihitong univk fiap dimensi

3} Menambuhkan nilai rata-raia di sumbu X dan memasukkan hasiinya di
sumbn X. Adapun berlaku hal yang sama di sumbu V.

£} Memasukkan perpotongan antar keduanya di titik XY yang baru.

7} Menentukan posisi koordinat dari nilai mairiks yang telah diketahmi
melalui titik perpotongan. Laogkah berikutnya adalah pemniliban
strategi perusahaan,
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227 Matriks IE

S dan W diskorkan dalam Zmtersal Factor Evaluation Matric (Matriks
IFE). Sedangkan, O dan W diskorkan dalam Exiernal Factor Evaluation Maitrix
{(Matriks EFE). Setelah menentukan fotal skor tertimbang dart matriks IFE dan
EFE, langkah berikutaya adalah pembentukan Infernal-External Matrix {Matriks
IE}. Matriks IE merupakan penyederbanaan dart orisinalnya yaitz GE Stop Light
Matrix (Matriks GESL). Jika matriks GESL menggunakan daya tarik industri dan
kekuatan persaingan, matriks [E menggunakan skor IFE dan EFE. Namun
demikian, formulasi strategi tiap kuadran keduanya hampir sama. Matnks IE
menentukan Jetak posisi perusahaan dalam sembilan kuadran, tiap kuadran
dikelompokkan dalam tiga area sebagai alternatif strategi bisnis, seperti tabel 2.9.

1} Area kotak 1, I, TV; posisi perusahaan yang berada di area ini tetap
akan bertumbud dan dibangun {growth and build). Strateg) vang dapat
dipilih adalah infensi{ (penetrast pasar, pengembangan pasar,
pengembangan produk) atauv integrasi orward  backward, dan
harizontal).

2} Area kotak 1, V, VII; posisi perusahaan pada arce ini diupayakan
untuk tetap dijaga dan dipertabankan (hold and maintain). Strategi
vang dapat dipilih adalah penatrasi pasar den pengembangan produk

3} Area kotak VI, VIII, IX; posisi di area ini tidak mampu untek
rejuvenasi (harvest and divest). Pemilihan strategi schaiknya dijual.
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Tabel 2.9. Matriks Internal-Fksternal

Tuial skor tertimbang IFE

Kozt Rata-rata l.emah
3.00--4.06 200299 .60 08

Tinggi

3.00.--4.08
Tolal 31{0? Sg{iang

fertimbang 200299

EFE

Rendah

100195

Hall, inc., 2801, hal. 216

2,2.8 Mairiks Grand Strategy
Matriks grand sirategy mernpakan alat analisis posisi yang didasarkan atas

dua kombinasi dimensi antara market growth dari BCG dan competitive position
dari Competitive Profile Matrix (CPM). Dalam prakiek bisnis dewssa ini
berkembang 12 strategi yang dapat diterapkan oleh perusabsan vang disebut
strategi total {grand strategy).

a. Concenirated Growrh (pgnelrasi pasar)

Strategi yang mengarahken sumber dayanya pada pertumbuhan yang

menguntungkan banya dari satu produk, dalam salu pasar, dengan safu

teknologi yang dominan.

b. Pengembangan Pasar

Pengembangan pasar merupakan modifikasi pomasaran produk sekarang ke
pelanggan dalam hngkup pasar yang berhubungan, dengan menambah saluran
distribusi atau mengubab komunikasi pernasaran. Strategi ind disebut juga

ekspansi pasar dengan memasukl pasar-pasar yang baru.
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¢. Pengembangan Produk

Pengembangan produk mencakup modifikasi yang substansial dari produk
yang ada atau penciptaan produk baru yang berkaitan dan dapat dipasarkan
pada pelanggan melalui saluran distribusi yang ada. Sirategi pengembangan
produk dipakai baik untuk memperpanjang daur hidup produk maupun untuk
mengambil manfaat keuntungan dari reputasi atau merek.

d. Inovasi

Strategi imovasi adalah hasil pemikiran dan ide inovetif terhadap produk
sehingga mempunyai kinerja lebih atau unggul dibanding dengan produk
sejenis lainnya. Berbeda dengan pengembangan preduk yang memodifikasi
produk untuk memperpaniang daur hidup produk yang ada, strategi it adalah
menciptakan produk baru atae daur hidup produk yang baru.

e, Integrasi Horizontal
Strategi ini dilakukan dengan mendapatkan kepemilikan atan meningkatkan
kontrol atas pesaing di bispis vang sama dengan perusahazn. Strategi mi

biasanys mengakuisisi atau pengambilalihan terbadap perusahaan sgjenis.

£ Integrasi Vertikal

Strategi integrasi vertikal terdini dari integrasi ke belakang (backward vertical
integration) dan miegrasi ke depan (forward vertical inzegration). Integrasi ke
belakang adalah mendapatkan kepemilikan atac meningkatkan kontrol atas
pemasok atau jaringan bahan baku, sedangkan infegras: éce depan adalah
mendapatkan kepemilikan atau meningkatken kontrol atas saluran distribust.
Dengan kata lain, integrasi ke depan mengakuisisi perusahaan jaringan

distribust sedangkan in{eg:zasi ke belakang mengakuisisi perusahagn pemasok,

g. Joint Ventures (usaha patungan)
Dz atau lebih perusabaan bekerjasama untuk membentuk suatu perusahaan
bary yang terpisah dart induknya masing-masing. Masing-masing menyatukan

suriber dayanya dalam satu perusahaan baru.
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h. Diversifikasi Konsentrik
Strategi diversifikasi konsentrik adalah menambah produk-produk baru yang
saling berhubungan untuk pasar yang sama atan remasuki bisais baru yang

berhubungan erat dengan bisnis wlama sckarang.

i.  Diversifikasi Konglomerat

Strategi diversifikasi konglomerat adalah mepambah produk-produk baru yang
tidak saling berhubungan uatuk pasar berbeda atau memasuki bisnis baru vang
sama sekali tidak berhubungan dengan bisnis utama sekarang,

§.  Retrenchment dan Turnaround {(penciutan)

Strategi ini adalah penghematan biaya dengan cara menguerangl sebagian aset
perusahaan ataupun biaya overhead seperti biaya tenaga kerja dan peralatan,
dengan tojuan menanggulangi turunnya penjualan dan keuntungan.

k. Divesiiture (pencintan bisnis)

Strategi dengan cara menjual unit bisnis ataupun sebagian dari pernsahaan
dengan tujuan memperbaiki kinerja perusahaan, Strategi inl digunakan
biasanya setelah strategi refrenchment yang digunakan mengalami kegagalan.

Strategd ini gering discbut sebagal penciutan bisnis

L. Likuidast

Strategi likuidasi merupakan jalan terakhir perusahaan akibat kegagalan dalam
kinerja perusahaan yaifu desgan menjual sefurub aset perusahaan atau dengan
kata lain menutup perusahaan.

Prinsip dalam  analisis matriks grand sfrategy adalah memeogisikan

Strategy Business Unit (SBU) ke dalam salah satu dari keempat kuadran vang

dibentuk oleh garis horizontal yang mehakiskan posisi daya saing perusahaan dan

garis vertikal yang menggambarkan tingkat pertumbuhan pasar (Fred R. David,
2001) Sectelah posisi diketahui, maka dapat dipilih beberapa strategi alternatif

yang cocok dengan posisi tersebut. Lihat gambar 2.8,
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Gambar 2.8. Matriks Grand Strategy

Sumber: David, Fred K. Strategic Management; Concepts and Cases. 8th ed. New Jersey: Prentics
Hall, Inc., 2081 hsl. 218,

Posisi pernsahaan di kuadran T memiliki kedudukan strategi yang istimewa
(excellemt positiony yaitu tetap berkonsentrasi pada pasar dan produknya
(penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk). Apabila
sumber daya kurang mendukung, strategi yang efekiif adalah integrasi ke depan,
imegrasi ke belakang, dan integrasi horizontal. Jika fokus pada produk tunggal,
diversifikasi konsentrik dapat menekan risiko akibat sempitnya lini produk,
Perusahaan dapat memanfaatkan keunggulan atas peluang eksternal di berbagai
wilayah, bahkan diperlukan dengan cara mengambil resiko sangat agresif,

Sedangkan perusehaan pada posisi kuadran 11 berarti memerlukan evaluasi
kembali pendekatannya terbadap pasar karena walaupun industrinya sedang
tumbub, fidak dapat efcki{ dalam bersaing. Kondisi pertumbuhan pasar di
kuadran ini sangat cepat, oleh karena #u strafegi intensif merupakan pilihan
utama. Apabila perusabaan ftidak memiliki keunggulan Dbersaing  atau
kemampuannya terbatas, integrasi horizontal dapat digunakan.

Perusahaan yang berada di kuadran T perlo melakukan perubahan besar
secara cepat untuk menghindarnt likuidasi dengan menckan biaya dan aset. Posisi

bersaing perusabaan lemah disertal denpgan pertumbuhan industrd yang lambat.
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Alternatif strategi adalah memindahkan sumber daya ke area lain. Jika gagal,
sebaiknya dilikuidasi atau penciutan bisnis.

Sementara itu, perusahaan di posisi kuadran IV adalah posisi yang araan,
posisi bersaing kuat, namun dengan pertumbuhan pasar yang lambat seldngga
periu mefakukan diversifikasi. Ciri kondisinya ditunjukkan melalui cash flow
yang tinggi serta kebutuhan pertumbuhan internal terbatas. Strategl yang dapat
dipitih adalah diversifikasi konsentrik, integrasi horizontal, diversifikast
kenglomerat, dan usaha patungan,
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BAB 11
PROFIL PERUSAHAAN

3.1 LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

Bank Umum Koperasi Indonesta, dikenal kemudian dengan singkatan
“Bukopin”, didirikan pada tanggal 10 Juli 1970 dengan status badan hukum
koperasi oieh delapan induk koperasi vaitn Induk Koperasi Angkatan Darat
{INKOPAD), Induk Koperasi Angkaran Udara (INKOPAU3, Induk Koperasi
Angkatan Laut (INKOPAL), Induk Koperasi Kepolisian RI {INKOPPOL), Induk
Koperasi Veteran RI (INKOVERY), Induk Koperasi Perikanan Indonesia (IKPI),
Induk Koperasi Pegawai Negeri (IKPN), dan Gabungan Koperasi Batik Indonesia
(GKBI). Perekonomian nasional yang roengelami kemajuan membutubkan
instrumen dan kelengkapan lembaga-lerobaga keuangan. Tahun 1985, seluruh
bank berbadan hukum koperasi di daerah merger ke dalam Bukopin, Perubshan
nama menjadi “Bank Bukopin” di tahun 1989 dilakukan untuk memperiegas
eksistensinya sebagai bank umum. Adapun perubahan status badan hukum dari
koperasi menjadi perseroan terbatas terjadi pada tahun 1993, Meningkatnya
prestasi Bank Bukopin, statas bank devisa diperoleh pada tahun 1997, Demikian
pula pada tahun 1899, Bank Dukopin beserta Lippo Bank, BIl, Bank Bali, Bank
Niaga, Bank Universal, Prima Express, Bank Artamedia, dan Bank Patriot
mengikust program rekapitalisasi perbankan yang dijalankan oleh pemerntsh.
Bank Bukopin di tahun 2001 menjadi bask periama yang berhasil membenahi
kredit bermasalsh karena krists moneter, menyelesaikan pwgram tersebut lebih
cepat dart batas wakiu yang ditentukan. 5

Kantor perfama Bank Bukopin adalah sebuah kantor kecil di jalan Kramat
Raya No. 27 Jakarta dengan sasaran segmen usaha menengah, kecil, mikro dan
koperasi (UMKMK). Seiring dengan perkembangan usaha dan tuntutan melayani
kebufuhan konsumen secara lebih luas, Bank Bukopin memasuki segmen
komersial dan konsumer. Ketiga segmen tersebut menjadi pilar bisnis bagi bank
yang kini telah berdiri lsbib dari tiga dasawarsa dan dapat dilayani melalui sistem
perbankan baik konvensional maupun syariah di 280 kantor lebih yang tersebar di

22 propinsi Indonesia dengan koneksi real fime on-line. Di samping itu, Bank
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Bukopin turut membangun jaringan micro-banking dengan nama Swamnitra,
Swamitra, yang kini telah berjumlah 534 kantor, merupakan program kemitraan
antara Bank Bukopin dengan lembage keuangan mikro dan koperast.

Bank Bukopin sebagai bavk umum swasta nasional memiliki vist yaitu
menjadi bank vang terpercaya dslam pelayanan jasa kewangan. Sedangkan,
misinya adalah memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabab, turut
berperan dalam pengembangan usaha menengah, kecil, mikro, dan koperasi, seria
meningkatkan nilai tambab investast pemegang sabam dan kesejahteraan
karyawan. '

Berikut penghargaan dan pengakuan tingkat nasional dan intermasional
yang dipercich Baok Bukopin taliun 2007, antara lain;

1. InfoBank Golden Trophy dari majalah Infobank untuk predikat bank

berkinerja “Sangat Bagug™ tahun 2002-—2006.

2. Banking Service Excellence Award 20062007 atas pelayanan Bank
Bukopin schagal 6 Best Overdll Performance dari Marketing Research
Indonesia dan majalah Infobank, '

Sistern pengelolaan dana yang optimal, jaringas bank koresponden yang
tersebar di seluruh dunia, teknologi infonmasi yang handal, sumber daya manusia
vang kompetes dan prakiek tata kelola perusahaan yang baik, mendukung Bank
Bukopin pada bulan Juli 2006 untuk melaksanakan peajnalan saham perdana atau
Initial Public Offering {(1PO).

Sebagat hasil dari IPQ), Bank Bukopin telah berada pada struktur
permodalan yang sesuai dengan standar Arstekhir Perbankan Indonesia (API).
Dengan demikian, Bank Bukopin dapat menerapkan program operasional dengan -
skala prioritas berdasarkan strategt janpgka pendek. Penerapan strategi tersebut
bertupuan untuk mencapai visi dan misi perugahzan dangan cara menjamin
terpenuhinya layanan perbankau yang komprehensif kepada nassbah, janingan
yang terhubung secara nasional dan internasiongl, produk yang beragam, serta

mutu pelayanan berstandar Hinggl.
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3.2 PERKEMBANRGAN PERUSAHAAN
3.2.1 Perkembangan Kegiatan Operasional

Pencapaian di  tahun 2002 diaweli dengan Solusi  Perbankan
Komprehensil; pengembangan produk dalam segmen pasar konsumer, komersisl,
usaha kecil dan koperasi, serfa syarigh menawarkan layanan solusi perbankan
komprehensif. Penggunaan cash munagement yang meningkat di  segmien
komersial serta usaha kecil dan koperasi. Fitur sistem ini dikembangkan sampai
stock management dan terhubung untuk pelayanan pembayaran pajak secara real
fime on-live. Bank Bukopin memiliki jaringan dutomatic Teller Machine (ATM)
yang tersebar melalui aliansi strategis dengan ALTO, Visa Internasional, dan dua
bank nasional.

Pencapaian di tabun 2003 terlihat dengan peluncuran inovasi produk bam
seperti Bukopin Depolnvesta, kartu kredit Bokopin Visa, serta berbagai skim
kredit dan pembiayaan. Dengan dukungan pertumbuhan dan Kineda yang baik,
Bank Bukopin menerbitkan oblipasi Rp 600 milyar yang langsuny discrap
maszyarakat, Obligasi ini dimaksudkan unwuk memperkuat struktur permodalan,
struktur pendanaan jangka panjang, dan meningkatkan aktiva produktif

Tahun 2004, Bank Bukopin meraih Sertifikat Sistem Manajemen Muty
150 $001: 2000 untuk Customer Service Kantor Pusat Operasi dari PT SGS
hernational Cerfification Services Indonesia. IH tabun ini, Bank Bukopin
meluncurkan tabungan SiAga Berhadiah “Ampusun Bukopin” berupa uang tunai
Rp 2 milyar yang diundi setiap bulan, dengan total hadizh sebesar Rp 10 milvar.

Pencapaian di tshun 2005 terlihat melalui peluncuran program gire
berhadiah berupa vang tuna dengan total hadiah sebesar Rp 6 milyar. Bank
Bukopin memberi bantuan pada kerban bencana alam tsunemi dari “Dompet
Rekening Karyawan dan Nasabah Bank Bukopin”. Bank Bukopin ditunjuk oleh
Departermen Keuangao scbapgai Bank Operasional I untuk pembayaran belanja
negara dan daerah, melengkapi Bank Operagiopal 11 yang teiah berfalan
sebelumnya, serta ditunjuk sebagai bank penata usaha dana pinjaman luar negeri.

Di tahun 2006, pencapaian Bank Bukopin dilalui dengan menerbitksn
saham baru sebanyak B43,765.500 ssham dengan harga perdana Rp 350 per
saham. Saham Bank Bukopin iepat pada tanggal 10 Juli 2006 tercatat di Bursa
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Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya scbagal perusahaan publik dengan kode
BBKP. Bank Bukopin turut menjadi agen penjual ORI-001 atas kepercaysan
Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang Departemen Keuangan Republik Indonesia
Pencapaign di tahun 2007 dilalui dengan menfadi agen pemjual ORE002.
Kemudian bulan November, Bank Bukopin meluncurken Kartu Kredit Bukopin
Viga Platinum untuk memberikan layanan premium kepada nasabah kelas aias.

32.2 Kinerja Perusahaan
3.2.2.1 Perkembangan Aset

Menurut peringkat bank di Indonesia berdasarkan totml aktiva per 31
Desember 2006, Bank Bukepin menduduki urutan ke-13, menggantikan posisi
schelumnya vang ditempati olch Bank Mepga (Duekion Perbankan Indonesia
2006). Pertumbuban aset ni didukung oleh pengembangan layanan pembayaran
public service, penyaluran dang Anggaran Pengeluaran Belanja Negara (APBN]),
promosi, dan penerapan poin! of sales di setiap titik layanan {gambar 3.1.}.
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Gambar 3.1. Grafik Total Aset Bank Bulopin Periode 2003-2007
Sumber: Laporan Tahunan 2007 Bank Bukogin

3.2.2.2 Perkembangan Rasio Kecukupan Modal/Capital Adeguacy Rativ
(CAR)
Salah satu indikator entuk menemapkan AP adalah berkaitan dengan

meniaga capital adequacy ratic {CAR) dalam batas aman. Agar dapat tetap

menjaga periurnbuhan usaha perusabaan dalam rata-rata ingustri perbankan,
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penghitungan CAR sangat berpengarvh techadap kinerja keuangan bank. Bank
Bukopin memerhikan adanys penambehan modal karena level CAR turun ke
posisi 12,84% tahun 2007, sebagai akibat terus tumbuhnya portofolio kredit.
Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia, minimal CAR bank
adalah §%. Ketentuan ind membuat banyak bank berguguran dan hingga seat ini
jumiah bank di Indonesia per Desember 2007 menjadi 130 bank (gambar 3.2.).

3¢
25 + 35 —B—CAR lemasuk
82 20 penghitungan risike
. kredit dan sisike pasar
g 20 T el 8P {@rymasuk kradit
E kepady bank tain
79
g 15 .08
: " 1o ROA
8
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357
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Gambar 3.2, Grafik CAR, NPL, ROA, ROE Bank Bukepin Periode 2003

2007 dalam Persentase
Sumber: Laporan Tahunan 2807 Bank Bukopis

3.2.2.3 Peckembangan Dana

Peningkatan kinerja bank dapat dilihat dari jumlah potensi dana
masyarakai yang diperoleh. Dalam perkembangannya, perolehan dana Bank
Bukopin relatif stabil dan cukup besar (gambar 3.3.).
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Gambar 3.3. Grafk Dana Bank Bukepin Periode 2803-2007
Sumber: Laporan Tahunan 2007 Bank Bukopin

3.2.2.4 Perkembangan Kredit

Kredit tumbuh di atas rata-rate tadusiri perbankan, terutama keedit
UMKMEK vang tumbub sebesar 35%. Hal ini ssjslan depgan strategi
pengembangan usaba yang fokus pada segmen UMKMEK untuk pembiayaan.
Pertumbuban  kredit ini mencerminkan telgh baik dilaksanakannya fungsi
intermediast dengan tetap memperhatikan prinsip  kebaii-hatian perbanskan
{prudential banking)., Bank Bukopin dalam melaksanakan pemberian kredit
berpederman pada standar dan aturan yang telah ditetapkan (gambar 3.4.).
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Gambar 3.4, Grafik Kredif Bank Bukopin Periode 20032007
Sumber: Laporan Tehunan 2067 Bank Bukopin
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3.2.2.5 Perkembangan Keuntungan

Perkembangan kinerja keuangan perusshasn tiap {ahun mengalamt
peningkatan  seperti yang ditunjukkan melalui laba bersih bank, Tingkat
pertummbuhan  keuntungan tahun 2006—2007 terlihat dengan meningkatnya
pendapatan bunga dan syariah seria portofolio aktiva produktif. Perkembangan ini
diharapkan akan terus bertambah baik dengan sistem teknologi informasi dan
pelayanan yang memuaskan (gambar 3.5.}.
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Gambar 3.5. Grafik Laba Bersih Bank Bukopin Periode 20032007
Sumber: Laporan Tahupan 2607 Bank Bukepin

3.2.3 Pengembangan Usaha

Stratepi Bank Bukopin berkenaan depgan menjaga CAR sebagai salah satu
indikator API yakni dengan selaly mempertimbangkan ekspansi kredit yang tidak
lepas dari prinsip kehati-hatian sepertl pengupayaan penyaluran kredit kepada
lembaga atay perusahaan vang memiliki Asel Tertimbang Meourut Risiko
{ATMR) rendsh, memasarkan Bukopin Cask Maragement kepada perusahaan-
perusshaan besar dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), serta meningkatkan
Jee bused income dengan melakukan kerjasama dengan perusahaan layanan publik
untuk pembayaran pajak, listrik, air dan telepon, perusahaan swasta selaku agen
penfual produk reksadana dan Indovision, Koperasi Pasar (Koppas) dalam rangka

kerjasama Swamitra serta kerjasama sindikasi dengan bank iain.
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3.3 STRUKTUR ORGANISAS]
2 CGambar 3.6,
Strukier Organisasi

Bank Bukepin 2087

Sumber: Laporan Keuangan Bark Bukopin 2067

e
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Gambar 3.6, menunjukkan bahwa struktur orgamisasi Bank Bukopin
cenderung bersifat fat, tiap bisnis unit terbagi atas beberapa unit fungsional,
Pengelolaan vang dilakukan terbadap nasabah cksternal ditangani oleh bisnis unit
sepertl yang terdapat dalam strukiur organisasi, antara lain;

3.3.1 Divisi Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKMK}

Divisi UMKMK menangani penghimpunan dapa serta  anggaran
penyaturan kredit mikro kepads segmen UMKMK dan pihak terkait. Oleh karena
sektor UMKM merupakan core competence dari Baok Bukopin, pelaksana
kegiatan bisnis UMKM yang dipercaya oleh pemerintah, divisi ini member
kootribust sebesar 60% lebih terhadap total portofolio kredit perusahaan.

Program Swamitra merupakan beptuk kemitraas antara Bank Bukopin
dengan koperasi atau lembaga keuangan mikro. Dalam pengembangan berikutnya,
Bank Bukopin turut menjalin kemitraan dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

3.3.2  Divisi Kemersial

Divisi im dikelola oleh Direldorat Komersial Bank Bukopin. Upaya
mengeali dan mengembangkan potensi bisnis divisi dilakukan melalui layanan
produk-praduk yang mengarah pada pemberian solusi bagi kebutuhan perbankan
perusahaan dan dapat diperluas untuk solusi mapajemen kenangan maupun
jaringan pelavanan kepada pelanggan nasabab tersebut. Brogd based bunking
solution yang ditawarkan kKepada nasabah ini dilengkapi infrastruktur teknolog
perbapkan yang terus berkembang.

3.3.3 Divisi Konsomer

Diivisi ini selain fokus pada penghimpunan dana dan penyaluran kredit
juga memantae kebutuhan pasar konsumer dengan menyediskan kemudahan
akses bagi nasabgh dalam menjangkau titk-titik layanan bank, Titik layanan
tersebut berupa ATM, internet banking, phone banking, sms banking, dan mobile
barking. Untuk mancapai misi perusabaan dengan menjadi one sfop financial
services, divisi inl turut meluncurkan varian produk untuk berbagai segmen bisnis

terfentn.

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
{niversitas Indonesia



41

3.3.4 Divisi Syariah

Divisi syariah dikelola oleh Direktorat Komerstal. Divisi ini menangani
kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap layanan perbankan yang berbasis
prinsip syarizh islam, Dalam rangka melayani kebutuhan masyarakat Indonesia
tersebut, Bank Bukopin merencanakan merger dengan beberapa BPR untuk
membentuk Bank Bukopin Syariah.

33.53 Divisi Treasury

Divisi freasury berfungsi mengelola likuiditas perusahaan pada tingkat
yang aman, mengoptimalkan sumber dana yang ada, serfa menghasilkan
keuntungan yang optimal melalui transaksi antar bank berupa money markel,
foreign exchange, dan fixed jncome sertay penawaran produk kepada pasabah
berupa simpanan jangka pendek, transaksi surat berharga, dan transaksi jual beli
valuta asing. Mengingar aktivitas divisi greasury banyak terkait dengan fungsl
bisnis dalam hal pengelolaan sumber dana dan agar dapat melayam selurub
direktorat bisnis sccara independen, divisi i dikelola oleh Direktur Kevangan

dan Perencanaan.

3.3.6 Divisi Perbankan Internasionai

perusahgan-perusahgan besar dan BUMN, seperti pembukaan L/C Impor,
pengambilan  dokwmnen ekspor, Surat Kredit Berdokumen Dalam Neger
(SKBDN}, dan lain-lain.

337 DBagisn Penanganan Internal
3.3.7.1 Divisi Teknologi dar Sumber Daya Manusia

Sasaran pengembangan teknologi Bank Bukopin adalah mengintegrasikan
proses bisnis pada prospeciive prime customer melalul layanan bank dengan
bantuan teknologi, schingga efisiensi, akurasi, efektifitas, dan manajemen di
kedua sisi dapat ditingkatkan, Proses otomatisasi di internal Bank Bukopin secara
nir kertas dengan akurasi dan securify yang baik juga terus ditingkatkan sehingga
menjamin kualitas oufpur yang baik.
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Adapun dari sisi sumber daya manusia, Bank Bukopin menerapkan
kebijakan untuk memberdayakan tiap level orpanisasi, baik struktural maupun
fungsional, perampingan organisasi, mengarahkan pengembangan knowledge dan
skifl sesuai orientasi bismis perusahasn, serta mengembangkan budaya

pembelajaran (learning culture).

3.3.7.2 Divisi Pengendalian Intern dan Pengelolaan Risiko

Dengan penerapan manajemen ristko dan kepatuhan yang batk di setiap
aspek ussha bank, maka Bank Bukopin dapat menjaga kelangsungan usabanya
dan tetap tumbuh berkembang sesuai visi dan misi perusahaan serta memberikan
nilai tarnbah bagi para pemegang saham.

Manajemen  risiko aken efektif apshila setiap persomil memiliki
pemahamar dan Xesadaran yang tinggi terhadap delapan risiko: risiko operasional,
risiko kredit, ristko pasar, risiko likuiditas, risiko hukum, tisiko strategi, ristko
kepatuhan dan risiko reputasi. Penctapan proses identifikasi, pengukuran, mitigasi
dan moritoring risiko menjadi bagian yang tak terpisahkan dari setiap kebijakan,
pedoman serta pengembangan produk. Selain ite, penctapan perhibmgan Risk
Adjusted on Capital (RAROC) menjadi bagian dar pertimbangan kinerja unit
bisnis. Salah satu peleksanaan Good Corporate Governance (GO} adalah
penerapan manajemen risiko di setiap linl organisasi dan transaksi mefalui

pengelolaan risiko secara menyeluruh.

3.4 JARINGAN CABANG

Hingga akhir tahun 2007, Bank Bukopin telah memiliki jaringan layanan
yang tersebar di kota-kota besar seluruh Indonesia, vaitu 280 karttor dan didukung
311 ATM vang tergabung dengan lebih dari {2,000 ATM jaringan nasional dan
lebih dari 500.000 ATM Plus serta Visa Internasional di seluruh dunia. Di
samping itu, Bank Bukopin memiliki produk nsaha mikro yang spesifik, yaitu
Swamitra, yang pada tahun 2007 mencapat 543 outler, dengan 451 outles
diantaranya telah online.

Bank Bukopin membentuk usgha perbankan syariah meniadi badan usaha
tersendiri melalyl pola akuisisi terhadap PT Bank Persvarikatan Indonesia (BPI).
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Saat ini Bank Bukopin Syariah memiliki lima Kantor Cabang Syariah di Bandung,
Bukittinggi, Medan, Melawai, dan Surabaya; dua kantor Cabang Pembantu; serta
30 kantor Office Channeling.

Sebagai mitra usaha intermasional, Bank Bukopin meningkatkan jumlah
bank koresponden di tahun 2007 dari 600 menjadi 1.200 bank koresponden vang
tersebar di Amerika, Uni Eropa, Afrika, Timur Tengah, Asia, dan Australia,

35 PROPUK DAN LAYANAN PERBANKAN

Produk dan layanan perbankan yeng dimiliki Bank Bukopin pada garis
besarnya terdiri duri Dana, Kredit/Pembiayaan, Jasa, serta Fasilitas dan Sarana
Bertransaksi. Penggolongannya dibedakan melalui dua pendekatan, vaitu
konvensional dan syanah. Kedua pendekatan tersebut bertmjuan untuk
meimberikan kemudahan dalam melaksangkan fransaksi perbankan bagi nasubah.
Pada tabel 3.1, berikut adaiah produk dan layanae Bank Bukopin;

‘Tabel 3.1, Produok dan Jasa Bank Bukopin

Konvensional Svariah
Dana Dana
» Tzhungan SiAga » Tabupgen SiAgs Wadiah
e Tabungan SiAga Dollar = ‘Tabungan Hajl
= Tabungan 5iKaosi o Daeposio Mudharabah
s Tabungan Reqcana «  (Giro Wadiah
+ Taburigan Haii Bukopin
e Deposite Merdeka
»  Deposito Dollsr
«  Deposite Umuem
e Deposito on Call
+  Giro Bukopin
e Giro Smarta
Kredit Pewshiayaan
»  Kredit Investasi s Murabahah Modal Kerja
s Kredit Modal Kerja + Murabahsah Investasi
»  Kredit Konsumsi o  Murabahah Konsumsi
» Sindikasi »  Murabahah Pemilikan Mobil
* Back to Back Loan ¢ Murabahah Pemilikan Rumah
»  Credit international Cooperation +  Mudharabah
+  Kredit Modal Kerja Swamitrz « Musyarakah
» Bank Garangi « Targh
« Aval ..
. * Dana Talangan Haiji
» Endorsement
+«  Commitment Leiter + Qardh ,
« Bank Garansi
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Tabel 3.1. (Sambungan)

¢ Letter of Intent » Pembiayaan  kepada  Koperasi

« Referensi Karyawan untuk Anggota (K3A

¢  Kredit Program Syariah)

+  Kredit Non Program s Pembiayann  Koperasi  Primer
kepada Anggota (KKPA-Relending
Syariah)

Jasa Jasa

« Bukopin Cash Managentent (BCM) ¢  Remiftance

» Kemitraan: Swamitrz e Cash Management Syariah

»  Jasa Keagenan s Transfer

s Jasa Wali Amanat » Kliring

» Remittance » lnkasso

s  Jasa Arranger » Safe Deposit Box

» Jasa Bank Kustod: ¢ Pembayaren rekening listrik, air,

¢ Jasz Collecting Agent telepon, telepon selular, kartu kredit

s  Transtfer » Pembelian pulsa  telepon  selular

s Kliring prabayar

» Inkasso

s Safe Deposit Box

» Bank Referensi

+« Biays Penyelenggaraan Ibadah Hai

*

{BPIH)

Penerimaan  Setoran  Pajak  dan
Pencrimaan Negara Laionya melalui
Moda! Penerimaan Negara (MPN)
Pembayaran gaji

Pembayaran kartu kredit {(Visa}
Pembayaran rekening  fisirik,
telepon, telepon selular
Pembelian  puisa  telepon
prabayat

Pembayaran vang sekolah/SEP
Pembelian [si Uang Pulsa
Penerimaan Pembayaran Clollan Kredit
Perusabaan Multifinance

gir,

selular

Fasititas dan Saraca Bertransaksi

Fasilitas dan Sarana Bertransaksi

e« & & 5 % 4 &

E

Karty ATM Bukepim

Kartu Debet SiAga Visa Electron
Karte ATM Co-branding

Karty Prioritas

Kartu Kredit Bukopin

Channel Electronie

Fasilitas Autodebet

Sistesn  Komunikasi Haji  Terpadu
{Siskohat}

Bank Indonesia Rea! Time Oross

Settlement (BI-RTGE)
SiAgaMatic

-

« & » 8

Interoet Banking

SMS Banking

Phone Banking

Kartu ATM Bukopin Syariah
Kertu Debet SiAga Visa Electron

Sumber: wyvw bukopin.co.id
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BABIY
ANALISIS MASALAH

4.1 GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Metode penelition meliputi kajian kuaiitatif dan kuantitatif.  Analisis
kuzntitatif dari penelitian berasal dari laporan kevangss publikasi bank periode
Desember 2006—Desember 2007 serta data sckunder lainnya vang berasal dani
Majalah Infobank. Sedangkan metode kualitatif untuk mengidentifikasi crifical
suceess faclors mepgambil data dari kliping koran, buletin internal bank,
wawancara dan merinta opind dari expert.

Metode analisis masalah dilakukan dengan menggunakan {oofs yang telah
dijelaskan di Bab Il vaitu untuk menganalisis posist Bank Bukopm berdasarkan
klasifikasi baok mepuni Arsitektur Perbankan Indonesia (APl dengan core
competency perusahaannya termasuk dalam kategori bank fokus pada segmen
" usaha apapun (dacmah, korporasi, ritel, dll} dengan modal Rp [tmilyun—Rp 10
trifvun dan berdasarkan kelompok bank umum swasta nasional devisa., Untuk
mencari fakia-fakia yang dapst menjadi mesukan pada faktor kondisi eksternal
dan internal, langkah pertamma adalah melekukan znalists posisi pada kinerja
kouangan Bank Bukopin dan dibandingkan dengan kineria keuangan beberapa
bark pesaing. Berkaitan dengan dasar pemilihan bank pada analisis posisi,
lingkup bank-bank pesaing dipersempit antara lain Bank Lippo (kompetensi inii di
segmen konsumer), Bank Permata (UMKMK dan komersial), serta beberapa
pesaing lain scperti Mayapada, Syariah Mandiri, Niaga, BIl, NiSP, dan Century.

Langkah berikutnva adalah menggunakan metode Liam Fahey uptuk
menganalisis rivalitas bank berdasarkan metode operasional, sepi sumber daya
dan kemampuary, mind-set, seria struktur organisasi, personalia, dan budaya. Bank
Bukopin membagi segmentasi nasabah menjadl tiga kateport yaitu UMKMK,
komersial, dan konsumer. Dalam struktur organisasi Bank Bukopin tahun 2007,
segmen perbankan syariah ditangani di bawah komersial. Perbandingan posisi
untuk area bisnis didasarkan pada tiga kategon saja yaite UMKMEK, komersial,

dan konsumer agar dapat terpetakan dengan jelas hagaimana kondisi persaingan dt
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tiap area bisnis, Gambaran umum Unit Bisnis Strategis (SBU) Bank Bukopin
ditunjukkan pada gambar 4.1.

Gambar 4.1, Unit Bisnis Bank Bukopin
Sumber: Laporan Tahenan Bank Bukopin 2007
Setelah fiu dilekukan analisis posisi bersaing vang bertujuan untuk

mencntukan strategi yang dipilth berdasarkan kondisi bersaing suatu bank.

Anaiisis posisi bersaing diawali dengan amalisis BCG yang bertujuan uniuk

merumuskan strategi serta meningkatkan kemampuan bisnis Bank Bukopin dalam

menyediakan produk dan layanan nasabah. Analisis i diowlai  dengan

menjabarkan posisi Hap portofolic Bank Bukopin supaya dapat teridentifikasi

lebih jelas portofolio mana yang periu diantisipasi dalam strategi ke depan.

Kinerja External
Keusngan Factor
dan Liam Evataation 1
Fahey {EFE)
-
¥ )
Matriks Marrids Matriks
FGD Critical Analists Bahst Survai Internal- SPACE Grand
Opini || | Swecess || TOWS || (aHP) | | Rating Elisternal p) SR
Ahli ™ Fuctors i ™ )
v
Iniernal
Factor
Marriks Evalnation |
BCG {FE)

Gambar 4.2. Model Masukan Data dalam Manajemen Strategis

Sumber: Telsh diolah kembali,
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Anmalisis kondist eksternal dan analisis kondisi internal tersebut berikutoya
diklarifikasi kembali melalui (Focus Group Discussion) FGD dengan tiga orang
perwakilan dari penyusun business plan Bank Bukopin dan disurvat untuk
masukan utama (crirical success fuctors) penentuan rating. Dalam FGI) dilakitkan
juga survai penentuan bobot tertimbang yang mana untuk di-fnpr pada matriks
EFE dan IFE dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Namun karena perangkat lunak expert choice ini hanya mampu mepampung
maksimal tmjuh faktor untok tiap goa! analisis SWOT, dari sekian banyak faktor
vang diklarifikasi sebelum survai telah dieliminie untuk yang paling berpenganh,

Anzlisis AHP dilekukan terhadap variabel pesgaruh hasil penelitian.
Variabel pengarub diidentifikasikan dalam suatu hirarki, dengan pengertian bahwa
beberapa irem dikelompokkan berdasarkan tipe dan ketergantungan terhadap
perusahaan. Jtem-item: dari variabel pengarub dikclompokkan setahap demi
setahap sehingga membentuk suatu diagram pohon depgan {ifik awal adalah
tujuan (goal). Level setelah tujuan adalah fakior penentu kesuksesan perusabaan.

Setiap ifem dan level pada variabel pengaruh diberd bobol dengan cara
menguantifikasikan data kualitatif tersebut melalui proses soffware AP, expert
choice 2000, Judgement dilakuken secara numerik (] s.d. 9), kemudian setiap item

dalam suatu level dibandingkan satu sama lain. Skala judgement adalah;

Tabel 4.1, Skala Judgement

Verbal Judgemen! Numerical Judgement
Extremely prefered
Very strongly to extremely
Very strongly prefered
Strongly to very strongly
Strongly prefered
Moderate to strongly
Moderately prefered
Equally to moderate
Eaually nrefered
Sumber telah diolah kemball dart Decision Making for Leaders, hat. 78,

Faktor subyeltifitas dari judygement tersebut akan terkontrol dengan rasio

wr Bnd fad o LB O ol 08 D

ketidakkonsistenan (Inconsistency ratic) yang mienurut aturannya harus lebih kecil

dari 0,1 (10% dari yaug dihasilkan random judgement) (Thomas L.Saaty, 1993).
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Rasio ketidakkonsistenan:
IRIK (4.1)
IR :Indeks Random, vaitu indecks konsistensi dari banyaknya
pasangan yang diperbandingkan dalam matriks dengan ukuran ‘n’

secara random.
X :Indeks Konsisiensi
{Lmax - n¥(n- 1) (4.2}
1 : Banyaknya pasangan data yang diperbandingkan

Lmax :Matrike yang diperbandingkan yang besarnya sebagai berilkut;

wifw] wifw2 wifw3 . wliwn
w2iwl waiw2 w23 L w2iwen
wiw! wifw? wiAad L wifem

o

;:;nfwi wn/w2 wn/wl . wnfwn (4.3)

Penentuan variabel pengaruh dalam analisis mi terbatas pada wjuh jenis
variabel untuk satu hirarki. Hal ini disebabkan keterbatasan perangkat lunak AHP
vang digunakan (satu hirarki maksimal tujub varigbel). Dengan demikian.
beberapa variabel dalam analisis ini dikelompokkan menjadi satu vanabe! ulama
atau dimasukkan ke variabel pada hirarki berikuotnya yang masih relevan dan
berhubungan.

Kombinasi kedua analisis kondisi pada akhimya menggambarkan profil
kompetitif bank secara relafif dibanding pesaingnya. Berbagai stratege dapat
disusun secara kuantitatif seperti ditunjukkan melalui feols analisis posisi bersaing
sepert matriks TOWS, matriks SPACE, matriks [E, dan matnks Graond Strategy.
Jumlah sampel dalam analisis posisi bersaing adalah tiga bank, yaitu Bank
Bukopin, Bank Permata, dan Bank Mega. Pamiliban Bark Permiata dan Bank
Mega didasarkan atas pertimbangan lingkup pembatasan bank pesaing,
kemudahan mendapat informasi, dan termasuk pesaing terdekat Bank Buokopin.

4.1.1 KEADAAN INDUSTRI PERBANKAN
Menurut pengelompokan bank di Indonesia, bank dapat dibagi menjadi
dua kategori yaitn Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Umam
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dibagi lagi menjadi Bank Persere, Bank Pembangunan Daerash (BPD), Bank
Swasta Nasional {Devisa dan Non-Devisa), serta Bank Asing dan Campuran.
Selain itu, AP mengategorikan bank menjadi Bank Intemasional/Regional, Bank
Nagional, Bank Fokus, serta BPR dan Bank dengan Kegiatan Usaha Terbatas
(BKT), Kategori menurat kelompok bank lebih dikaitkan dengan segi
kepemilikan dari bank, sedangkan APl menunjuk pada kategori bank sesuai

dengan persyaratan yang ditentukan, dalam hal inf adalak permodalan,

Saat ini terdapat 130 baik bank besar maupun bank kecil yang bergerak
aktif di pasar perbankan Indonesia untuk bersaing dalam penghimpunan dana

masyarakat, penyaluran kredit, dan pemberian jasa perbankan lainnya. Supaya

dapat bertahan dari industri yang semakin kompetitif i, strategi positioning suatu

bank diperlukan untuk mendukung keputusan manajemen ke masa depan.

Tabel 4.2. Perkembangan Jumlah Bank Umam dan BPR

“Bank Umzzm‘ .
-Bank Persers
-BPD

~Swasta Devisa
-Swasta MNon-Deviss
~Pank Campuras
Bank Asing

BPR

o i TR

£ Gkr'97 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
TR TN T N T N R T M

71 e T NI B ! S ol

27 28 26 26 26 Z6 25 26 26

g1 8] 38| 36 36| 34| 351 sl 3s

| el a2l a0} 4] 381 36| 361 36

34| 29) 24l 24| ‘me| e} 7] a7) 17

ol ! el b owi nioap ) on
2.148 2419 | 2355 12,141 | 2,181 | 2138 | 2008 | jRRO 0 1817

Sumber; Situs Bank Indenssia
Ketatnya persaingan~ini ditunjukkan dengan jumlah bank yang semakin

menuron  dibandingkan dengan ishun-tahun sebelumnya, Hal ind ferutama

disebabkan adanys merger/konsolidasi beberapa bank, penutapan, self Zguidation,
dan pembekuan kegiatan usaha bank. Merger/konsolidasi bank adalah sesuatu

yang lazim terjadi teruiama dalam konteks perubahan strategi bisnis masing-

masing bank. Sementara itu, tefadinya penutupan, liondast, dun pembekuan

usaha bank-bank oleh otoritas pengawasan terutama dipicu oleh memburuknya

kondisi keuangan bank akibat adanya penyelewengan dan pelanggaran prinsip

kehati-hatian oleh pihak manalemen bank, Bank-bank yang demikian ini
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wnumnya sudah dalam kondisi “tidak sehat,” fidak profitable, dan fidak mampu
lagi memenuhi kewajiban kepada nasabahnya, terutama tercermin dari kondisi
permodalan dan indikator capital gdeguacy ratio (CAR) yang sudah negatif.

Khugus untuk kuran wakiu bulan Oktober 1997 hingga Desember 2000
teriadi penurunan jumlah bank umum yang cukup drastis, yaitu dari sejumliah 238
pank meniadi 15] bank. Kondisi ini dissbabkan oleh keisis kenangan yang terjadi
di Indonesia sejak pertengahan tahun 1997, yang antara lain telah mengakibatkan
Pemgerintah RI dan Bl mengambil langkab kebijakan pencabutan izin usaba
(likuidast) terhadap 16 bank umum pada bulan November 1997 dan serangkaian
kebijskan penyehatan lainnya Dalam kerangka program penyehatan perbankan
pada periode tahun 19982000, Pemwcrintah RI dan Bl antara lain telab
membekukan kepiatan operasiopal, Bank Beku Operasi (BBOj dan Benk Beku
Kegtatan Usaha (BBKU), terhadap 54 bank dan menggabungkan {(merger)
beberapa bank yang sebelumnya telal: dinyatakan sebapai Bank Take Over (BTO),
anlara lain Bank Mandiri, Bank Danamon, dan Bank Central Asia

Sementara itu, jumizh BPR juga menunjukkan tren penurunan sejak tabun
1997—2007. Penurunan yang cukup drastis terjadi pada tahun 2005, yaitu dari
sejuralah 2,009 BPR menjadi 1.817 BPR di tzhun 2007, Hal ini dischabkan karena
adanya kebijakan penvehatan industri BPR melalui pencabutan izin usaha atas
BPR vang bermasalah struktursl, termesuk kebilakan mendorong merger dan
konsolidasi antar-BPR,

Hanya terdapat 37 bapk vang memiliki aset di atas Rp 1 trilyun, sedangkan
93 sisanya adalah bank yang memiliki aset di bawah Rp 1 trilyun, 25 bank dan 93
bank fetsebut termasuk dalam kategori bank yang memiliki.modsl di bawah Rp
130 milvar {yang belum memenuhi target API seperti yang ditunjukkan pada tabel
42). Bank Indonesia selaku pencipta kebijakan sistem APl mengeluarkan
standar modal minimal sebesar Rp 100 milyar bagi bank umum, baik bank
konvensional maupun sysriah, sampai akhir tahun 2010, Selepas tahun 2010,
diharapkan seluruh bank umum yang beroperasi memiliki modal minimum

sebesar Rp 100 milyar.
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Modal di bawah Rp 20 Milyar | 1

Rp 26 Milyar ¢.d. Rp 50 Milyar 5
Rp 5¢ Milyar s.d. Rp 100 Milyar 19
Madal di bawah Rp 180 Milyar 28

Sueber: Maialah Infohank, 2007

4.2 ANALISIS RIVALITAS

Anglisis rivalitas bertujuan untuk mengetatrol kondisi eksternal persaingan
Bank Bukopin diantara bank pesaing yang sudak ada dalam industri perbankan di
Indonesia. Tools yang dipakal untuk melakukan analisis ini adalah analisis posisi
kinerja keuangan dan analisis Pesaing Liam Fahey.

4.2.1 Analisis Posisi Kineria Kenangan

Pela persaingan kondisi perbankan ke depan masih terfokus pada upava
untuk memperkuat permodalan {visi ke-4 API), meningkatkan profitabilitas, dan
mengembangkan core husiness perbankan sebagai lembaga intermediasi, Karena
itu, analisis posisi Bank Bukopin terbadap vara pesaingnya dilakukan dengan
menggunakan pendekatan vang memformulasikan berbagai rasio penting dar
aspek permodalan, profitahilitas, penghimpunan <ana masyarakat, dan penyaluran
kredit yang kemudian dipetakan pada grafik kuadran 1 sampai dengan kuadran IV,

Penetapan posist di ukuran untek setiap kuadran tersebut didasarkan alas
pendekatan ukuran tertinggi dan terendab untuk melihat posisi relatif Bank
Bukopin ferhadap bank pesaingnya, yaitu vang memiliki besar kapasiias bersaing
yang sama. Pada aspek permodalan, batas rasio ideal CAR menurut Basel Accord
I minimal 12% dengan batas rasio ideal ROE minimal 12%. Pada aspek
profitabilitas, baias rasio ideal ROA minimal 1,5% dan NIM minimal 5%. Pada
aspek penghimpurian dana rassyarakat, batas ideal CoF adalah 60% dan TD 6%.
Kemudian pada aspek penyaluran kredil, batas rasio ideal NPL maksimal 5% dan
LR minimal adalah 50%.
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a. Analisis Posisi dari Aspek Permodalan
Tiga kriteria yang digunakan adalah; _

s Capital Adequacy Ratio (CAR) yang digambarkan pada sumbu horizontal,
mencerminkan tingkat kecukupan modal yang dimiliki,

s  Return on Equity (ROE) yang digambarkan pada sumbu vertikal,
mencerminkan ukuran produktivitas dari eguizy yang dimiliki.

o Total asset yang besarnya ditampilkan pada tabel 4.4,

Tabel 4.4. ROE, CAR (Credit Risk}, Total Aset Bank

Jenis Bank ROE (%) | CAR (%} | Total Aset (Rp Juta)
BII 14,86 2135 $5.148.4372
Niaga 17,68 15,91 54,885.576
Pernmta 18,10 i4 39.303.727
Linpo 27,05 23.82 38.962.189
Mega 23,52 14,21 34.907.728
Bukopin 2234 12,21 34.446.177
NISP 8,71 16,48 28.969 069
Century 7,00 15,81 14,509,632
Syarigh Mandir 32,22 12 46 12,885 300
Mayapada 581 29,95 4474 878

Sumber: Maialah Infobani, No. 351, Edisi Juni 2008
Atas dasar tiga kriteria pada tabel 4.4, posisi Bank Bukopin terhadap
pesaingnya per Desember 2007 disajikan pada gambar 4.3,
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AR Rendah 30 4 {’AR dan ROE Tingsi
dan ROE Yinggi
& Lippo
254  ®Mega
4 Bukspin
20 -
bl P%Ezga
151 CAR (%)
s 5% 19240 4 15% 20% e 25% 30% 35%
& Nigp
« @ Century
5. ® Mayapads
Kuadran Hi Kuadran IV
CAR dan ROE AR Tinggi daa
Rendah e ROE Hendah

Gambar 4.3. Posist Bank Bukopin -Aspek Permodalan
Sumber: 1¢iab diclah kembati

Gambar 4.3. menunjukkan bahwa posisi Bapk Bukopin dari aspek
permodalan berada di kuadran 1, yang berarti memiliki CAR (12,91%) dan ROE
(22,34%) yang cukup tinggi. Posisi permodalan Bank Bukopin, baik dari tingkat
kecukupan modal maupun refurn sudah cukup baik, walaupun khusus dar aspek
refurn masih di bawah pesaing terdekstnya dari sisi fotal aset terutama dengan
Bank Mepa. Sedangkan, dart aspek tingkst kecukupan modal magih di bawah
Bank Lippe. Gambar posisi ini juga memperliliatkan bahwa target koordinat
terbaik yang depst dijadikan benchmark adsleh koordinal horpzontal Bank
Mayapada dam koordinat vertikal Bank Syarialy Mandir.

b. Analisis Posisi dan Aspek Profitabilitas

Tiga kriteria yang digunakan adalah:

Return on Asset (ROA) yang digambarken pads sumbu hoerizontal,
mencerminkan ukuran produktivitas di dalam pengelolazn aset.

Net Interest Margin (NIM) di sumbu borizontal, menandakan ukuran
tingkat produktivitas dalam mengelola erning asset dan interest bearing
ftabilities.

Laba setelah pajak yang terdapat pads tabel 4.5.
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Tabel 4.5. ROA, NIM, Laba Bersth Bank

Jenis Bank ROA (%) | NIM (%) | Laba Bersih (Rp Juta)
Niaga 2,02 5,32 770.481
Lippo 2,92 6,05 737,605
Megpa 2,33 5,06 520,719

Permata 1,9 7 495024

RBII 1,23 5.03 404.757
Bukopin 1,63 427 375.126
NISE 1,31 4,99 250.084
Syarigh Mandiri 1,53 6,31 115455
Century 037 3,34 56.944
Mavapada 1,46 6,85 40.744

Suraber: Majalah Infobank, No, 351, Edis Juni 2008
Atas dasar tiga ukuran kriteria pada tabel 4.5. maka posisi Bank Bukopin
per Desember 2007 terhadap para pesaipgnya disajikan dalam gambar 4.4.

NIM (%
Kuudron H Rl (%) Keadran i
ROA Reodah _ fOA dan
dan RIM Tingei % ® Permats  NIM Tinggi
®|Mayapada
l. Syarial Mandin
Y Lippo &
ROA (%)
Niaga
51 L Mega
r L4 T ‘."" 5 T , L1 1
0.0% 0.3% 18% WISk L8% 2.0% 2.5% 30%
Koadran NI
RO;:Z;: . o Bvukogzia Kuadran 1V
4 4 : ROA Tinggi dan
NI Rendah
& Century
3 -

Gambar 4.4. Posisi Bank Bukopin — Aspek Profitabilitas
Smmber; teiah diolah kembali
Gambar 4.4, menunjukkan bahwa posisi Bank Bukopin berzda pada
kuadran IV, yaitu dengan ROA (1,63%) dan NIM {4,27%). NIM Bank Bukopin

masih belum memenubi rasic ideal minimal BI sebesar 5%. Posisi ini

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
Universitas indonesia



55

memperiihatkan bahwa profitabilitas Bank Bukopin masih di bawah Bank Lippo,
Bank Mega, dan Bank Permata yang memiliki ROA dan NIM relatif lebih tinggi
di kvadran |, Sedangkan bank yang berada pada posist kuadran 1I] adalah bank
Century, bank yang merupakan hasil merger Bank CIC, PIKKO dan Danpac.
Kinerianya belum menunjukkan hasil yang baik karena memerlukan waktu setelah
merger pada Desember 2004 lalu. Dari gambar fersebut, target koordinat terbaik
yang dapat dijadikan benchmark adalah koordinat vertikal Bank Permata dan
koordinat horizontal Bank Lippo.

¢. Analisis Posisi dari Aspek Penghimpunan Dana Masyarakat
Tiga kniteria yang digunakan adaiah:

e Cost of Fund {(CoF) pada sumbu horizontal, mencerminkan biaya dana
yang harus ditanggung bank.

o Komposisi Zime Deposit (TD)) pada sumbu vettikal, mencenminkan tingkat
komiposisi deposito, :

» Dana dari Pibak Ketiga terdapat pada tabel 4.6,

Tabel 4.6. CoF, TH, TD%, Dana Pihak Ketfiga Bank

Jenis Bank CoF (") N TD terhadap Dana Pihak
DPK (%) Ketiga {Rp Juta)}
BI1 5,63 1 20.018.263 54,13 36.982.478
Niaga 3,8 31.144.055 68,95 45.166.492
Permata 35,4 15.061.494 50,85 30.092.129
Lippo 4,7 5.824.821 32,35 30.365.875
Mega 6,24 16.909.175 56,31 30.030,5%%
Bukopin 6,07 117275845 39,68 28.948.182
NISP 5,81 11.606.994 54,26 21390314 .
Century 6,83 8.606.286 84,01 10.244 410
Syariah Mandiri 4,6 3.387 827 48,51 11105879
Mavapada 7,95 2.351.295 81,22 2.894 871

Sumber; teldh diciah kembali
Atas dasar tiga ukuran keiteria pada tabel 4.6, maka posisi Bapk Bukopin

per Desember 2007 terhadap para pesaingnya disajikan dalam gambar 4.5
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Gambar 4.5, Posisi Bank Bukepin — Aspek Penghimpunan Dana
Sumber; telsh diotah kembali )

Gambar 4.5. memperiihatkan bahwa Bank Bakopin memiiiki panpsa pasar
yang cukup besar dengan Cost of Fund-nya rendah. Ditinjau dari besarnya dana
yang dihimpun terlihat bahwa Baok Syariah Mandiri merupakan pesaing yang
posisinya iebih baik karena dengan komposisi deposite yang tidak jauh dari Bank
Bukopin (48,51%;), manpy mempertahankan Cost of Fund relaiif lebih rendab.
Dalam jangka pendek, perbaikan posisi yang dapat dirath Bank Bukopin adalah
dengan mempertahankan jaraknya di sumbu vertikal (mengefisienkan biaya dana
dengan menurunkan komposisi fime depestt) dengan kondisi benchmark vang
menjadi farget jangka panjang adalah bertaban di kuadran 1 {(memiliki sumber
pendanaan jangka panjang dengan biaya yang minimalfefisien).

d. Analisis Posigi dari Aspek Penyaluran Kredit

s Non Perjorming Loan (NPL) vang digambarkan pada sembu horizontal,
mencerminkan besamya NPL terhadap total kredif yang disalurkan,

s Loan fo Deposit Ratio (LDR) yang digambarkan pada sumbu vertikal,
mencerminkan tingkat kernampuan bank di dalam menyalurkan kredit dari
dans masyarakat yang dihimpun,

» Besarnva total kredit terdapat pada tabel 4.7.
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Tabel 4,7, NPL, LDR, Total Kredit Bank

Jenis Bank NPL (%) | LDR (%) | Total Kredit{Rp Juta)
Niaga 3,79 92,44 40.721.334
BII 3,12 76,17 27.905.674
Permata 4,6 88 25289828
NISP 2,53 89,14 18 857.535
Bukopin 3,57 63,26 18,338,935
Lippo 1,28 59,75 17.829,956
Mega 1,53 46,74 13.843.320
Svariah Mandid 5,64 92,96 10.326.374
Century 3,46 3849 3.918.826
Mayapada 0,48 103,88 3,023.510

Sumber. Maialay Infobank, Ne. 351, Edist Juni 2608
Atas dasar tiga nkuran kriteria pada tabel 4.7. maka posisi Bank Bukopin

per Desember 2007 terbadap para pesaingnya disajikan dalam gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Posisi Bank Bukopin — Aspek Penyaluran Kredit
Sumber: tolah diolah kembali
Gambar 4.6. menunjukkan bahwa Bank Bukopin mampu mempertahankan
besar pangsa pasar penyahwran kredit dengan tingkat NPL dan LDR yang cukup
baik, terutama bila dibandingkan dengan pesaing lain, seperti Bank Lippo. Posisi
ini turut menampilkan bahwa farget koordinat terbaik yang dapat dyadikan
benchmark adalah koordinat vertikal dan koordinat horizontal Bank Mayapada.
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Empat aspek posisi kinerja keuangan tersebut menunjukkan bazhwa
pesaing Bank Bukopin dalam lingkup bank devisa denpan bank fokus yang
mampu bertahan untuk tetap berada di posisi ideal menurut APl dari Bank
Indonesia atay yang dalam analisis ini ditunjukkan pada kuadran | adalah Bank
Lippo dan Bank Permata. Tingkat NIM rendsh yang dialami Bank Bukopin
mepunjukkan kinega yang masih lemah pada aspek profitabilitas. Namun
demikian, ketiga aspek lainnya yang ditunjukken melalui  permodalan,
penghimpunan  dana, dan penyaluran kredit dapat menjadi kekuvatan dan
membenikan peloang bagi Bank Bukopin untuk dapat tetap bertumbuh dan
bersaing di industn perbankan Indonesia.

4.2.2 Ansalisiz Pesaing Liam Fahey
4.2.2.1 Metode Operasional Pesaing

Berdasarkan area bisnis menumut Bank Bukopin terdapat empat segmen
pasar, Pesaing-pessing utama Bank Bukopin pada tabel 4.8. bedkut adalah Bank
Permata, Niaga, BII, dan Syariah Mandivi.

Tabel 4.8, Pesaing-pesaing Utama dalam Bisuis

Arez Bisoix Pesaing Pangsa Pasar Pesaing Kedudakan &i Pasar
UMKM Bank BIl: Permata 16,48%; 15,11% 1:4
Komersial | Bank Niaga 191% !
Konsumer | Bank Niaga; BlI 36,7%; 21 ,4% 1: 2
Syariah Bank Svariah Mandiri 57,39% 1

Sumber: telah diolah kembali (total kredit berdasarkan kategon bank fokos dengan bank devisa
bermadal Rp 1—Rp 10 trilyon)
Analisis di atas dilakukan sesuai segmentasi persaingan bank devisa yang

termasuk fokus pada segmen usaha tertentu dengan batas modal Rp [—Rp 10
trilyun. Pesaing-pesaing tersebut, terutama pada area komersial, konsumer, dan
syaviah, memiliki pangsa pasar yang relatif besar dibanding Bank Bukepin. Bank
Syariah Mandiri iebik memusatkan usahanya pada produk-produk perbankan
. syariah, sedangkan Bank Niaga dan Bank BIl memiliki ragam produk perbankan
yang inovatif di area konsumer dan komersial.
13 Segmen UMKM

Bank Bukopin di tabun lalu menduduki posisi terates. Namun mengingat
pasar UMKM semakin atrakiif dan mendapat dukungan dari pernerintah, banyak
vank yang mulal memasuki fokus inl. Posisi Desember 2007, Bank Bukopin
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menduduki urutan kedua dengan panpsa pasar sebesar 16,21%, berbeda tipis
dengan BII sebesar 16,48%. Markat chailenger peda segmen bisnis UMKM ini
adalah Bank Permata. Bank Permata menguasai 15,11% pangsa pasar dan Bank
Niaga, pesaing lainnys, dengan 15,72%. Bank Permata memperoleh Net fnterest
Margin (NIM} yang sangat besar, mencapai 7% pet Desember 2007, sedangkan
NIM Bank Bukopin mencapai 4,27%.
2} Sepmen Komersial
Pesaing utama dalam segmen bisnis komersial adalah Bank Niaga yang
menguasat 19,1% pangsa pasar, disusul dengan Bank BH scbesar 16,1%. Pada
tahun 2008, rencana merger Bank Lippo dengan Bank Niaga sudah dilaksanakan.
Produk bervariasi yang dimiliki Bank Niaga akan didukung dengan jaringan
distribusi kantor cabang dan ATM Bank Lippo yang tercatat paling banyak di
antara pesaingnva. Pada Desember 2007, Bank Lippo memiliki 399 kantor cabang
dan 714 ATM. Sementara Bank Bukopin, jwmnlah pangsa pasar kredit komersial
sebesar §,1%, menempati urutan keenam sefelah Bank Permaia, Mega, dan Lippo.
3) Segmen Konsumer
Untuk pasar bispis konsumer, pesaing utama adalah Niaga yang
menduduki peringkat pertama dengan pengrasaan pangsa pasar 36,7% dan total
kredit konsumer. Dibanding Bank Bukopin, pangsa pasar yang dikuasai banya
3,4%. Baik bank Niaga maupun BIl, di urutan kedua, penguasaan pangsa pasar
yang besar dapat dimakbami dikarenakan prodok dan layanan yang disampatkan
lebih inovatif, seperti Bil dengan produk yang diluncurkan yaitu KPR Express
yang menjanjikan persetujuan kredit rumah banya dalsm wakto 30 menit,
4} Segmen Syariah =
Sedangkan pada bisnds syariah, vang mermpakan pesaing utama adaiah
Bank Syariah Mandivi (BSM) dengan pangsa pasar sebesar 57,39%. Walaupun
pangsa pasar UMKM BSM (6,24%) berada di bawah Bank Bukepin, namun BSM
memiliki kekuatan dalam faktor-faktor kunci keberhasilan vang justru lemah di
Bank Bukopin, yakni seperti faklor corporate brand name dari bank nasional,
Bank Mandin, serta pendiriannya yang fokus pada perbankan syariah, terpisah
dari entitas bisnisnya. Produk BSM turut dikelola dengan seknologi yang sama
dengan Bank Mandiri.
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4.2.2.2 Anaiisis dari Segi Sumber Daya dan Kemampuan Pesaing

Analisis ini meliputi analisis kemampuan teknologi informasi,

menciptakan produk dan jaringan distribusi bank pesaing.

b

)

3

Analisis kemampuan teknologi informasi

Tekneologi informasi Bank Syariah Mandia (BSM) termasuk yang
cukup maju dianfara pesaingnya karena ditopang oleh teknologi dari
perusahaan induknya vaitu Bank Mandin., Akhir ishun 2007, BSM
merniliki produk e-banking vaitu mobile banking berbasis GPRS (MBG)
dan imternet banking (BSM-Net). Kedua produk ini dibangun dengan
menggunakan switching SYAMs, yang dikembangkan secara in-house.
Melalui kedua produk tersghut, BSM memperoich penghargaan e-
Company Award 2007 peringkat-2 verst ruajalah Warta Ekonomi.
Anahisis kemampuan menciptakan produk baru

Perkembangan inovast produk umumnya lebih  cenderung
dilskukan oleh barnk-bank besar seperti BCA, Bank Mandini, dan Bank
BNL Beberapa pesaing iainnya dapat disebut sebagai follower dari produk
vang sudah ada. Untuk melibat persaingan diantara produok tersebut, aspek
layanan menjadi suata pilal tambah bagl perusahaan. Bank Niaga selsin
secara terus-menerus  berinovasl  atas  pengembangan produk  dan
pemasarannys termasuk bank yang secara komsisten menjaga mutu
layanan nasabsh terhadap konsistensi tersebut. Terbukii karena pada tahun
2006, Bank Niaga mendapa! penghargaan "The Most Consistent Bank in
Service Excellence™ oleh Marketing Rescarch Indonesia (MRI).
Analisis Kemampuan Jaringan Distribusi

Tabel 4.9, Perkembungan Jumlah Kantor Cabang dan ATM Bank

2006 2647 Kenaikban/Penurunan
Bank Kanior Kantor Kantor
Cabang ATM Cabangp ATM Cabang ATM
Lippo 398 687 399 1 714 | 024% 3,.9%

Permata 288 581 253 552 ~12,1% -4,9%
Bukopm 279 303 280 3it 0,33% 2,64%

NisH 259 346 352 494 35,5% 42,7%
Niaga 240 390 256 467 6,6% 17,6%
Bii 237 760 232 700 2,1% 0%

Sumber: Telah diokah kembali

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
Universitas indonesia



o1

Menurut jurmiah jaringan kantor cabang dan ATM yang dimiliki
per posisi Desember 20607 pada tabel 4.9., Bapk Lippo memiliki jurnlah
Jaringan yang terbesar yakni terdiri dard 399 kantor cabang dan 714 ATM.
Jumish ATM tersebut belum termasuk ATM Bersama hasil keriasama
dengan BRI, Namun melihat pertumbuhannya yang sangat kecil sebesar
0,25% dart tahun 2006 dibanding bank-bank pesaing, Bank NISP
menunjukkan kenaikan yang paling besar yaitu 35,5% untuk jumlah kantor
cabang dan 42,7% untuk jumiah ATM, dard 259 kantor cabang naik
menjadi 352 kantor cabang serta dad 346 ATM yang naik menjadi 494
ATM. Adapun Bank Bukopin mengalami kepaikan 0,35% untuk jumlah
kantor cabang dan 2,64% untuk jumlah ATM.

4.2.2.3 Analisis Mind-sef Pesaing '

Bank Bukepin memtliki visi vaitu menjadi bank yang terpercaya dalam
pelayanan jasa keuangan. Sedangkan, misinya adalah memberikan pelayanan
yvang terbaik kepada nasabah, turut berperan dalam pengembangan ussha
menengah, kecil, mikro, dan koperasi (UMKMK], serta meningkatkan nilai
tambah investast pemegang saham dan kesejabteraan karvawan, Mengingat bahwa
misi Bank Bukopin fokus dengan segmen UMKME, ada beberapa bank devisa
pesaing yang turut serta memasuki segmen fersebut melalul pernyataannya yang
terdapat di dalam vist maupun mismya.

Visi Bank Permata adalab menjadi penyedia jasa keuangan terkemuka di
Indonesia, yang memiliki fokus pada seginen Usaba Kecil Menengah (UKM) dan
consumer. Bank Syariah Mandiri turut fokus pada segmen tersebut dengan
menyatakannya melalui salain satu misinya yaitu mengwtamnakan penghimpunan
dana konsumer dan penyaluran pembiayaan pada segmen UKM. Sedangkan
visinya tetap mengacu pada bank berbasis syariah yang terpercaya.

Pemyataan vist dan mist yang memiliki keterkaitan dengan visi API dapat
dilihat melalui visi Bank Century vaitu bank nasional yang menjadi pilihan
masyarakat. Visi Bank Niaga yaiiv dengan menjadi bank umiversal Indonesia.
LippoBank berada dalam proses mencapai statas bank jangkar pada tshun 2010
sesual kerangka Arsifektur Perbankan Indonesia. Untuk strategi ke depannya,
LippoBank akan merger dengan Bank Nisga. Bank Syariah Mandiri turut
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menyatakannya melalot salah satu misinya yaite menyelenggarakan operasional
bank sesusi standar perbankan yang schat. Sedangkan misi Bank Mayapada
adalal mempertahankan operasional bank ymg: sehat dan raemberikan nilal
tambah maksimum kepada nasabah, karyawan, pemegang saham, dan pemerintah,

Agar tujuan perusghaar dapat tercapai, perusahaan perlu memfokuskan
visi dan misinya menurut jangka waktu yang sesuai. Bank-bank devisa pesaing
lainnya dapat ditunjukkan melalui visi BIl yaitu menjadi bank terbaik di
Indonesia, menyediakan layanan nasabah dan produk inovatif berkelss dunia
Selain itu, visi Bank NISP adalah raenjadi bank pilihan dengan standar dunia vang
diakuf kepeduliannya dan terpercaya diserial misinya yaitu berusaha dan bekerja
sebagai warga korporat terhormiat yang mampu bertumbuh-kembang bersama
masyarakat secara berkelanintan dengan cara menyediakan dan mengembangkan
pelavanan keuvangan yang inovatif, berkualitas dan melebihi harapan magyarakat
yang dinamik denpan hasil terbaik, membina jejaring kerjasama saling
menguntungkan yang dilandasi rasa saling percaya, menciptakan linglungan ketja
yang meningkatkan profesionalismie dan mendorong pembsharusn organisasionsl
dengan semangat kekelvargaan, serfa membangun kepercayzan publik melalui
perilalo: efikal, peduli dan hati-hati (pradent),

4.2.2.4 Analisis Struktur Organisasi, Personalia, dan Badays Pesaing

Dari segi segmen UMKM, pesaing terdekat Bank Bukopin adalah Bank
Permata. Pemegang sahamn Bank Permata antara lain adalah PT  Astra
Internasional, Tbk dengan kepemilikan 44,5%, sclebihnva olch Standard
Chartered Bank dan publik. Struktur organisasi Bank Permata terdiel dari direkuur
utama, enars direktur dan satu direktur kepatuhan, Pengawasan direksi dilakukan
oieh Komisaris vang dibantu oleh Komite Audit.

Sama seperti Bank Bukopin, Bank Permata felah menerapkan strukiur
organisasi yang efisien dan berorientasi pada pasabah, menjaga kepatuhan,
implementasi pengeloiaan risiko, serta implementasi good corporate governance.
Keunikan di Bank Permata, kebijakan personalia dalam mengembangkan sumber
daya manusia berdasarkan delapan perflaku PermataBanker, antara lain disiplin,
bertanggung iawab, cepat tanggap dan berinisiatif, abli di bidangnya, mampu
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bekerjasama, efektif dalam berkomunikasi, peka dan peduli untuk kebaikan, serta
tidak menyalahgnnakan jabatan, Diharapkan dengan pelaksanaan delapan perilaku
PermataBanker secara konsisten ini, akan membeniuk seorang PermataBanker
seiati vang dapat dipercaye, berintegritas tinggi, mengutamakan pelayanan, dan
selalu berupaya secara optimal dan memiliki kompetensi di bidang kerjanya. Hal
ini sejalan dengan pembentukan nilai-nilai budaya kerja di Bank Permata yaitn
kepercayaan, integritas, pelayanan, kesempurnaan, dan profesionalisme.

Sebagai kesimpulan dari analisis pesaing Liam Fahey, Bank Bukepin perlu
mempertimbangkan bahwa posisinya yang sebelumnys adalah markef leader di
bisnis UMKM pads kategori bank fokus dapat reptan fergeser karena mulai
banyaknya pesaing-pesaing lama yang kuat pada sistern T1, SDM, dan distribusi
jardngan masuk dan menekuni bisnis ini. Di samping i, perhy dipertimbangkan
bila dalam perkembangan ke depannya mapsiemen Bank Bukopin akan
mengdirikan perbankan syariah secars independen seperti BSM sebagaimana telah
dijalankannya rencana merger dJengan beberapa BPR  untuk  membentuk
perbankan syarigh. Melihat kembali pada Cost of Fund yang tinggi dan KIM yang
masih rendah, manajemen Bank Bukopin perlu mengevatuasi kepercayaan publik
atau nasabeh seperti terhadap corporate brand-nya sebelum membentuk sub-

corporate brand (syariah).

4.3 ANALISIS POSISI BERSAING BANK BUKOPIN
4.3.1 Analisis Faktor Internal-Eksternal

Analisis posisi Bank Bukopin pada lingkup internal dan eksternal yang
dibadapi perusahaan, diperlukan sebagal desar untuk menetapkan sirategi
perusahaan dan target pengembzngan bisnis selama tahun 20052010, Di
samping itu dilakukan pemetaan kondist perusahaan ggar sesual dengan visi dan
konsep API yang telah ditetapkan olah Bank Indonesia.

Anaiisis pusisi Bank Bukopin dilakukan dengan mengidentifikasi elemen-
clemen SWOT vang meliputi identifikasi faktor internal uotuk melihat aspek
kekualan (srremgihs) dan kelemzhan (wegknesses) seria identifikasi fakior
eksternal untuk melihat aspek peluang {opporhorities) dan ancaman {fAreals).

Komponen-koemponen SWOT  diuraikan  secara  detil  dalam  tabel 4.9
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Mengevaluasi posis: strategis dalam industd merupakan aktivitas penting bagi
perusahaan agar dapat menentukan sirategi vang tepat untuk dapat tetap eksis
dalam persaingan industri perbankan khususnya di kategori bank-bank fokus.

Tabel 4.10, Analisis SWOT Bank Bukopin

Strenptis

Weaknesses

Posisi penguasaan market share
tinggi terutama di segmen UMKM
Hubungan yang kuat dan tevjalin
lama dengan nagabah

Memiliki cusiomer database yang
tuas dengan nasabah UMKM

Bank yang termasuk kategori
permodalan APT (bank fokus}
*Memilki  SDM  yang cukup

potensial  dalam  mendukung
pertumbuhan bank
Memiliki reputasi baik di mata
perbankan nasional

Memiliki rasio kecukupan modal
(CAR) wyang cukup untuk

Produk dan layanen yang masth
terbatas

Penguasaan pasar dana komersial,
dana konsumer, kredit komersial,
dan kredit konsumer yang belum
maksimal

Jaringan pelayanan (ATM, kantor
cabang)} yang masih terbatas
Produk perbankan masih memiliki
kekurangan

Keterbatasan teknologi informasi
{11} dalam integrasi pelavanan
Pengelolaan manajemen  yang
kurang, Net Interest Margin masih
rendah

mengembangkan bisnignya Portofolic dan fee based fncome
yang  belum  cukup  dalam
persaingan perbankan
Opportunitivs Threats

Potensi pertumbuhan dana dan
ekspansi pemberian kredit
Potensi pertumbuban pasar dapa
komersial, danz konsumer, kredit
komersial, dan kredit konsumer
Prediksi pertumbuhan eckonomi
nasional dan kondisi  sosial
politik
Perkembangan
perbankan syariah
Kebutuban akan produk dan jasa
perbankan yang berbasis
teknologl informasi

Dukungan pemerintah terhadap
pengembangan usaha kecil dan
menengah

Potensi pengembangan bisnis di
segmen UMKM  yvang masih
terbuka

segmen

Kemudahan perpindahan nasabah
antar bank

Besarnya alternatif sarana dan
instrumen pembiayaan aliernatif
seperti pasar modal

Tingkat persaingan  consumer
banking yang ketat

Daya tarik segmen komersial
sanga! atraktif

Tingkat persaingan dalam produk
dan layanan berbasis T1

Resiko bisnis  yang semakin
kompleks

Berkembangnya berbagat.
lembaga pembiayaan non bank

Sutnber: telah diolak kembali berdasarkan wawancara sumber
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4.3.2  Analisis Pasar

Bark Bukopin sekarang memiliki figa unit bisnis yang masing-masing
mencenminkan segmen pasar yang berbeda. Ruang lingkup dari ketiga unit bisnis
int dilihat dari aspek pembiayaan atay kredit, berikut dapat dilihat pada tabel 4.11.
Pembiayaan ini dipilih karena pada bigsnis UMKM lebih terkait dengan pesdanaan
daripada simpanan.

Tabel 4.11. Area Bisnis dan Segmen Pasar Bank Bukopin

Area Bisais Segmen Nasabab
+ Varian produk beragam :
UMKMK o UM: usaha mikro maksimal Rp 50 juta
o UK usaha kecil maksimal Ep 500 juta
e Modai kerja
» Investast: jangka panjang {3-—10 tahun)
« Sindikasi
Koemersial « Bisnis Usaha
» Lllsaha gyariah
o Pembiaysan yang memakai kaidah syariah
o Dilayani secara dual bunking
»  Kredi{ Mobil
Konsumer *

¢ Kredit Serbaguna
{keperiuan konsumsi seperti alat rumah tangga dan wisata)

Suraber: Laporan tehunan 2007

Perbankan syariah dalam organisasi Bank Bukopin ditangani di bawsah
divisi komersial, ngmun area bisnisnya dalam analisis ini dapat dipisahkan
berdasarkan pangsa pasar dan perfumbuhan total pembiayaan kyeditnya (1L-7).
Dari jumliah total keseluruhan pembiaysan Bank Bukopin, UMKMK memiliki
porsi penyaluran yang lebih besar dibanding ketiga portofolio bisnis lainnya,
sehagaimang  ditunjukkan dengan ukuran lingkarannya, Sedangkan untuk
penentuan posisi portofolio Bank Bukopin difthat dari perbandingan rata-ratanya
dengan portofolio bisnis milik bank-bank pesaing (L-9) dan markes yhare (1-10).

Terkait dengan analisis rivalitas sebelumnya, maka penetapan posisi yang
diduduki dari tiap segmen pasar ditunjukkan melalui matriks BCG Growth Share
pada gambar 4.7, berikut, Hasilnya menunjukkan bahwa bisnis-bisnis yang kini
diusahakan, memiliki pehang yang cukup besar untuk dikembangkan, Peluang
dengan prospek paling baik dimiliki oleh unit bisnis UMKMK vang saal in

menempati posisi unggul pada tap segmen pasar.
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Muarket share as fosction of leading competitor
(pangsa pasar eolatif)

Tinggi Rendah
Question Marks

Tingal

Crowth

Volume

{pertumbuhan Cask Cows Dogs

pasar}

Rendah

Gambar 4.7, Posisi Unit Bisnis pada Matriks BCG
Sumber: Telah dioksh kembali

Melihat pada analisis Liam Fahey dan SWOT di atas, analisis dengan
matniks Bosion Comsuliing Growp (BCG) dibentuk dengan tajuan uniuk
menunjukkan gambaran posisi Bank Bukopin denpan kondisi pasar (gambar 4.7.).
Hasil analisis hanya merupakan indikator posisi perusabaan dan identifikasi
sumber pendapatan sebagai evaluasi awal untuk menentukan stralegl.

Segmen UMKMK termasuk golongan stars. Hal ini disebabkan Bank
Bukopin sudah cukup lama menggeluti terutama di bisnis segmen UMKM ini,
Posisi syariah jika terlspas dari segmen komersial akan berada di dogs. Namun
mengacn pada kebijakan Bank Bukopin veng menempatkannya di bawah segmen
komersial maka kedua bisnis ini berada di antara posisi cash cows dan dogs.
Kembali pada perkembangan kegiatan industri perbankan sampal tahun 2007,
pasar perbankan syartah atrakiif. Sedangkan uniuk sorkel growts-nys, syarish
memiliki kesempatan untuk tambuh, mengingat kondisi ckonomi pasca krisis
cenderung membaik. Dengan asumsi, perekonomian membaik (gambar 4.8.) yang
mengakibatkan pendapatan per kapifza meningkat dan meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk menabung, maka posisi perbankan syarigh yang berada pada
kuadran dogs dapat berpindah ke cash cows.

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
Universitas Indonesia



67

Sedangkan, bisnis konsumer menempati posist antara questior marks dan
dogs. Keadaan ini dapat tegadi karena produk-produk yang ditawarkan kurang

tnovatif untuk merebut pangsa pasar,

Gambar 4.8. Indikator Perekonomian Indanesia 20052008

PDEB:
1} Konsumsi

2) Investasi

Inflasi:
K

» Konsumsi Rumab Tangga
» Konsumsi Pemerintah

s Ekspor Barang dan Jasa
« Impor Barang dan asa

2008
5356
3338
3435
2.6-3.1

9.6—10.1
7.6--8.1
13.5~-11.0

+/-18.0

24006
5087
4.0--3.0
3.0—40

12.8—13.8
8424
7 A8 A
91181

7.0—-91

Samber: Situs Bank Indonesia,

Adapun alternatif strategi meningkatkan pangsa pasar bisnis antara lain;

1} Melakukan riset pasar untuk inovasi dan pengembangan produk

2} Meuningkatkan promosi secara efektif dan efisien

3) Penambahan jumlah tenaga pemasaran baik konvensional dan syariah

4} Memperiuas jaringan distribusi kantor ¢abang dan ATM, serls office
channeling untuk perbankan syariah

5) Pemanfaatan teknologl informasi untuk menunjang integrasi pelayanan

4‘3 l3

Perumusan

Matriks Evaluasi Faktor Fksternal (EFE)

rencana strategis jangka panjang didabulei  dengan

menciptakan visi-misi perusahaan untuk kemudian disertai dengan menentukan

posisi yang diharapkan di masa depan dengan fools salab satunya analisis SWOT.
Setelah menentukan SWOT perusahasn akan dibentuk matriks evaluasi faktor
eksternal (EFE) dan evaluasi faktor internal (IFE) yang disusun sbb:

1} Faktor peluang maupun hambstian dimmasukkan dalam gatuan angka;

2} Untuk mengidentifikasi tingkat kepentingan faktor berpengaruh pada
perusahaan, faktor tersebut dibobotkan dengan soffware AHP dari 0.0
{tidak penting} hingga 1.0 {sangat penting);

3) Untuk mengidentifikasi keefektifan strategi perusahaan, disusun
peringkat 1—4, Angka 4 adalah indikator respon perusahaan terhadap
faktor termasuk baik, sedangkan t adalah schaliknya:
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4) Tiap faktor yang telah dibobotkan kemudian dikali dengan peringkat

untuk mengetahul weighted score;

5} Peighted score tersebut kemudian dijumlah.
Tabel 4.12. berikut merupakan ringkasan dari faktor-faktor eksternal yang

mempengarchi perusahaan (opporfunity dan threots). Matriks ini digupakan untuk

mengevaluasi seberapa penting faktor tersebut mempengarohi perusahaan dan

seberapa efektif strategi perusahaan meresponinya.

Tabel 4.12. Matriks EXE

Skor
No. Bohkot OT Bebot { Rating | Tertimbang |
: Opportusity
Potensi perfumbuhian dana dan ekspansi
Potensi pertumbuhan pasar dana komersial,
dana konsurner, kredit komersial, dan kredit 0.018 3.7 0.a67
2 | koosumer
Prediksi pertumbuban skonomi nasionst dan
3 | kondisi sosial politik 0.0 ey REE
4 | Perkembangan segmen perbankan syariah 8212 3.0 0.636
Kebutuhan akan produk dan jasa perbankan
5 | yangberbasis teknologi informasi {TT) P-1 0o vea
Dukungan pemerintah ferhadap
§ | pengembangan usaha kecil dan roenengah 0.032 p-0 R
Potensi pengembangan bisnis di segmen
7 | UMKM yang masih terbuka R %67 2.7 o
Threots
, Kemudahan perpindaban pasabah entar bank 0.014 13 0.646
Besarnys alieenatif sarana dan mstrumen
2 | pembiayasn allernatif seperti paser modal e % 48
, Zgag{kat porsaingan consumer banking vang 0.078 31 0257
4 1 Daya tarik sepmen komersial sangat atrakdtif 0.135 4.0 (4,540
Tingkat persaingan dalam produk dan
& | Resiko bisnis yang semakin koempleks 8.018 3.7 0.067
Berkembangnya berbagai lembaga
7 | pembiayaan non bank 0.059 30 . 0.090
Tatal i 3424

Surnber: telah dinlah kembali
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Tabel 4.12. merupakan ringkasan faktor internal dan cksternal vang
mempeogarvhi perusahaan, Skor tertimbang yang ditunjukkan adalah hasil
olahan, Hasil penelitian menyatakan jumlah total skor tertimbang dalam matriks
int adalah 3,42; berada di atas rata-tata (rata-rata adalah 2,5). Angke 3,42 dapat
diariikan bahwa peruszhaan telah merespon dengan baik peluang dan hembatan
vang ada dalam lingkungan operasionalnya.

Dengan hasil yang berada di atas rata-rata, perusahaan telah
memaksimalkan kemampuannya dalam mengbadapi peluang dan hambatan yang
ada. Angka yang didapat dad perhitungan adalah 3,42; sementara angka hasil
estimasi sebaiknya adalah 4 atan mendekati 4. Dengan angka tersebut maka dapat
diartikan babwa perusahaan sudab berusaha optimal baik dalam merespon dan
mengambil keuntungan dari  berbagal peluang yang tersedia mmupun
meminimalkan hambatan yang diprediksi dapat mengpangou jalannya kegiotan
operasional perusahaan.

Begitu pula halnya dengan respon terhadap hambatan. Dengan angka 3,42
diasumsikan perusahaan telah mampu secara maksireal mengatasi hambatan yang
ada. Memang ada beberapa hambatan yang tidak dapat diatasi bagi perusahaan,
seperti regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Artinya, perusahaan tidak
dapat melakukan respon vang berarfl mengingst hambatan tersebut ada
hubungannyz dengan perubahan lingkungan vang tidek dapat dikontrol. Deagan
adanya perubzhan seperti ini perusshaan bissanya hanya bersifar pasif. Pada
kondist Bank Bukopin, dengan fasilitas dan kekuatan vang dimilikinya, agar lebih
maksimal, maka banyak hal yang harus diperbaiki terutama yang menyangkut
strategi perusahaan.

4,3.4 Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE)

Tabel 4.13. adalsh ringkasan kekuatan dan  kelemshan  yaog
metpengaruhi  faktor internal perusabaas. Matriks ini digunakan  untuk
mengevaiuasi seberapa penting faktor tersebut mempengaruhi perusahaan dan

seberapa efektif strategi perusshaan menanggapd faktor tersebut.
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Tabel 4.13, Matriks IFE

Skor
No Bobot SW Bobot | Rating | Tertimbang |
Strengthy

Posist penguasaan markef share tinggi

1 | terutama di segmen UMKM 0.195 2 0218
Huobungan yang kuat dan terjalin lama dengan

5 | nasabah 0.015 3 0.045
Memiliki customer dotobase yang luas

4 | dengan nasabah UMKM 0.211 3 8633
Bank yang termasuk kategori permodalan API

4 | (bank fokus) 0.046 3 0.138
Memiliki cukup SDM potensial dalam

5 | perturbohan bank 0023 3.7 0.093
Memiliki reputasi baik di mata perbankan

¢ | nasional - 0.077F 3.7 0.285
Memiliki CAR yang enkup untuk

7 | ;erngembangkan bisnisnya 0028 | 3.3 0.092

Weaknesses

Produk dan | terh

1 R 0211 | 13 0274
Penguasaan pasar dana dan kredit komersial

2 i dan konsumer belum maksimal A 2 (080
Iaringan kantor cabang dan ATM vang

4 | terbatas g1z 13 0.146
Produk pesbankan masih memiliki

4 | kekurangan 0073 | 13 0.095

) Keterbatasan Ti dalam integrast pelayanan poas| 13 0.046
Pengelolaan manajemen vang kurang, N4

6 | masih rendah 0.026; 33 8.066
Portofolio dan fee based inconte yang belum

7 | bersaing 8.611 2 0.022

Total
(.998 2202

Sumber telah diolah kembuli
Dari hasil perhitungan yang dilakukan dan dari hasil pembobotan rata-rata
tertimbang didapat bahwa tofal skor tertimbang untuk matriks TFE yaitu sebesar
2,20, Berbeda dengan matriks EFE, nilal ind berada di bawah angka rata-rata.
Angka rata-rata dari matoiks ini yaitu 2.5, Bila skor tertimbang berada di bawah
angka rata-rata berarti posisi intemnal perusahaan belum kuat,
Sejwuh m posisi intermal perusahaan kuat dari segi permodalan,

perusahaan memiliki CAR yang cukup dan berads pada batasan yang disarankan
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Bank Indonesia serta memiliki hubungan baik dengan nasabah. Hal ini mungkin
terjadi seiring dengan lamanya wakfu berjalan, Sebagai pemain lama dalam
industri ini, hubungan baik dengan nasabah sudah tegalin sejak lama dan
memungkinkan perusahaan untuk memasarkan produknya seluas mungkin
Adapun mengingat kegiatan operasionaloya vang telah lama difokuskan ke jalur
UMKM, perusahaan mendapat reputasi yang baik di perbankan nasional.

Sebagai perusahaan jasa kenangan yang mempunyai produk yang terbatas
dengan cukup banyaknya jumiah pesaing lama yang mulai masuk di segmen ini,
jalur distribusi seria penggunaan aplikasi sistern komputer menjadi hal yang
sangat penting untuk dioptimalkan dalam mendukung aktivitas perusshaan.
Ditunjang pula dengan brand awarencss yang tingpi dan dilengkapi dengan
layanan prima di tiap cabang merupakan hal yang perlu ditingkatkan perusahaan
apar dapat sulit ditirs oleh perusahaan lsinnya. Hal ini yang menjadi pendukong
antuk memaksimalkan kekuatan perusahsan terutams untuk kondigl Kinerja
keuangan yang tercermin dari NIM yang masth rendah.

Namun, dari berbagal kekuatan yang dimiliki perusshaan, sebenarmya
perusahaan masith petfu lebih memaksimaltkan kekuatannya tfersebut untuk
bersaing dalam industri. Semakin banyak kekuvatan yang dimiliki perusahaan,
semakin baik karepa perusahaan dapat menggunakan kekuatan tersebut untuk
mengurangi kelemahan dan agar felap eksis dalam industri yang digelutinyz.
Penyusunan mairiks EFY dan IFE merupskan tahap awal dalam penyusunan
strategi. Matriks IFE dan EFE  merupakan informasi  dasar  untuk
memformulasikan strategl secara sukses.

4.3.5 Matriks Internal-Eksternal (JE}

Setelzh menentukan matriks IFE dan EFE, langkah berikutnya adalah
pembentukan matriks internal-cksternal {IE), Matriks IE menentukan Ietak posisi
perusabaan dalam sembilan kotak, fiap kotak dikelompokkan dalam tiga area
dengan strategi berbeda seperti tertera pada gambar 4.5.

s Area pertama terdird dari kotak I, 1, IV; perusahaan yang berada di
area ini tetap akan bertumbuh dan dibangun, Strategi yang dapat
dipilih adalah market penetration, market development., product
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development, forward Mlegration, backward Integration, dan
herizontal integration.

s Area kedua terdini dari kotak 111, ¥V, VII; perusahaan yang berada di
ared ini divpayakan untuk fetap dijaga dan dipertzhankan. Strategi
yang dapat dipilih adalsh market peneiration dan product
development.

e Area ketiga terdiri dan kotak VI, ViIl, IX; perusahaan yang berada
di area mi {idak mampu untuk rejuvenasi, Strategi bagl perusahaan
sebaiknya dijoal.

CGambar 4.9, berikut merupakan matriks yang memosisikan perusahaan ke
dalam sembilan kotak yang ada dengan berbagai macam strategi. Dua elemen
penyusun matiks ini yaitu rata-rata tertimbang matriks [FE, merupaksn sumbu x
dan rata-rata tertimbang rnatriks EFE, sumbu y,

Total Sker Tertimbang I¥E

Kuat Rata-rata Lemah
3—4 y X

Tinggl 1 1!
K
Total Skor .
Tertimbang ;id ;1;}% v 4 Vi
EFE 3
Rendak A7 \' i1 X
] 99

Gambar 4.9, Matriks IE

Sumber: telah diclak kembali
Dari hasil penyusunan matriks EFE dengan rata-rata tertimbang sebesar
3,42 dan matriks IFE dengan rata-rata tertimbang sebesar 2,14 maka perusahaan
berada pada kotak I dengan strategi bertumbuh dan dibangun. Ada beberapa
strategi yang dapat diterapkan sesuai dengan posisi perusabaan di antaranya yang
sesuai adalah markes penctration, market development, product development,

Jorward integration, backward imtegration , dan horizontal integration.
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4.3.6 Maitriks Evaluasi Posisi Strategis dan Tindakan (SPACE)

Matriks SPACE menuliki empat kuadran sifat strategi yang terdiri dari
agresif, konservatif, defensif, dan kompetitif. Sebagian e¢lemen yang digunakan
dalam penyusunan matriks IFE dan EFE masih tetap digunakan, Matriks SPACE
mewakili doa dimensi imternal perusabean yaitu kekuatan finansial dan
keunggulan kompetitif serta dus dimensi eksternal perusahsan vaitu stabilitas
lingkungan dan kekuatan industri. Tabapan pembentukan matriks SPACE, sbb:

1} Pemilihan variabel-variabel FS, IS, CA, ES yang sesuai

) Nilai FS dan IS dengan 1 (terburuk) s.d. 6 (erbaik) serta nilai ES dan

CA dengan -6 (terburuk) s.d. -1 (terbaik)
3} Tiap FS, IS, CA, ES dirataqatekan kemudian dijurniahkan FS dan ES
" {sumbu x} serta IS dan CA (sumbu ¥). Plot nilai ada di matriks SPACE

4} Dari pusat sumby ke ik vang diperoleh dibuat vekior sebagal

penunjuk sfrategi vang dirckomendasikan

Faktor fudgement merupakan peran penting dalam penyusunan matriks ini.
Sumbu x mempakan penjumlshan dari rata-rata Competitive Advantages (CA) dan
Industry Strengths (I8), sedangkan untuk sumbu y merupakan hasil penjumliahan
darl rate-rata Financial Strengths (F8) dan Erviroamental Stability (ES). Tabel
4.14. berikut merupakan faktor pembentuk matriks SPACE,

Tabel 4.14. Pembobotan Matriks SPACE

Pogisi Strategis Internal | Bobot Pesm Strategis Ehsternal Bobot
Keknatan ¥inansial (S} .- e StabiltasTanglungan (BS)
o Return on Equity 5 ¢ Iumish penduduk/pangss vang | -1
banysk
s Net ncome 6 | e Prediksi perekonomian | -2
Indonesia
»  Rasio kecukupan modal 3 s Berkembangnya berbagal -3
lembaga pembiayaan non bank
Total i4 | Tofal £
Rata-rata 487 | Rata-rata 2
“Weungzulan Kompenar (CA) o Kekuatgn TR O8]
s  Pangsa pasar UMKM -1 1% Dukungan pemerintah atas 5
UKM
» Reputasi baik di perbankan|{ -1 |# Perkembangan segmen syariah 3
nasional
*  Customer database luas -1 »  Pesaing dengan channel & T1 6
Total -4 | Total 14
Rata-rata -] Rata-rata 4.67

Sumber: elah diolah kembali
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Untuk FS, penentuan bobot berdasarkan penilaian pada rasio keuangan
yang meliputi Retwrn on FEguity, Net Income, dan Rasio Kecukupan Moedal.
Return on Equity dibent bobot § dengan asurnsi tingkat pengembalian dari ekuitas
menunjukkan fren keaaikan seiring dengan terus menmingkatnya laba. Untuk Net
Income diber bobot 6 dikarenskan grafik Net Icome perusahaan memang
menuniukkan tren kenatkan (bab I1I). Untuk Rasio Kecukupan Modal diberi bobot
3 karena nilainya sampai dengan saat ini masih berada di perbatasan ketenfuan
Bank Indonesia.

Untuk bobot ES, jumlah penduduk Indonesia diberi bobot -1 karena faktor
tersebut penting, berkaitan dengen pangsa pasar vang masih sangat luss.
Selanjutnya, kondisi perekonomian Indonesia yang cenderung membaik belum
memhawa dampak yang signifiken bagi perusahaan bila dilibat dari tumbuhnya
ckonomi masih ditopang oleh kongumsi dan investast yang masih fersendat. Bobot
yang diberikan adalsh -2, Faktor selanjulmya yaito berkembangnya lembaga
pembiayaan nonbank, memungkinkan konsumen lebih aware dalam mengalokasi
finansialnya secara lebih terjangkan, bobot diberi -2. Faktor ini dirasakan penting
untuk menjadi pemicu peningkatan penjualan produk perbankan,

Elemen selanjuinya vaitw CA. Keunpgulan utama perusahaan yaitu
penguasaan pangsz pasar UMRKM sehingea diberi bobot -1. Reputasi yang baik di
kancah perbankan nasional turgt peoting karena sangat menentukan citra
perusahaan di pihak stakehelder, bobot yang dibedkan adalah -1, Cusiomer
darabase yang Iuas ini juge mendukung entuk peningkatan jeringan distribusi
karena itu faktor ini diberi bobot -1.

Untuk 1S, dukungan pemerinizh atas perkembangan sektor TMKM
menjadi hal yang penting. Pemain seperti BPR yang berada dalam industri ini
sudah sangat pasham pada segmen UMKM dan seluk beluk produk-produk
perbankan, walas masih kurang dari segi modal. Karena itu, bobot yang diberikan
yaitu 3. Potensi perkembangan segmen perbankan syariah didukung darn
permintaan masyarakat atas perlunys sistem keuangan yang berlandaskan ajaran
Islam. Karena pertimbangan di atas, faktor tersebut diberi bobot 3. Yang terakbir
diberi bobot 6 yaitu banyak pesaing lama yang menguasai jaringan distribust dan

teknologi informasi mulai masuk di bisnis yang dikvasal perusahasn schingga
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memungkinkan industri ini semakin berkembang dan kompetifif. Dari perhitungan
di atas didapat titik sumbu x = -] + 4,67 = 3.67 dan titkk sumbu y = -2 + 4467 =
2.67. Titik pada sumbu x dan v menunjukkan keduanya bernilat positif yang
berada pada kuadran aggresive strategies.

Strategi Integrasi
{(Konservati)

CA
IS

o 1
i i [] I I ¥ W H L]

4 8 4 3 2 4,9 1 2.3 4 5

.2 -
Strategi Bertahan -3 Strategi Diversifikasi
(Kompetitif)
_‘4 o
-3 -° ES
Gambar 4,10, Matriks SPACE

Surnber: telah diolak kembah
Gambar 4.10. di atas merupakan mairiks SPACE yang menggambarkan

strategi yang harus diambil perusahaan, Perusahaan yang berada pada kuadran ini
biasattya menggunakan kekuatan internaluya untuk mengambil keuntungan dar
kesempataﬁ yang ada denpan agresif,

4.3.7 Matriks TOWS

Matriks TOWS menggambarkan kesempatan dan hambatan yang dihadapi
perusahaan (eksternal factor) dicocokkan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki perusshaan (infernal factor). Tabel 4.15. di bawah ini menggambarkan
matriks TOWS perusahaan.
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Tabel 4.15. Mairiks TOWS

Opportunities

Strengths Weaknesses
Strategi SO Strategi WO
»  Memperiahankan tingkat | » Meningkatkan market share

pertumbuhan  kredit mendekati
tingkat  pertumbuhan  pasar
{stability growth swrategy) dan
memimnimalisir pesurunan bisnis
dana  dengan  meningkatkan
pelayanan (S1, Q1)

produk kredit dengan meraih
pertumbuban  bisnis i atas
tingkat  pertumbuban  pasar
{aggresive growth sirategy) (W2,
02)

Memperkuat posisinya  sebagai
bank fokus dengan memperbaiki
NIM, meningkatkan kualitas dan
profile  lean portfolio, serta
memperiugs sumber-sumber fee
based income (W&IWT, 06, 54}
Penggalian  potensi  jaringen
nasabah syariah untuk
mengembangkan bisnis  sharia
banidng (W4, O4)

Threats

Strategi 8T

]

Memperivas relationship dengan
penyediaan layanan
terkostumisasi  untuk  dapat
memberikan  sgifored  business
sohwiion (82, TH

Stratepi WT

Mengembangkan produk yang
iebih kompetitif sesnai
ketmanihan pasabah dan kondisi
persaingan di pasar (W1, T2}
Fokus pada peningkatan kinerja
layanan di consumer banking
pada Bank Bukeopin Prioriias
{W4,73, 83)

Fokus pada monitoring product
competitiveness dan peningkatan
Kinerjg produk dan aspek speed
af  process, pengembangan
Jeatures, kemudahan
aksesfpersyaratan, kelengkapan
produk (W5, T4)
Mengoptimaikan  fungsi-fungsi
unit kerja  vang menguokur,
memonitor, dan  mengelola
risiko. Menggunakan berbagai

macam  metode, alat, dan
pendekatan dalam
pelaksansannya (W6/W7, T8}

Sumber: Dioluh sendiri {referenst wbel 4.9.) dari Laporan Tahunan Baok Bukopin 2067

Karena matriks SPACE dari hasil analisis SWOT berada pada kuadran 80,
alternatif strategi yang disarankan dapat diambil adalah strategi SO.
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4.3.8 Matriks Graad Strategy
Matriks Grand Strategy (gambar 4,11.) memosisikan perusahaan ke dalam
empat kuadran berdasarken kecepatan pertumbulian pasar dan kuatnys posisi
perasahaan dalam persaingan sebuah industr.
Perfumbuhan

Pasar Cepat
&

Kuadran i
Markni Dueoinpmiant
Hakm Panptration

]
5

Posisi Posis
Parsaingan 4 > Persaingan

Lemah Kuadran Ilf Kuasran IV Kuat
Retrenchmant o Conciznirin Diversification
Corcenbis Diversification o Horzowtal Civersification
Horianial Hheersdication P
Conglomerate {hvarsifitation
Divarsiation o JomVentires
Ervasiign
Louidation

a0

=]

L 2

Ferfumbuhan
Pasar Lambat

Gambar 4,11, Matriks Grand Strategy
Sumber; David, Fred B. Strategic Mapagement. Prentice Hall (200¢), hal. 218.

Sesugl posisi perusahasn berada di kuadran 1 matriks SPACE, maka
strategi vang disarankan dan dapat diterapkan adalah strategi pada kuadran 1 ds
alas yaitu concendric diversification serta saran strategi lain (sama dengan matriks
IEY market development, market pemetration, product development, forward
integration, hackward iniegration, dan horizontal integration.

Hasit apalisis matriks Crand Sirategy tersebut konsisten dengan hasil
analisis matriks BCG, EFE, IFE, TOWS, IE, dan SPACE. Dan scldan v§aran
strategi yang diberikan, sirategi pengembangan pasar {marker development)
adalah yang efektif dan efisien. Dengan mempertimbangkan biaya yang besar jika
dialokasikan untuk perluasan jaringan distribusi sedangkan NIM perusahaan
masih di bawah batas ketentuan API, maka perusahaan sebaiknya melakukan
ckspansi pasar dengan memasuki pasar-pasar yang baru. Strategi pengembangan
pasar dapat dilakokan dengan memodifikasi cara memasarkan produk sekarang ke
pelanggan dalam lingkup pasar yang berhubungan, didukong dengan menambah

saluran distribusi atau mengubah komunikasi pemasaran,
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

i

Posisi Bank Bukopin pada industri perbankan adalah bank swasta nasional
devisa yang fokus dengan sekior UMKM dengan aset dan pangsa pasar
yang cukup serta kinerja kevangan yang terus meningkat dengan strategi
vang s¢jalan dengan Arsitektur Perbankan Indonesia (API). API sebagai
visi perbankan Indonesia masa depan mulai disosialisasikan pada tahun
2004 untuk memberi arzh pada perbankan untuk menenfukan posisinya
menjadi bank internasional, bank nasional, bank dengan fokus pada
segmen usaha (ertentu atay menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan
bank dengan kegiatan terbatas. Rapk Bukopin dalam hal ini mempunyai
visi sebagal bank fokus, seperti dalam visi API yang mengidealkan adarya

‘bank yang mengarah kepada bank fokus,

Strategi Bank Bukopin menjadi bank fokus merupakan pilihan yang logis
dun strategis dengan pertimbangan bahwa competitive advantage terdapat
di segmen UMKM vang digeluti seiak lama, jaringan distribusi/cabang
yang cukup banyak dan customer baze yang luas merupakan aset untuk
pengembangan refail banking bagl Bank Bukopin Sesuai visinya untuk
menekuni segmen UMKM, dari tahun 2006 sampai dengan tabun 2007,
Bank Bukepin telah membangna jaringan micro banking dengan nama
Swamitra, program kemitrazn antava Bank Bukopin dengan lembaga
keuangan mikro dan koperasi, schingga jaringan distribusi pada sektor
UMKM meniadi iebih besar,

Empat aspek posist kinerja kepangan tersebut menunjukkan bahwa
pesaing Bank Bukopin dalam lingkup bank devisa desgan bank fokus
yang mampu bertahan untuk fetap berada di posisi ideal menurut API dari
Bank Indonesia atau yang dalam analisis inl ditunjukkan pada kvadran 1
adalah Bank Lippo dan Bank Permata, Tingkat KIM rendah vang dialami
Bank Bukopin menunjukkan Kinerja yang masih lemah pada aspek
profitabilitas. Namun demikian, ketiga aspek lainnya yang ditunjukkan
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melalui permodalan, penghimpunan dana, dan penyaluran kredit dapat
menyadi kekuatan dan memberikan peluang bagi Bank Bukopin untuk
dapat tetap bertumbuh dan bersaing di industrd perbankan Indonesia.

. Sebagai kesimpulan dari analisis pesaing Liam Fahey, Bank Bukopin perlu
mempertimbangkan bahwa posisinya yang sebelumnya adalah market
leader di bisnis UMKM pada kategori bank fokus dapat rentan fergeser
karena mulai banyaknya pesaing-pesaing lama yang kuat pada sistem T1,
SDM, dan distribusi jaringan masuk den menekuni bisnis ini. Di samping
itu, perlu dipertimbangkan bila dalam perkembangan ke depannya
manajemen Bank Bukopin akan mendirikan perbankan syariash sceara
independen seperti BSM sebagaimana telah dijalankannya rencana merger
dengan beberapa BPR untuk membentuk perbanken syariah. Melihat
kembali pada Cost of Fund yang tinggi dan NIM yang masih rendah,
manajemen Bank Bukopin perlu mengevaluasi kepercayaan publik atau
nasabah seperti tethadap corperate brand-nya sebelum membentuk sub-
corporate brand (Syariah).

. Dar hasil identifikasi BCG, segmen UMKMK merupakan posisi yang
paling baik karena berada di srgrs. Perbankan komersial berada di antara
posisi dogs dan cash cows, menandakan bahwa Bank Bukopin perlu
meningkatkan marke! share-nya di area bisnis ini. Adapun perbankan
konsumer berada di antara posisi dogs dan gwestion marks, menandakan
bahwa dengan pertunbuhannya vang sekarang sebaiknya dipertzhankan
dengan sckaligus meningkatkan market share. Sedangkan area bisnis
syariah berada di dogs yang mana perlu dikerahkap peningkatan pada
pangsa pasar agar posisinya dapat bergeser ke cash cows.

. Dari hasil identifikasi dan analisis kesempatan, hambatan, kekuatan, dan
kelemaban maka didapat bobot tertimbang dari AHP untuk matriks IFE
sebesar 2,20 dan EFE 3,42 dengan strategi growth dan buwild. Untuk
matriks SPACE, diadakan perhitungan terhadap bobot finarcial sirengths
(IS}, environmenial siability (ES), competitive advantages {CA), industry
strengths (18} dan diidentifikasi posisinya berada pada kuadran aggressive.
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7. Untuk matriks grand strategy, posisi Bank Bukopin berads pada kuadran
L Hasil analisis matriks Grand Strategy tersebut konsisten dengan hasil
analisis matriks BCG, EFE, IFE, TOWS, IE, dan SPACE.

5.2 SARAN
Berdasarkan strategi yang diperoleh dari mairiks grand sirategy, saran

yang dapat disampaikan sebagai berikut;

1. Meningkatkan Marker Development dengan  pertimbangan  kondisi
keuangan yang telash membaik didukung dengan peningkatan kebutuban
dan daya beli masyarakat. Strategi market development dilakukan dengan
cara menarvbah jumish jalur distribusi yang dapat berupa pembukaan
cabang baru serta menjalin kerja sama dengan nasabah potensial dan BPR.
Saat ini, Bank Bukopin memiliki lebih 288 kamtor. Hingga 2008,
direncanakan menambah lebih jumish kantor, kantor cabang pembantu,
serta Office Chanmeling vntuk memantapkan penpuassan pasar sebagal
strategi memperkuat posisi pasar domestik. Sejaub ini, Bank Bukopin
memasarkan prodoek Bukopin Prioritas urtuk meningkatkan pangsa pasar
segmen bisnis konsumer yang dinilat cenderung kurang potensial menurut
analisis posisi BCG. Dengan strategi market development ini diharapkan
Bank Bukopin dapat menyasar produk tersebut pada target konsumen i
pasar yang belum ada pesaingnya.

2. Bank Bukopin perlu terus dan  kootinu  melsksapakan Product
Development dengan perubahian benfuk produk, perubghan wama/fitur,
ataupun penambaban dan pengurangan bentuk produk. Dengan promosi
tabungan Siaga Bukopin dan Bukopin Prioritas, hal ini telah sejalan
dengan strategl yang baru dilaksanakan sejak tahun 20072008,

3. Melaksanakan Market Penetration, mengingat jumlah penduduk Indonesia
vang banyak sebagai pasar yang potensial dengan cara melaksanakan
aktivitas promosi produk perbankan fewat media cetak ataupun elektronik,
Bank Bukopin disarankan melakukan strategl meningkatkan pangsa pasar
di segmen konsumer secara cepat, baik dengan pertumbuban orgamk

maupun melalui akuisisi bank swasta yang belum dimiliki investor asing

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
Universitas indonesia



81

dan perusahaan mudiifinance yang bergerak di segmen consumer loan.
Disaraokan juga unfuk melakukan merger dengan bank yang dimiliki
pemerintah lainnya untuk memperkuat posisinya sebagai bank dengan
fokus.

. Mencari sumber dana alternatif yang lebih murah sehingga cost of funds
bisa lebih rendah dan NIM bisa ditingkatkan sehingga melebihi 3 %.

. Bank Bokopin memerlukan strategi bisnis yang tepat untuk mencapai
sasaranmya dengan berorientasi pemenuhan kebutuban nasabsh di setiap
segmen. Uniuk dapat melakukan hal tersebut maka dalam perumusan
strategl diawali dengan penentuan nilai-nilal utama sebagai daya tarik
yang dibutuhkan nagabab, seperti kemudahan, kenyamanan, penyediaan
jasa dan preduk yang lengkap, harga yeng bersaing, dil. Penenfuannya
dapat diperoleh dari survei dan analisis kebutuhan nasabah serta analisis
perkembangan prakick perbankan vang terbaik secara umum.
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Pembobotan Faktor Kekuatan dengan Metode AHP

Prioritles with respect to:
" Goal: Kekuatan

Posisi market share di UMKM
Hubungan kuat dengan nasabah
Customer database luas dengan nasabalh UMKM

Termasuk Bank folus
SDM potensial untuk pertumbuhan
Reputasi baik di perbankan nasional
CAR cukup untuk pengembangan blsnis
Incaonsistency = 0.09
with 0 missing judgrnents.

212

030
412

090
050
151
054
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Pembaobotan Faktor Kelemahan dengan Metode AHP

Priorities with respect to:
Goal: Kelemahan

Produk dan layanan yang terbatas 433 R
Penguasaan pasar dana dan kredit komersial dan konsumer belum maksimal 052 1
Jaringan kantor cabang dan ATM yang terbatas 230 -
Produk perbankan masih memiliki kekurangan A49 B
Keterbatasan IT dalam integrasi pelayanan 073 ||
Pengelolaan manajemen yang kurang, NIM masih rendah 041 |
Portfollo dan fee based income yang belum bersalng 022 |

Inconsistency = 0.08
with 0 missing judgments,

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008



Pembobetan Fakter Peluang dengan Metode AHP

Priorties with respect 1o
Goal: Peluang

Potensi perbembuhan dana dan ekspansi kredit
Potensi pertumbuhan pasar dana dan kredit kemersial dan konsumer
Prediksi pertumbuhan ekonomi nasional dan sosial politik
Perkembangan segmen perbankan syarah
Kebubtuhan akan produl dan Jass perbankan berhasis 11
Dukungan pemerintah terbadap pengembangan UKM
Potensi pengembangan blsnis & segmen UMKM yang terbuka
Inconsistency = 0.08
with 0 missing judgments,

L-3
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Pembobeotan Faktor Aneaman dengan Metode AHP

Pricritles with respect to:
Goal Ancaman

Kemudahan perpindaban n2sal:ah antar bank

Besarnya altematif sarana dan instromen pembiayaan e.g pasar modal
Tingkat persaingan consumer banking yang ketat

Daya tarik segmen komersial atraktif
Tingkat persaingan produk dan layanan berbasis IT
Resiko blsnls yang semakin kompleks
Berkembangnya berbagal lembaga pembiayaan non bank
Inconsistency = 0.05
with 0 missing judgments.

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008



Synthesis with respect fo:

Goal faktor intarnal
Quarsli Inconsistency = .09

109

matket share tinggi ¢ UMK

hubsngar kaat dengan nasabahb

euwtomer databass luas dengan reaabah UMKM
termasnk bank fokes menurit AR}

memiliki saiup SO potanaial

memiilki pputssl baik di perbankas nasionat

CAR yang cukup ariui pengembangan bisnis

produk dan layanan Wwrbatas

penguasaan pasar dana dan krodit komersiaf dan konsumer belum
jaringun kantor catieng dan ATM yang torbatas
produk pertankan magh memiiikt kakorangan
katerbatasan 71 dalam intograel peigysnon
pengeloinan manafernon Kurang, NIM masih rendal
porinfeiio dan fes based jscoms yang bejum borsaing
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Synthesis with respect to:
Geal faktor ekntarnal
Cwergll Ingonsistency = 07

potensi pertambuhan dana das akspans! Joregdit

potensi periumbishan pasar dana dan keadit konwreist dan
prediksei partumbuhan skonoml, sestal, dan pollik meuignat

parkembangan segman perbankan syariph
kebubshan produk dan jsss berbasis T
dukungan pemerintah rhadap UK

. polensi pungembangen bisnis UMK masih terbuka

kemusahan perpindahan nasabah antar bank

besamya attarnatif sarana dan istrumen penbiayaan

thg ket parsaingan konsumsr yang ketat

daya tark komaersial yang atrakilf

tingkat persalngan produk dap layanan barbasis Ml
rasiks bisnis vang semakin koemmioks

harkembiar grya harhagal iambaga pemblayasn non bank

o B iy
B &3

pr

oo

535338
IIIIII.IIII.II

[\*]
—
5 )

L
TEKT

73

£ M
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Penggolongan Bank berdasarkan Nama Area Bisnis

No. Bank LIKM Komerslal | Konsumer Syariah
1 {Bukopin URM Komersial Konsumer | Syariah
2 (B Komersial Korpoal Konsurmner Byariah
3 {Niaga Ritel Korporat Bisnis Byariah
4 jPermala UM Korporat Konsurmer Svarish
3 ilippo Komersial Korporat Konsumer

8 Mega Komerslal _|Korporat _ |Konsumer

7 jNIEP UK Korporat Kongumer

8 (Century Korporat Konsumer

g iBSM UKM Korporat Kongumer  |8varish
10 [Mayapada UKM Komgrat Konsumér

L-7
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Pertambuhan Kredit per Segmen

Lippo Bl Mlaga Mega Bukopin
2006 2007 % 2008 2007 *% 2006 2087 % 2006 2687 % 2008 2007 %
Komersial 3,604 §,782: &7 7,365 10,263 | 38 9,528 12107 30 3,900 8,500 1 65.88 4,330 §153 1 18
Konsumer 2,920 45841 &7 8,944 § 10283 18 13808 17547 126.18 823 1,700 11728 1.210 168381 38
UKM 5,347 77965 a4 29961 1256881 26 87881 119902388 BATE 5837 | &8 9,180 12361 | 3a
Syariah 2,583 30761 148 2,888 3632 | 221 a 452 1 154
Total 11,877 1,718 1 48 283081 30| 28 33,195] 417801 28 1¢: 800 14037 1 28 14,682 19147 | 30
BaM NIGP Parmata Meyanada Cantury
2008 2067 % ApD8 2007 % 2006 2007 ) 2008 2007 Y 2008 2807 %
Komesial 3431 43781278 a4001  s100| so 8607] 89521 355| 1548471 1822447 1701 2008531 343038 835
Konsumer 737 11171 §7.9 3,600 4800 | 36.1 4,853 48111 0.8 662.358 752,34 1 1358 284.28 520.20 | 7B.77
KM 3,278 4833 | 47.5 £.410 BE587: 52 11,323 11,825 ) 1.78 328.38 45300 | 50,3
Syariah TAS 10,328 1 IBS 184 506 | 208
Total 7A1G 10,326 § 383 15,418 18,857 | 223 22,783 25288 1 365 | 253000 S008I0 Z0B] 2302881 395208 | 684
L.~8
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Pertumbuhan Kredit tiap Bank

{dalam %)
bdsk uratar; Mavapada | Bukopin BSM | Nlaga | Permata B NIBP Lippo Cantury Meya
Komersial 17.8 18 27.8 30 ag R a8 By 57 53.8 £8.86
Formata | Mavanada Bil | Niaga | Bukopln NigP Lippo B8M Century Meoa

Konsumer 0.8 13.88 15 28.16 35 36,1 57 57.8 76,77 172.8

Mega Permata | NISP | Niaga Bi Bukopin | Lippo | BSM Mayapada
UKM 8.8 1.78 53 22,86 28 345 44 47.8 50.3

B3t Bukopin { Niaga | BSM | Permata

Syariah 14.6 16.1 271 39.3 208

Lippo B Niaga | Mega | Bukepin BSM NIEP | Permata | Mayapada | Ceotury
Total kredif 48 26 28 28 20 38.3 224 355 20.8 B85.2

L-9
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Murket Share berdasarkan Area Bisnis

2007]Lippe Bl Nlaga Maga Bukopln (BSM NISP Permata  Mayapada (Century
Komersial 5,799 10,253 12,407 6,500 5,153 4,376 §,100 8852 ¢ 1822141 343238
' 8.1% 16.1% 19.1% 10.2% 81% 5.8% 8.0% 14, 1% 2.9% 5.4%
Konsumer 4,584 ’1(3,253; 17 547 1,700 1,638 1,147 4,900 4,811 752.34 8520.20
9.6% 4% 38.7% 3.6% 3.4% 2.3% 10.2% 10.1% 1.6% 1.1%
UKM 7,788 12,564 11,800 § 837 12,361 4,833 8,857 11,525 483,00 g
10.22% - 46.48% 18,72% 7.685% 18.21% §.34% 11.61% 18.11% 0.85% 0.00%
Syariah - 3,078 3.632 - 453 10,328 . 805 ~ -
0.00% 17.10% £5.18% C.00% 2.52% 57.39% 0.00% 2.81% 0.00% 0.00%
Total 17.718 33,677 41,750 14,037 19,147 14,325 18,887 25,289 3.068.10 3,982 68
8.46% 17.67% 22.30% ?.50% 10.23% 5.52% 10.07% 13.61% 1.84% 2.41%
L-10
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Kuesioner Faltor Internal-Eksternnl

Responden vyong terhormeot,

Saya adoleh maohosiswi  program  Meogister Mangjemen  Universitas
Indonesia yong sedong melokukan penelition mengenal Analisis Posisi dan
Implementasi Arsitekiur Perbankan Indonesia di Bank Bukopin. Penelition ini
saya lokukon untuk menyelesoikan tugas korya okhir {tesis). Demi lercapainyg
fujuon penelition, saya harapkan agar Ande dopat mengisi kussioner ini secord
lengkap don benar. Semua informasi yang diterima sebagai hosil dari mengisi
lwesioner ini bersifat rohasic don dipergunoken hoanya untuk  kepentingan
akademis. Atas kerjo samonya, says vcapkan terimo kasth.

Andini Setyawati

Dota Responden

Beriich tunda {X] pode tempot yong telah disediokon sesval dengon
kriteria personil Anda.

_ 1. Jenis kelomin = Laki-lgki Parampoon
2. Pendidikan = D3 St 52 53
3. Status = #aenikah Befum Menikoh
4. Usio = 30-44 45-59 &0
8. Loma Bekerjo ™ 1-5h 6-10th >10th
6. labaron PO

7. Golongan i

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
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Pertanyaan herikut adoloh pentlaion mengenoi prospek perbonkan menurut
fingkup eksternal. Berikanlah tanda (%} pede skala 1= fidak baik sampei dengan

4= boik pada tempat yong teloh disediakon,

Prospek Perbankan

Potensi pertumbuhan dona dan eksponst pemberian kredit

Potensi pertumbuhan pasar dong komersial, dono konsumer, kredit komersial,
dan kredit konsumer

Prediksi pertembuhon ekonomi rasional dan kendisi sosial politik

Dukungon dori pihak lembago keungean dunia seperti IMF, CGl, dan Book Dunia
daiom parbaoikon perekoromian Indonesia

Kebutuhan okan produk dan josa perbonican yang berbasis teknologi infermasi

Jumiah hank komersial domestik di dolom sistem perbankan nasiona!

Potensi peagembangan hisais di sektor pemerintah yong masih terbuke

Kendala dolom Pelaksancan

Kemudahan perpindahon nasabah antar bonk

Baesoraya olternotif sorong & instrumen pembiayean sllernatif seperti pasar
modal

Tingkaot persaingan consumer bonking yang ketot

Doayo tarik segmen komersica] sangat atrektif

Tingkot persaingan dalam produk dan layenon berbasis IT

Resiko bisnis yong semakin kompleks

Berkembangnya berbagol lembago pembioycae non bank

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
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Pertanyaun berikut adalah pesilaian mengenoi prospek perbankan menuret lingkup internal.
Berikanloh tanda {x} pade skaie 1= tidak baik sumpai dengan 4= baik pado tempot yang
telah disediokan.

Aspek Kinerja Pengembangan Bank 11234

Posisi penguasaan market share finggi teruttomo &i segmen pemerintah

Hubungan yang kuot dan terjafin lamea dengan nascbah

Memiliki customer databuse yang luas dengon nasabaeh korporast

Bonk yang mendominasi pangsa pusar

Memiliki SDM potensial dalam mendukung pertumbuhan bank

emiliki reputosi baik di mata perbonkon rosional

Memiliki raslo kecvkepan modal {CAR} yong cukup untuk mengambangkan
bisnisry

Kendala dolom Pengembangan Bank 1(12]3

Produk don layanan yong masih terbotos

Penguasaon pusor dana komersiol, dana kensemer, kredit komersial, dan kredit
kensumer yong belum maksimel

Jaringan pelayanar (ATM, kantor caboag) yang masth terbatas

Produk perbonken masih memilii kekurangon

Keterbatasan IT dalom integrosi pelayanon

Komitmen pihok monajemen dolam meneroplon prudenticf banking dan GCG

Portofolio dan fee bused income yong belum cukup dolom persoingon
perbankan

Atas waldy darn perhatian Anda dalam pengisian kuesioner inf merupakan
dukungan yang tak ternlloi, untuk ity sayn vcapkan ferima kasih.

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008
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Laporan Keuangan Bank Bukopin

, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan
" Neraca
PT BANK BUKOPIN

JL MT.HARYONO KAY 50-51 JAKARTA 12770
Telp. 7989837-7988266

per Desember 2007 dan 2006

Konsolidasi

Dec-07 Dec-06
AKTIVA
Kas 421,800 275,561 421,803 275,561
Penempatan pada Bank Indonesia 9,695,317 13,171,792 9,695,317 13,171,792 §
a. Glro Bank Indonesla 3,687,390 2,422,298 3,687,390 2,422,298 |
b. Sertifikat Bank Indonesia 5,828,937 9,926,692 5,828,937 §,926,692 ]
c. Lainnya 59,990 749,802 59,990 749,802
Glro pada Bank Laln 73,535 51,532 73,535 51,932
a. Ruplah 23,317 17,389 23,317 17,389
b. Valuta Asing 51,113 35,623 51,113 35,623
Penempatan pada Bank Laln 3,734,874 2,377,467 3,734,874 2,377,467
a. Rupiah 353,300 389,200 353,300 399,200 }f
PPA - Penempatan pada bank lain -/- -3,534 -3,992 -3,534 -3,992 @;]2‘

b. Valuta Asin
J 3,381,574 1,978,267 3,381,574 1,978,267 i34

L-12
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PPA - Penempaten pads Bank Laln «f» -33.818
Surat Berhargs vang Dimiiki 336
2. Rupiah 280,144
i. Diperdaganghken
i Tersedia untuk Diual
ili, Dirnikd Hingga Jatuh Tempo 260,144
PPA - Surst berherga yang dimiiki /- ~2.B55
B. Valuts Asing 40,072
i, Diperdagangkan 38,347
I, Tersedia untuk juai
ik Dimiik Hingoas Jatuh Ternpe 1,728
PPA - Surat Berharga yang Dimiltkl -/~ ~2,10%
Sural Berhargs yang Diiuat dengan Jandt Dibatl Kemball
QOvligasi Pemerintah 452,619
&, Diperdaganghan 120,840
i, Tersedia unbuk Didual
€. Dtk Hingoa Jatuh Tempo 231,779
Tagihan atas Surat Berharga vang Dibell dengan Janj! DIjunl Kemball (Reverse Repo) 33,033
&, Ruplah EERERR
FRA - Ravaerse Repo -/-
b. Vakita Asing
PPA - Rewverse Repo -/«
Tagihan Derivatif 1116

L-12
{laniutan}
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-19,800
257,992
170,813

33,348

137,267
-1 818
97,377
36,596

63,681
-2,654

213,233
B9,514

123,419

25,947
25807

1,844

«33,815
300,216
260,144

250,144
<2855
40,072
38,347

1,735
-2,10%

432,619
120,848

331,779

33,083
33,023

1,116

~19,800
#7992
170,815

33,348

137,267
-1,818
97,377
36,696

60,681
-2,654

213,333
59,914




opp - Tagitan Derivabif </~
Hradit vang Diberikan
a. Rupish
i, Bihak Terkalt dengan Bank
if. Plhak Lain
A - Kredlt vang diberikan /-
b. Valuta Asing
i, Phak Terkait deagan Bank
i, Pihak Laln
fea < Keadit yang Peberikan /-
Tagihan Akseptns
PPA- Taglhan Aksepias! +/-
Panyertasn
PPA - Penveriaan ~f-
Pendapaten vang Masih Akan Diterima
Biays Dibayar Dirmuka
Uang Muika Paiak
Axtiva Pajak Tangguhen
aktiva Teisp
Atumutest Penyvusutan Aktiva Tetap -/-
Propert] Terbengkalal *

EEA - Fropert! tarbengkalal /-
Axtivis Sews Guna

Analisis posisi...,

«17
18,680,348
17,241,803

5,428,544
11,813,254
~326,587
1,438,543

1,438,543
~14,844
¥7830
“BAZ
§7,035
~1,130
53,320
71,377

18,654
574,047
-252,111
24,409
3,661

L-1Z2
(lanjutan)
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.19
14,319,681
13,356,012
4,730,991
B,625,021
-260,625
963,869

853,86¢
-9,330
£5,560
~G35
50,433
-1,156
44,843
72,206

10,031

476,443

-207,6G65
24,409

17
18,689,573
17,251,030

5,428,549
11,822,481
-326,627
1,438,543

1,428,543
-14,844
77,830
-642
36,640
-1,13¢
53446
71,402

18,873
574,292
-2582,308
24,504
-3,661

-19
14,319,881
13,356,012

4,730,891
8,625,021
- 260,625
963,869

953,859
9,330
65,560

-65%
40,388
-1,156
42,476
72,268

16,155
475,657
307,775
24,409




Alrumuingl Penyusutan Aktiva Sewa Ging «/-

Agungn vang Dlambil Alih £1,348 68,134 £1,419 88,134 A

PPA - Agunan yang diambl alih /- «F,408 -7,405

Akthva Lain-lgln 299,556 157,336 301,647 159,624

TOTAL AKTIVA 34,454,813 31,573,693 34,446,177 31,556,143

PASIVA

Girg 8,763,135 8,179,003 8,758,123 8,177,003

a. Rupiah 7,695,897 7,088,942 7,690,891 7,086,942

b. Vaiuta Asing 1,067,236 1,090,001 1,067,238 1,090,061

Kewaliban Segera L-allnnyes 208,481 1589402 208 481 1589402

Tabungan 2,008,202 1,568 821 2,808,202 1,968 821

Sirmpanan Berjangka 17,275,845 14,421,636 12,273,254 14,407,07%

a, Rupiah 13,603,474 12,737,160 13,600,883 12,722,503
i. Pihal Terkalt dengan Bank 2,025,298 2,006,923 2,023,707 1,982,367
il Pihak Lain 11,578,176 10,730,437 11,578,176 10,730,236

b. Valuta Asing 3,672,371 1,684,476 3,672,371 1,684,476
1. Pthak Terkalt dengan Bank 388,571 232,424 388,571 232,424
i Piak Lain 3,283,500 1,452,052 3,283,800 1,452,082

Sartifikat Deposito

&, Rupkah

b Valuta Asing

Simpanan dori Bank Lain 788,837 860,130 788,537 854,130

Kewajlban pembelian kembal surat berhargs yang dijual dengan syaral rep 454,650 494,650

L-12
{lanjutan)
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Kewajiban Derivalif 605 260 698 260

Kewaliban Aksepiasi 77,830 65,560 77,830 &5,560
Surat Serhargs vhng Diterbitkan 30,000 540,000 836,000 540,000 i
8. Huplah 535,000 546,000 530,000 540,000
. Valuta Asing
Pinjamsn yang Diterinma 895,768 851,581 895,768 851,991
&, Fasittas Pendanaan Jannkn Pendek Bank Indunesiz
b, Lalnya 855,788 851,591 $95,788 851,991
i. Rupizh 863,173 822 652 HE3, 123 822,852
- Pihwk Yerkait dergan Benk
« Mihak Lain BG3,123 812,682 863,123 822,652
H, Yaluta Asing 32,665 29,339 32,565 24,339
- Pihak Tevkalt dengan Bank
- Mhak Lain 32,663 28,3735 32,665 26,339
Estirmasi Kerugian Komitmen dan Koniinjens) 28,233 27,108 28,333 27,105
Kewathan Sawa Guna Usaha
Beban Yang Maslh Harus Dibavar BG,540 | 84,944 80,498 80,908
‘Taksiran Patek Penghasiian 58,576 85,181 58,684 88,173

Kewailban Palak Tengauhan
¥ewaitban Laln-lain 398,696 302,724 298,760 362,964
Pingarras Subordingsi

a, Pihak Terksit dengan Bank
. Pihak Lain

L-12
(lanjutan)
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Modal Plnjaman
a. Pihak Terkait dengan 8Bank
b. Pihak Laln
Hak Mingritas
Ekuitas
- Modal Disetor
- Aglo {Dlsagic)
- Modal Sumbangan
- Dana Setoran modal
- Sellsth Penjabaran Lapcran Keuangan
- Sellslh Penllalan Kemball Aktiva Tetap
- Laba {Rugl) yang Belum Direallsas| dari Surat Berharga
- Pendapatan KomprehensIf Lalnnya
- Saldo Laba {Rugl)
TOTAL PASIVA

1,964,793
782,479
217,832

11,781

952,701
34,454,813

L-12

(lanjutan)
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1,668,003
773,756
184,694

5,892

703,661
31,573,693

4,931
1,964,793
782,479
217,832
11,781

952,701
34,446,177

4,796 !ﬁ*’
1,668,003
773,756
184,694 .
5,892

703,661

31,556,143 X



Laperau Kenangan Bank Mega

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan
Neraca
PT BANK MEGA, Thk
MENARA BANK MEGA L. KAPT TANDEAN KAV 12-144 JKT-12970
Teaip, {021} 79175600
per Desember 2007 den 20086
AKTIVA
Kos haz oLt 301,734
Pariempatan pada Boank Indonesia 9 8568603 9,084 587
». Glro Bank Indonesia 2,938 588 2,558, 285
b. Sertiftkat Bank Indonesla 5,361 304 5,701,404
c. Latnnya 116998073 £94 90f%
Giro nadn Bank Lain 325,837 5,808
8. Runtah 33,170 iane2
b, Maluts Acing 318,667 331,388
Penempatan pada Bank Laln G2.664 A8E 20
4. Ruplah 92,664 365,200
i PPA - Penemnaten pada bank iain </ - 08 -3.847
b. Valuta Asing
BPA « Banerpaten pada Bank Lain -/- ~3,167 =314
Surat Barharga yang Dimiliki 253,898 355 580
5, Runlah i ; 201,992 163,523
L Diperdaganokan 45 9nd 14,585
li. Tersedia untuk Difuat 158,008 25,600
ifi, Dimilsd Hinage Jatuh Temon 122538
PRA - Surat berhiarga yang dimutikd /- +3,530 -3 110
b, Yaluta Asing 51,906 193,047
t, Bloerdaganakan
i, Tersedla untuk Dijual 51,506
L-13
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iii,_Dimillki Hingga Jatub Ternpo 193,027
PRA - Burat Berharga vang Dimillkt -/« -519 -1.B38
Sural Berhmras vang Bllual denagan Jand Bibell Kamball

Ohitgasi Parmaerintah 2938 324 8 596 527
3. Diperdaganoian 58,357

. Tersadin untulk Diual B8R2 067 252 475
&. Dimdiid Hingaa Jatub Tempo 72.844 048
Teghen atas Surat Berhargl yange Dibel dengan Jan DIual Kembal] (Heverse Repo)

a. Ruplah '

PPA - Reverse Repo -/-

h. Valuta Asing

PEA « Revarse Rono -/- ;

Teaihan Darbsatif 256 208
BEA - Tagihan Derbphf -/ -2 -
Krgott vang Diberikan 14037 263 10,588 68%
3. Rugdah iiA0.619 8,845,035

b Pl Terkelt dengan Bank 95,321 12,789

H, Pihak Lain 10,825 298 B, 832 246
PPA « Kredit yang diberikan -/« ~166,556 -139.75%
b. Valuta Asing 3,016,644 2,153,648

b Plhak Terlkalt dengan Bank :

i, Piliak taln 3.016.644 2,153,648
PRa - Kredit yang Diberlican -/~ ~37,387 18,500
Tagihan Akseptest 78628 206,330
PRA~ Tanihan Akseptas! -f- ~2 138G -2 7L
Penveriaan 21 31
PRA ~ Penyertaan -7-

Pendapatan yang Masih Akan Biterima 216,243 214,787
Blaya Libayar Dimuka 60,104 44,633
Uang Muka Pajak

Aliiyn Pajak Tanqgguhan 12838
Aktiva Tetan 1,112,828 go6 a8y
Akurmiast Panyusutan Aktiva Tetap </« ~354, 181 ~PRLTEE

Analisis posisi...
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Propartl Terbengkalal
PRA < Propert] terbengkatal -/-

Aktive Sewa Guna

Akumitlaet Panvusutan Aktiva Saws Guna -/~

ikt I M

Agunan vang Diambii Alth 22343 iB.6:28
BPA - Paunan vang glambit alih -/« ~3,128
Aktiva Lainsialn 131,443 7,140
TOTAL AKTIVA 34,807,728 30,972,910
PASIVA
Girg 6,842,035 3,346,785
|2 Buplah 5,477,137 2,080,302
b, Valuka Asing 1.364.808 1,266,483
Kewallban Becers Lalinnya 118,308 7,148
Tabungan 5,278,788 3294703
Sirnmaran Borianedio 16908178 19,114 310
&. Rupish 14,435 458 17.314.373
i, Pl Teriealt dengan Bank 72,788 §3.636
il, Pihak Lain 14,338,733 17,220,738
b, Valuts Asing 2A72,677 - 1,800 141
I, Plhak Terkalt dengan Bank 2,552 3,352
i, Pihak Lain 2,420,125 1,796,783
Sertifikal Deposito
&, Runiah
b Yalurs Aclno
Simpanan dert Bank Lala 274,848 2,288,758
Kewsilhan pembelinn kemball surar berharon vang dijus! dengan svarat renn
HKewallban Derivath 541
Kewaliban Akseptast e78,628 396,230
Surah Berharga yang Diterbltkan
a. Rupiah
b. Valuta Asing
Pinjarman yang Diterima 422,685 133,043

a, Fagilitas Pendansan langke Pendek Bank Indonesis

Analisis posisi...,
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. Lalonve 422685 135,043

k. Ruplah
~ Piak Terkalt dentan Bask
~ Pk 1ain
i, ¥aluid Asing . 422 BRE 135,045
= Pihak Terkait dengan Bank L
- Plhak Lain 422 688 135,045
Estimasl Keruglan Komitrien dan Kontinjens 9261 3,926
Kewaliban Sewa Guna Usaha
| Baban Yang Masth Harus Dibayar 69,134 08,272
Takslran Pajak Penghasiian 54,828 33,7494
Kewaiban Patak Tangouban 187,834
Hewallban Lain-fain 191,492 191 396
flindarnan Subsrdinac . 300006 £5.000
&, Pihak Terkait dengan Bank
§r, Pihale $ain 368006 58,000

PModal Pindaman
#. Mhak Terkalt dengan gSank

b, Phalk Lain

Hak Minorlkas

Ekuitas 2,929 147 1,934,301
~ Mndat Disetor Bi2.222 8§12 7222
- Anfe (Blsaglo) 777,585 777,985

« Mnctal Sumbangan

» Dana Betoran modal

 Belsth Peniabaran Laporan Xeuangan
- Gellells Paritaing Kervball Aktive Tetap

- Laba {Ruel yang Belem Direslisas! darl Surat Berhargs 404,958 5,841
= Pendenatan Komprehensif Lainnya 3573 3,573
- Baldo Laba (Rugl) B4 800 334,180
TOTAL PASIVA 34907 728 30972910
L-13
{lanjutan}
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Laporan Kevangan Bank Permaia

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan
Neraca
PT BANK PERMATA Thi
PERMATA BANK TOWER I JL.SUDIRMAN KAV.27 JAKARTA
Falp, GRI-S237854, 5237959
dahuly FT BANK B8LE Tok sfd DEKTOBER 2002
par Degeraber 2007 dan 2006
AKTIVA
 Kas 702,659 575,045 702,686 875,088
Penampatan pada Bank Indonesis £,296,520 3,535,185 §,346.520 3,635 185
B Gire Bank Indenacts 2,506,797 2,343,274 2,506 767 2343204
b, Sertifikat Bank Hionesis 3.68%,723 1,295 4811 3,719 723 1,285,911 §
. Lalunya
Glra pada Bark Laun 219,235 198,154 227 952 203513
&, Rupiah
b. Valuta Asing
Penempatan pada Bank Laln 234, 825 1,004,506 314,023 1,082 633
i. Pihak terkalt dengan Bank 49 46 49 46
t Pihak Lain 63,479 32,617 68,876 37,327 8
&, Rupiah
FPA - Penempatan pada bank ais -/- 547 -2, 30 G 2,301
k. Vahta Asing
i, Pihak barksit dennan Baok 53,283 5S4 68 53283 54,188
i, Pihal Lain 102,424 i11,303 105 844 113674
BIA - Penempatan nada Bank Lain -/~ -8,157 -12,352 -6 157 14,382
Surat Berharas vang Dimilli 742,834 356,126 745 468 367,663
3. funiah
i, Bigardaganoban
L Pihak terkplt donsne Bank 20,0060 20 000
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ii. Plhalc Lain 51,000 52,198 95,812 B8
il Tersedla unbuk Dis
4. Dimiikd Hingga Jateh Ternpen
PEA - Sural harhargs yana dimiiid «/« ~3.406 -2 488 - 3486 - 2,488
b. Valuta Asing 383,324 437,145 343,234 237,345
L FPihak teriait denparn Baak
ii. Pibak Lain 234,825 933,508 251 879 a6 821 3
i. Diperdagangkan !
5. Tersedis untuk Ditusl 393,224 237,145 303,224 £37.348
. Dimilid Hingoa Jstub Tembo
PPA - Surgt Berharas vang Dimilild /- o 8BS -1, 336 =5 286 ~3.330
Surat Berhargs vang Dijual dengen Jeni Dibell Kersbali g
L.a. Pihak terkalt denoan Bank
Gbligas! Pemerintah Zlg0. 741 5,735,241 Za30.612 5744837
a. Diperdaganakan 471,468 457 843 471 469 457 843 §
b, Pihak lain 7,014 4,548 10,538 §
b. Tersedia untuk Dijual 1,649,272 5,277,400 1,859,143 5,266 996 §
c. Dimifiki Hingga Jatuh Tempe
L3, Plhak terkalt dengan Bank 4
it.b, Pihak iain 157,698 86,317 157 698 B7,3186 ¥
Taglhan atas Surat Berharga yang Dibell dengan Janil DHual Kemball (Reverse Repo) 16,784 14,751 o
a. Ruplah 16,784 24,7581
PPA - Reverss Reno f- o]
iLa. Pihak teriait dengan Bank 158,343 16,243 ;
iii.b, Pinak lain 168,655 32,654 168,655 32,684 §
b, Valula Asing
BPA - Reverse Repp -/-
Tagihan Derivatif 120582 16,734 12083 18734
PPA - Taahan Dertyptif -7« ~323 -167 ~123 =387
Kredit yang Diberikan AR50 23804500 28483 VM4 0% 806 4565
@, Rupiah 22 BGHE 348 21,228.417 22,967,580 21,431 383
i. Pihak Terkait dengan Bank 35,726 88,854 36,725 88,954 F
i, Pihak Lain L A2 028, 622 21,140,563 22,927 854 21,142 578 &

L-14
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PPA - Kradi vang diberiican i« -1,062 852 -722 843 -1,062 862 «722,958
b. Valute Asing 3,486,154 2,575,083 3,486,154 2,375,083 }
|, Plhak Terkal dengan Bank 71,528 71,528
. Bihak Lain 3414 626 2,575,083 3814 626 2,573 083 My
REA - Kredit yvany fiberkan -/- ~181 812 ~&85 874 ~101.812 -85 874
Tagihan Akseptus) 247,442 147,583 247,442 147,683 §
PPA- Tagihan Akgeptast «/- T R -1,787 -5,128 -1, 757
Penyertaan 108,134 112,312 1,538 13,668 |
. PPA - Porvertaan of- »1 454 ~13,434 ~1,454 -13,434
Pendavatan yang Masih Akan Diterima 291,204 249 578 191,550 350018 §
i Pinak terkalt dencen Bank 725 33 725 33
flava Dihavar Dirmuka 20,593 54,269 8,659 65372
Vang Muka Pajak 158 S5 |
li. Plhak 1ain 13367 16,701 11,367 16,704
Altlve Faisk Tanaguhan d26 602 90,233 331,324 95,366 1
Aktiva Tetap 1550242 1,581 168 1,558,929 1,988,420
Akumulast Penylisytan Aktiva Tetap -/« -258,860 201,172 . 263,675 -205,408 §
Properti Tarbengkalal 58,0549 87,421 58,054 67,121 4
PPA - Pronert terbengkalal -/~ -8,708 8,708
Aktiva Sews Guna
Akumutast Pervusutan Aktiva Bews Guna -f- A
aauran yang Diamb Allh 291 882 296,193 291,882 296,193
PRA - Agunan yang diambl! allb -/- ~20.447 -2, 447
Altiva Lain-lain 1,631,049 GE9,549 §23103.683 1,033,108 §
TOTAL AKTIVA 39,183,704 37,772,730 39,303,727 37,851,322
PASIVA ;
. Pihsk terkalt dengan Bank 485 483, §
{i, Prhalk fain 247 442 147 202 247,442 147,202 8
Giro 7,694,789 £,685,150 7.586,224 8635522 K
3, Rupiah '
k. Waluts Aslng -
Kewajiban Segern Lalnnya 1,142 428 891,081 1,163,582 838,193 3
Taburtaas 7,335,926 5,045,134 7,335,826 §,046,134

i~14
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Slmpanan Berianoka 18,061,494 15029014 150477392 2 15911430
3, Rupiah irancaas 14545180 0 1R O84 673 0 14 530 3431
i, Pihak Terkait dangao Bank 1,368 9o8 1,148 767 5,362,672 1,142,933 X
i, Pihak tain 11630000 13388413 2 11.832.0p0 13306 430 §
. Valuks Asing 260,568 1,383,834 2082 719 1,372,069 X
f, Pilsak Terkalt dengan Bank 119,315 166,516 133,468 594,998 |
il; Pihak Lain 1,941,253 1,277,318 1841251 1,277,071 §
Sertifikat Depgsite 3 5 5 ax
a. Ruplah 5 5 5 a8
b, Valuts Aging '
Simpanan darl Bank Laln 1,004 845 2,212,780 1,004 840 2,212,780
Hewaiiban pembellan kemball surpt berharga vang dijual denaan gvarat repo i
Kewaliban Derbvalif 13637 5,460 13,637 5,460
Kewaliban Akseptasi 247443 147,684 247,443 147,682 4§
Burst Berharga yang Dierbithan
&. Ruplah |
L _Pihak berksit dengan Bank 760,448 248 406 TR0 427 246,717 M
if, Plhak Lsln 4844 074 4,298,380 4,944,074 4,262,358 §
b, Valuta Aslng '
Pinjaman yang Diterima 709,263 676,162 709,263 676,162
2, Fagllitas Pendanaan Jangke Pendel Bank Indonesla
i, Pihalk terkalt dengan Bank Ba.281 89,995 50,204 83,880
i, Pihak | ain 1,937,420 2,048 3849 1.927.429 2,047,587
i, Lainva 20 a6 675,162 F09 262 678,182
i, Runiah 487 597 548,375 487 687 549,375
~ Pihak Terkall dengan Bank ;
= Pifhiak Lain 487 BR7 549,375 3Y7.697 549,375 K
1, Plhak terkait dengan Bank 33806 11,908 37 906 13,902
il, Pihpk Lain a2 000 £.034,233 7,302,020 5,034,232
it, Valuta Aslng 258,566 126,767 251,566 125,787
- Pihak Terkait dengan Bank
~ Finpk Lain 251,566 125,787 251,566 125,787
Estimas] Kerugian Komitrmen dan Kontinienst &, 842 65268 23842 5,626 H
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Kavwaitban Sewa Guna Usaha
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Belar Yang Masih Hares Dibavar 33073 78,108 53,028 TR014 §
Taksiran #aiak Penghasiien 105,328 48,570 105,618 49,837
Kewajiban Palak Tangguhan
Kewajlban Lain-laln 1,388 872 782 808 1,448 568 217,933
Pinjaman Subgrdinasi 500,008 500,000 500,000 500,000 K
8. Pilal Terkait denoan Bank
b, Pihak Lain 508,000 300,000 500,000 506,000
i, Pibabe terkait denoen Bank 83703 83,7049
Modatl Piniaman
H. Pihak {am 421,540 2,212,780 921,140 2,212 78O
&, Pihak Terkait dengan Bank
b, Pihak Lain '
ik Minaritas 9,677 S3A82
Figtas 3800 675 3,762,072 3,002,674 I TE2072
L. Pihak terkall depgan Bank s34 25 532 278
li. Pihak fain 132,304 5,184 13,104 5,184
- Modat Digetor 1.300,534 1,300,534 1,300,534 1,300,534
- Adio (Blsanie 5,826,975 5826978 5,826 978 5,826,976
~ Modal Sumbangan
f, Ppihak terkal dengan Banl 15,164 12,356 15,164 12,356
H, Pihak Laln 232,279 135 228 232,279 138,326
- Brans Seroran modal
~ Seligiiy Peatsbaran Laporan Xeuangan
- Selisth Pentiatan Kemball Aktive Tetap 501,379 803,375 501,379 501,379
- Laba (Ruoi) yang Belum Direslisas) danl Surat Berhargn =375 358,047 ~3725 A5R.047 &
- Pandapatan Komprehensif tainnya 8
« Balds tabs {Rugi) =3.725 970 4,224,994 -3 725970 -4 224 004
TOTAL PASIVA 39,183,704 37,772,030 39,303,727 376851322 i
i, #Fihak terkajt dengan Bank 844 242 354 242
il. Pihak Lain X2, 808 5,384 22808 6384
-Cadangan dividen yang betum diagmbll pemegsng sabam 128 128 108 1248
« Selisih peniinian cfek-ofek yang tersedia untulk ditual
[-14
(lanjutan}




Saya adalah mahasiswa MMUI yang sedang meneliti faktor pengaruh pada Bank Bukopin, suetu Bank Devisa dengan Bank
Fokus. Untuk Hu, saya mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi kuesioner ini, caranya dengan menyilang/melingkari pada salah
" satu nomor yang telah disediakan dalam tabel. Keterangan skala preferens! adalah sebagat berikug;

Verbal Judgemeont Numerical Judgement
Extremely prefered b
Very strongly to extremely 8
Very strongly prefered 7
Strongly to very strongly 6
'Stmngiy prefered 3
Moderate to strongly 4
Moderately prefered 3
Equally to moderate 2
Equally prefered 1

Contoh pengisian;

Pertimbangan dalam membuat inovasi produk susu

¥

Yariabel Kiri o+ VYariabel Kanan

o Kualitag 9 BI716]5314/2312/21314185/' X17.8/|9 e Packaging

L-15 i
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Variabel mana yang dipilih menurut Anda sebagai pertimbangan Kekuatan bagi Bank Bukopin

Variabel Kiri

"
-

B
{

Varighel Knnsn

s Posisi penguasaan
market  share  Hnggi
ferutama  di segmen
UMEKM

Hubungan vang kuat dan
terjalin fama  dengan
nasabak

Memiliki customer
database  yang  luas
dengan nasabsh UMKM

Bank yang termasuk
kategori permodalan AP1
{bank fokus)

Memiliki SDM potensial
dalam mendukung
pertumbuhan hank

Memiliki reputasi baik di
mata perbankan nasionst

Memiliki CAR cukup
untuk mengermbangkan
bisnisnya

»  Hubungan vang kuat dan
terjalin lama dengan
nasabal

Memiliki customer
duatabase  yang  luas
dengan nasabal UMKM

Bank yang termasuk
kategori permodalan API
{bank fokus)

Memiliki SDM potensial
dalam mendulung
pertumbuban bank

Memiliki reputasi balk &
mata perbankan neasional

[.-15
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Memiliki CAR cukup
untuk mengembangkan
bisnisnya

Memiliki customer
database yang luas
dengan nasabah UMKM

Bank yang termasuk
kategori permodalan API
(bank fokus)

Memiliki SDM potensial
daiam mendukung
pertumbuhan bank

Memiliki reputasi baik di
mata perbankan nasional

Memiliki CAR cukup
untuk mengembangkan
bisnisnva

Bank yang termasuk
dalam kategori
permodalan API (bank
fokus)

Memiliki SDM potensial
dalam mendukung
pertumbuhan bank

Memiliki reputasi baik di
mata perbankan nasional

Memiliki CAR cukup
untuk mengembangkan
bisnisnya

Memiliki SDM potensial
datam mendukung
pertumbuhan bank

Memiliki reputasi baik di
mata perbankan nasional

Memiliki CAR cukup
untuk mengembangkan
bisnisnya

Memiliki reputasi baik di
mata perbankan nasional

Memiliki CAR cukup
untuk mengembangkan
bisnisnya

L-15 .
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Variabel mana yang dipitih menurut Anda sebagai pertimbangan karena Kelemahan bagi Bank Bukopin

Yariabel Kini

-
.

ol
-

Variabel Kanan

*

Produk dan javanan yang
masth terbatas

9

8

Penguasaan pasar dana
{komersial&konsumer?
dan  keedit  (komersial
&konsumer) vang belum
maksimal

Jaringan pelayanan
{ATM, kantor gpbang)
yang masih terbatas

Produk perbankan masih
memiiiki kekurangan

Keterbatasan T1 dalam
inteprasi pelayrnsn

Pengelolaan mansjemen
vang kurang, Net Interest
Margin masih rendah

Portefolio dan fee based
Income  yeng  belum
cukup dalem persaingan
perbankan

Penguasagn pasar dama
koemersizid&honsumer,
serta  kredit  komersial
Axonsumer yang belum
maksimal

Jaringan pelavanan
{ATM, kamtor cabang)
yang masih terbatas

Produk perbankan masii
merniiiki kekuranpan

Keterbatasan T dalam
integrasi pelayanan

Pengelelaan manajesmen
vang kurang, Net Inferest
Margin masih rendah

L-15
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Portofolioc den fee based
income yang belum
cukup dalam persaingan
perbankan

Penguasaan pasar dana
komersial, dana
konsimer, kredit
komorsial, dan  kredit
konsumer vang belum
maksimal )

Jaringan pelayanan
{ATM, kantor cabang)
yang masih terbatas

Produk perbankan masih
memiliki kekurangan

Keterbatasan T dalam
integrasi polayanan

Pengeloizan manaiemen
yang kurang, Nef Inferest
Meorgrin masih rendah

Portofolio dan fee bused
income yang belum
cukup dalam persaingan
perbankan

Jaringan pelayanan
(ATM, kantor cabang)
yang masih terbatas

Produk perbankan masih
memiliki kekurangan

Keterbatasan 1! dalam
integrasi pelayanan

Pengelolaan manaiensen
vang kurang, Net Interest
Margin masih rendah

Portofolio dan fee bused
income yang belum
cukup dalam pesaingan
perhankan

Produk perbankan masih
memiliki kekurangan

Keterbatagsan T datam
integrasi pelayanan

Pengelolasn mangjemen

413 213 4(15:6
413 BRVER | BL. | YUY
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yang Kurang, Nef Inferest
Margin masih rendah

Portofolio dan fee based
income yang belum
cukup dalam persaingan
perbanken

Keterbstasan TI dalam
integrasi pelayanan

Pengelolaan manajemen
yang kurang, Net Interest
Margdn masih rendah

Portofolio dan fee based
income yang belum
cukup dalam persaingan
nerbankan

Pengelolaan  manajemen Portofolio dan fee based

yang km& Net Interest s alalalalals]s income yang beisz

Margin ransih rendah cukup dalam perssingan
perhankan

L-15
(sambungan)

Analisis posisi..., Andini Setyawati, FE Ul, 2008




Variabel mana vang dipilih menurut Anda sebagai pertimbangan karena menjadi Peluang bagi Bank Bukopin

Varigbel Iiri

ik
-

o
P

Varizhel Kanan

»  Potensi pertumbuhan
dane dan ckspansi
pemberian kredit

Potensl  pertumbuhan
pasar dang Kkomersial,
dana konsumer, kredit
komersial, dan kredit
Konsumer

Prediksi  pertumbuhan
skonomi nasional dan
kondisi sosial politik

Perkembangan segmen
perbankan syariah

Kebutuhan skan produk
dan jasa perbankan yvang
berbasis T1

Dukungan  pemerintah
terhadap pengetabangan
usaha kecil dan
menengah

Potensi pengembangan
bisnis di segmen UIMKM
yang masih terbuka

o Potensi pertumbuhan
pasar dana komersial,
dana konsumer, kredit
komersial, dan kredic
konsumer

Prediksi pertumbuhan
ckonomi nasional dan
kondisi sogial politik

Perkembangan  segmen
perbankan svariah

Kebutuhan akan produk

413 21314 5316 dan jasa perbankan yang
berbasis TI
S !
{sambungen}
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Dukungsn  pemerintah
terhadap pengembangsn
usahe keedl dun
menengnh

Potenst pengembangen
bisnis di segmen UMKM
yang masih terbuka

Predikst pertumbuhan
ekonomi nasional dan
kondisi gosial politik

Perkembangan  segmen
perbankan syariah

Kebutshan alan produk
dan jasa perbankan yang
berbasis T1

Dukungan pemerintah
terhadap pengembangan
usaha kecil dan
menengsh

Potensi pengembangan
bisnis i segmen UMKM
yang masih terbuka

Perkembangan segmen
perbankan syariah

Kebutuhan akan produk
dan jasa perbankan yang
berbasis T1

Dukungan  pemerintah
terhadap pengembangan
usaha kecil dan
menengah

Potensi pengembangan
bignis i segmen UMKM
vang masih terbuka

Kebutuhen akan produk
thant jasa pecbankan yang
berbasis T1

ukungan  pemerintah
terhadap pengembangan
ussha keetl dan
menengal

L-18
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Potens] pengembangan

4 1312121314156 bisnis di segmen UMKM
yang rnasih terbuka
Dukungan pemerimzh Potensi pengembangan
terhodap pengembangan di3lzl2 314156 bisnis i segmen UMKM
usaha kecil dan yang masih terbuka
menengah

L-15
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Varigbel mana vang dipilih mesurut Anda sebagai pertimbangan karena sebagai Ancaroan bagi Bank Bukapin

Varigbel Kiri

ok
.3

"
™

Variabel Kunax

Kemudshan perpindaban
nasabah antar hank

Besarnye alternatif
sarana  dan  instnamen
pembiayaan, €.g.pasar
medsal

Tingkat persaingan
consumaer banking veng
ketat

Daya tarik  segmen
komersial atrakiif

Tingkat persaingah
dalamn  produk  dan
layanan berbasis Tl

Resiko  bismis  yang
semakin kompleks

Berkembangnya berbagai
lembaga pembiayaan non
bank

Besarmys alternatif
sarans & instrumen
pembiayaan aiternatif
seperti pasar modal

Tingkat persaingan
consumer bonking yang
ketat

Daya tarik  segmen

4131212131413 6 komersial sangat
atraktif
Tingkat persalngan

dalam  preduk  dan
layanan berbasis T1

Resiko  bisnis  yang
semakin kompleks

L~15
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Berkembangnya berbagai
Jembapa pembiaysan non
hank

Tingkat persaingan
consumer banking yang
ketat

Dayz tarik  segmen
komersial sargat
atraksi{

Tingkat persaingan
dalam  produk  dsn
layanan berbasis Tl

Resiko  hisnis  yang
semakin kompleks

Berkembangnya berbagai
lembaga pembiayaan non
barik

Days tarik segmen
komersial sangat atraktif

Tingkat persaingan
dalam  produk  dan
fayanan berbasis T1

Resiko  Dbisnis  vang
sermekin kompleks

Berkembangnya berbagal
lembaga pembiayaan non
bank

Tingkat persaingan
dalam produk dan
lavanan berbasis Ti

Resiko  bispis  yang
semalkin kompieks

Berkembangnya berbagat
lembaga pembiayaan non
bank

Resiko bisnis yang
semakin kompleks

Berkembangnys berbagal
lembaga pembiayaen non
bank

L~13
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Penghitungan Rating

Penghitungan Rating EFE

Penghitungan Rating IFE

QOpporiunities
BBKP | Permata] Mega Total |Rata-rata
3 4 4 11 3.7
3 4 4 11 3.7
3 3 3 3 3.0
2 3 4 g 3.0
3 3 3 9 3.0
2 3 4 9 3.0
1 3 4 8 2.7
Threats
2 4 4 10 3.3
3 4 4 11 3.7
2 4 4 10 3.3
4 4 4 12 4.0
4 4 4 12 4.0
3 4 4 11 i
2 3 4 g 3.0

Strengths
BBKF | Permata| Mega Total |Rata-rata
3 2 1 6 2.0
4 3 2 9 3.0
2 3 4 9 3.0
3 3 3 9 3.0
3 4 4 11 3.7
3 4 4 11 3.7
2 4 4 10 3.3
Woaknesses
2 ] 1 4 1.3
2 2 2 8 2.0
2 1 1 4 1.3
2 1 1 4 1.3
2 1 1 4 1.3
2 4 4 10 2.3
3 2 1 8 2.0

L-16
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